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MOTIO 

To .... As mah, my lovely wife; 
Yazid, my strong- and handsome son; 
and Nadia, my.precious little girl. 

Camkan ungkapan berikut: 

( •• • .Buk.anlah orang kaya-karena banyak hartanya, 

TetapLorang kaya adalatl;karena luas hatinya ••• ) 

-··-J~'J-t>·~-;:wt .... -.•... ~., .. ~;-.~~:z:;;~­
.C ••• ~~0~~~~~i)f~ 

( ... Bt.1kan fakirorangyang~tatc•·.punya.···-ha~', 
Tetapi oranqfat<ir(Jdal~h:yang tak•·pufl'YJ 

- . . .. , itmU:'.'.) 
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ABSTRAK 

MEMBANGUN PARADIGMA PSIKOLOGI ISLAMI 
(Studi tentang Elemen Psikologi dari Al-Qur'an) 

Oleh: Baharuddin 

Disertasi ini berjudul Membangun Paradigma Psikologi lslami (Studi 
tentang Elemen Psikologi dari Al-Qur'an). Tujuan utama yang ingin dicapai 
adalah terbangunnya paradigma Psikologi Islami berdasarkan penelaahan 
terhadap ayat-ayat Al-Qur'an. Paradigma dimaksud adalah model atau format 
berpikir yang ditaati dalam memabami, menjelaskan, menganalisis, dan 
memprediksi objek telaahan suatu disiplin ilmu. Dalam hal ini adalah disiplin 
psikologi yang objek materialnya adaiah tingkah laku manusia. Paradigma 
tersebut diharapkan lahir dari penelaahan terhadap ayat-ayat AJ-Qur'an. Jadi, 
objek penelitian disertasi ini adalah ayat-ayat Al-Qur'an, yaitu ayat-ayat yang 
membicarakan manusia. Keseluruhan ayat yang membicarakan manusia tersebut 
dikumpulkan berdasarkan istilah kunci yang digunakan Al-Qur' an dalam 
menjelaskan manusia. Terdapat sebelas istilah kunci yang digunakan Al-Qur'an 

dalam menjelaskan manusia, yaitu: ~\ , uAJ":J\, w~":JI, UJJw"":JI, LJ'olUI, 
~I . ·.:~ti t:_ 11 ulil\ )1 dan o · L:t\ ,- ~ , LJU"'I, (.)IULJ, • , C.J , ~. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu metode 
tafsir tematik, metode analisis pemaknaan, dan metode analisis rejlektif. Metode 
tafsir tematik adalah mengumpulkan dan menyusun seluruh ayat yang 
membicarakan manusia, kemudian menganalisisnya dari betbagai aspek dengan 

bantuan tafsir mblfll untuk mengambil kesimpulan umum berdasarkan topik 
bahasannya, yaitu istilah kunci Al-Qur' an dalam membahas manusia. Metode ini 
digunakan untuk menemukan konsep-konsep Al-Qur' an tentang manusia, 
berdasarkan istilah kunci yang telah ditetapkan. Tampilannya dalam disertasi ini 
adalah pada bab kedua. 

Metode analisis pemaknaan adalah mencari makna di balik teks ayat-ayat 
Al-Qur'an dan konsep-konsep yang telah chbangun dengan metode tematik. 
Metode ini digunakan untuk menemukan elemen-elemen Psikologi lslami. 
Elemen-elemen Psikologi Islami adalah konsep-konsep *ang menjadi 
fondasi atau asumsi dasar (basic assumption) tempat diban . ya teori-teori 
Psikologi Islami selanjutnya. Asumsi dasar tersebut, sekurang- . gnya meliputi 
empat hal pokok, yaitu: teori tentang struktur diri manusia, teofentang struktur 
motivasi, teori tentang struktur fungsi psikis manusia, dan teon1tentang struktur 
sistem kebenaran dalam Psikologi Islami. Tampilannya dalam disertasi ini adalah 
pada bah ketiga. 

Metode rejlektif adalah mencari makna umum dengan cara mondar-mandir 
dari sentral telaah ke prifer-nya, kemudian kembali lagi ke sentralnya untuk 
menemukan makna terdalam dari suatu teks ayat Al-Qur' an. Maksudnya, 
berangkat dari ayat Al-Qur' an, kemudian menelaahnya \9}am khazanah 
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intelektual yang pernah ada, baik berupa: tafsir, filsafat, tasawuf, maupun teori­
teori sains modern, dan kembali lagi ke ayat Al-Qur'an untuk merumuskan 
makna inti atau makna terdalam. Metode ini digunakan untuk menemukan 
formulasi paradigma Psikologi Islami. Tampilannya dalam disertasi ini adalah 
pada bah keempat. 

Berdasarkan analisis secara tematik terhadap seluruh ayat yang 
membicarakan manusia, maka ayat-ayat tersebut dapat dikelompokkan kepada 
tiga kelompok. Pertama, kelompok ayat yang membicarakan manusia dari sisi 
fisik-biologisnya, yaitu kelompok ayat yang tergabung dalam istilah al-basyar. 
Kedua, kelompok ayat yang membicarakan manusia secara totaJ.itas fisik-psikis, 

yaitu ayat-ayat yang mengandung istilah: al-ins, al-insan, al-uraas, al-nas, ban[ 
adam, dan al-nafs. Ketiga, kelompok ayat yang membicarakan '1allusia dari sisi 

psikisnya, yaitu ayat-ayat yang tergabung dalam istilah: al- 'aql, al-qalb, al-nilJ, 
clan al-fi_trah. 

Berdasarkan penelitian terhadap seluruh ayat tersebut, dapat dirumuskan 
tiga aspek utama diri manusia, yaitu aspek jismiah, aspek nafsiah, dan aspek · 
ruhaniah. Aspek jismiah adalah keseluruhan organ fisik-biologis, sistem sel, 
kelenjar, dan sistem syaraf. Aspek nafsiah adalah keseluruhan kualitas insaniah 
yang khas milik manusia, berupa: pikiran, perasaan, dan kemauan. Aspek ini 
mengandung tiga dimensi, yaitu: dimensi al-nafsu, al- 'aql, dan al-qalb. Aspek 
ruhaniah adalah keseluruhan potensi luhur psikis manusia yanJ memancar dari 

dua dimensi, yaitu dimensi al-ni}J, clan dimensi al-Ii/rah. p\f;pek terakhir ini 

dengan dua dimensinya, yaitu al-nilJ, clan al-fifrah, merupakan milik khas 
Psikologi Islami. Psikologi Barat tidak memiliki aspek tersebut, namun ada juga 
pembahasannya yang berdekatan dengan konsep pada aspek yang ketiga ini, 
khususnya Psikologi Transpersonal. Psikologi Fisiologi (Psikologi Faal) berada 
pada aspek j ismiah. Psikologi ini hanya mempelajari aspek fisik diri manusia 
terutama pada fungsi-fungsi syaraf dan sistem kelenjar manusia. Psikoanalisa dan 
Behaviorisme berada pada aspek jismiah dan aspek nafsiah terutama pada 
dimensi al-nafsu. Kedua psikologi ini memusatkan perbatian pada pengalaman 
manusia. Psikoanalisa mengagungkan pengalaman masa lalu dan Behaviorisme 
mengagungkan pengalaman masa kini dan di sini (now and heft)- Psikologi 
Humanistik berada pada aspeh nafsiah, tepatnya pada dimensi alf/llfeu, al- 'aql, 
dan al-qalb. Psikologi ini memusatkan perhatian pada sisi kuali~anusiaan, 
berupa: pikiran, perasaan, dan kemauan. Psikologi Transpersonf;berada pada 

aspek ruhaniah ini, tetapi belum mengakomodasikan dimensi al-ni}J clan al­
li.frah. Psikologi ini memusatkan perhatian pada kemampuan batin manusia yang 
terdalam yang bersifat trans (melampaui) diri pribadi manusia biasa. Artinya, 
kemampuan-kemampuan terdalam dari psikis manusia, misalnya: kemampuan 
yoga, telepati, alih batin, dan lain-lain. Psikologi ini juga banyak membicarakan 
hal-hal yang berhubungan dengan spritual intelligence (kecerdasan spiritual) dan 
emotional intelligence (kecerdasan emosional). Jadi, Psikologi Barat telah 
berupaya untuk memahami manusia secara totalitas, melalui ketiga aspek 
tersebut, namun masih bersifat parsial, sesuai dengan asumsi dasarnya tentang 
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manusia. Psikologi Islami diharapkan mampu merespon dan memanifestasikan 
ketiga aspek tersebut secara utuh dan sekaligus. Dengan kata lain, Psikologi 
Islami memusatkan perhatian pada relasi psikologis aspekjismiah, nafsiah, dan 
ruhaniah. 

Relasi psikologis aspek jismiah, nafsiah, dan ruhaniah tersebut merupakan 
manifestasi dari relasi integral 'alam-manusia-Tuhan ', yang kemudian melahirkan 
paradigma 'mekanistik-humanistik-theistik'. Sebagaimana sains lainnya, maka 
psikologi berada pada relasi paradigma 'mekanistik-humanistik'. Berdasarkan itu, 
dapat dijelaskan ada dua paradigma dalam psikologi, yaitu paradigma mekanistik 
dan paradigma humanistik. Paradigma mekanistik adalah paradigma yang 
menjunjung tinggi prinsiirprinsip hukum kausalitas dalam memahami manusia. 
Manusia dipandang serbagai objek dalam relasi 'alam-manusia'. Manusia 
menjadi tunduk kepada pengalaman, bahkan isi jiwa manusia sendiri adalah 
pengalaman. Manusia menjadi mekanistik, determenistik, pessimistik, dan 
dehumanistik. Psikoanalisa dan Behaviorisme berada pada paradigma mekanistik 
ini. Psikoanalisa memandang manusia sebagai produk pengalaman masa lalu yang 
tersimpan dalam sistem unconsciousness dan dikendalikan oleh dorongan libido 
yang bersumber dari sistem id. Semua tingkah laku manusia ditentukan oleh 
pengalaman masa lalu dan dorongan libido ini. Behaviorisme juga memandang 
manusia sebagai produk pengalaman. Perbedaannya adalah bahwa ijthaviorisme 
mengutamakan pengalaman masa kini dan di sini (now and here). sftllua tingkah 
laku manusia merupakan proses mekanistis stimulus-respon (S-R). Stimulus yang 
menguntungkan akan direspon secara positif, sementara stimulus yang merugikan 
akan direspon secara negatif Untuk mengetahui suatu stimulus menguntungkan 
atau merugikan dilacak melalui mekanisme assosiasi kepada pengalaman masa 
lalu. Demikianlah kedua psikologi ini memahami tingkah laku manusia sebagai 
produk pengalaman. 

Paradigma humanistik adalah paradigma yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
dan kualitas kemanusiaan. Manusia dipandang sebagai subjek dalam relasi 
'manusia-alam'. Manusialah yang menentukan dan berkuasa atas dirinya sendiri. 
Manusia memiliki kebebasan penuh dan kebebasan itu identik dengan diri 
manusia. Dengan demikian, paradigma humanistik memandang manusia sebagai 
makhluk subjektif, indetermenistik, optifnistik, dan humanistik. Psikologi 
Humanistik dan Transpersonal berada pada paradigma humani~·:ini· Kedua 
psikologi ini sangat menaruh perhatian pada kebebasan dan kuali• kemanusia 

~i(_. 

berupa: pikiran, perasaan, dan kemauaan. ; 
Paradigma Psikologi Islami mengatasi kedua relasi paradi~a tersebut, 

namun pada saat yang sama, Psikologi Islami berada di b_., paradigma 
'spiritual theistik'. Manusia bebas menentukan tingkah lakUllYt~rdasarkan 
pikiran, perasaan, dan kemauannya, namun pada saat yang bersaf!an, manusia 
juga bertanggung jawab terhadap lingkungan alam, manusia, din Tuhannya. 
Tanggung jawabnya terhadap alam adalah untuk melestarikannya, tanggung 
jawabnya terhadap sesama manusia adalah untuk mensejahterakannya, dan 

' tanggung jawabnya kepada Tuhan adalah untuk mencari ri~a-N., Posisi yang 
demikian itu, membuat manusia menjadi 'representatif-responsif dari relasi 
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paradigma 'mekanistik-humanistik-theistik'. Tingkah laku manusia merupakan 
proses representatif aktualisasi potensi batin dalam merespon stimulus 
lingkungannya. 

Paradigma itu disebut dengan paradigma 'li.frah '. Suatu istilah yang 

terambil dari istilah dalam Al-Qur'an Surah al-RUm/30: 30. < 

" ..• ~ u-illll _,bi ~I ..11 ~_,.bi~~ ~ _, ~1!" 
Artinya: "Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada Agama (Allah); 

(tetaplah atas) fi.trah Allah yang telah menciptakan manusia menurut li.frah itu ... " 

Dalam ayat tersebut dinyatakan bahwa lifrah manusia berasal dari 'li.frah' 

Allah. Dengan demikian, fi.trah manusia senantiasa menampilkan dua sisi 
sekaligus, yaitu sisi asalnya ( esensial) dan sisi keberadaannya ( eksistensial). 

Fifrah dari sisi asalnya menampilkan sisi spiritual-transendental, sementara dari 

sisi keberadaannya menampilkan sisi empiris-historis manusia. 'Fi.frah Allah' 
adalah Esa dalam segala hal. Berdasarkan itu, maka esensi dan hakikat paradigma 

fi.trah adalah pengakuan terhadap kebenaran tunggal, satu, atau monistik, dalam 
wilayah spiritual-transendental, namun pada saat yang bersamaan, dalam wilayah 
empiris-historis, tampilannya dapat plural, bervariasi, dan beragam. Dengan kata 

lain, paradigma 'fi.trah' mengakui kebenaran monistik-multidimensional. 
Pengakuan kebenaran seperti itu memiliki konsekuensi ontologis, epistemologis, 
dan aksiologis, sebagai berikut: 

1. Secara ontologis, paradigma 'fi.trah' mengakui bahwa dalam wilayah spiritual 
transendental kebenaran itu tunggal, namun dalam wilayah empiris-historis, 
tampilannya dapat beragam. Sama halnya dengan kebenaran angka, hakikat 
angka adalah sama, namun tampilannya berbeda pada setiap bangsa dan 
budaya, ada angka Arab, angka Rumawi, angka Cina, angka Batak, angka 
Jawa, dan lain-lain. Jelasnya dalam wilayah empiris-historis tampilannya dapat 
bermacam-macam. Tampilannya itu bersifat aspektif, terkadang ada yang 
tampil dengan nuansa responsif dan kali lain ada yang tampil dengan nuansa 
representatif aktualisasi potensi batin. 

2. Berdasarkan itu, maka konsekuensi epistemologisnya adalah berdasarkan. 
karakteristik tampilannya Jika tampilannya dengan karakteristik responsif 
yang bersifat empisris-historis, maka digunakan metodologi }Wig bersifat 
empiris-historis, misalnya dengan metode observasi atau: eksperimen. 
Sementara · itu, jika tampilannya dengan karakteristik represen!atif 8ktualisasi 
potensi batin, maka dapat digunakan metode interpreutilii logis, etik, 
rasionalistik, phenomenologik, dan lain-lain. Demikifi seterusnya, 
berdasarkan karakteristik tampilan objek telaahannya. ~,. 

3. Konsekuensi aksiologisnya adalah bahwa manusia adalah makhluk yang 
memiliki sifat dasar dan potensi batin yang baik. Perbuatan jahat adalah 
perilaku menyimpang dan mendatang pada diri manusia. Kepada manusia 
senantiasa tetbuka pintu yang lebar untuk kembali kepada sifat dasamya 
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CATA TAN TRANSLITERASI 

Penulisan kata-kata Arab dalam disertasi ini berpedoman pada 

transliterasi Arab-Latin basil keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 1987 Nomor: 0543 b/U/1987, sebagai 

berikut: 

A. Penulisan Buruf 

ARAB TRANSLITERASINY A ARAB TRANSLITER.ASINYA 

I tidak dilambangkan 
c;1. (c;I. dengan titik di bawah) 

y b u.a 
u t .1. ! (! dengan titik di bawah) 

w s (s dengan titik di atas) J:. ~ (~ dengan titik di bawah) 

~ J t ' (koma di atas) 

c Q (I) dengan titik di bawah) t g 

'-t f 
c kb 

"' 
.l d '-' q 

~ k 
.:I z (z deogan titik di atas) 

J I 
.) r 

r m 
.) z 

0 n 
LJl'1 s 

.J w 
Jo 

LJl'1 sy 
h 0 

u.o ~ ( dengan titik di bawah) (apostrot) 
9' 

1..$ 
y 

B. Vokal 

1. Vokal tunggal (monoftong) 

---~~------~----: a 
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------------------· ll 

2. Vokal rangkap ( diftong) 

-------------: a1 

--·---:au 

C. Madd (Vokal Panjang) 

-------------------: ii 

-------------------: i 

-------------------: ll 

D. Ta· Marbu.fah ( o ) 

Ta' marbutah yang hidup dan yang mati transliterasinya disatukan menjadi: 

h 

Contohnya: 

( ~.J:llll ~I) a/-sunnah al-nabawiyah 

( ~\ w\..,,Lc:J\) al-~Jawiit al-khamsah 

( ~ ~'ii 4..fo\) a/-tarbiyah al-islamiyah 

E. Kata Sandang 

Semua k:ata sandang, baik huruf all! dan lam syamsiyah atau qamariyah 

ditulis sesuai dengan huruf-huruf aslinnya: 
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Contoh: 

( uTJill) al-qur'an 

( ~"'') al-.fiadls 

(~YI) al-ayah 

( ~_;Jl) al-tawbah 

F.Hamzah 

Jika huruf hamzah terletak di awal kata, maka huruf tersebut tidak 

dilambangkan. 

Contohnya: 

(ULA 'ii) 

(u~ l) 

al-amanah 

Ata'budtln 

Jika huruf hamz.ah terletak di tengah atau di akhir kata, maka dalam 

transliterasinya dilambangkan dengan apostrof 

Contohnya: 

:fu'ad 

: asma' 

G. Penulisan Kata Berantai 

Kata-kata berantai, ketika ditransliterasikan, beberapa huruf atau 

harakah-nya tidak dimunculkan, karena disesuaikan dengan bunyi atau bacaan 

dalam bahasa Arab. 
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Contohnya: 

( ~.fill i:;l ..;ill ) al-qur 'anul - Karim menjadi al-qur 'an al-karlm 

( ~\ ~ ~\'\) al-asma'ul- Jjusna menjadi al-asma' al-J:iusna 

H. Singkatan-singkatan yang dipergunakan adalah sebagai berikut: 

tp. = tanpa penerbit 

ttp. = tanpa tempat penerbit 

tth. = tanpa tahun 

w.. =wafat 

cet. = cetakan 

dkk. = dan kawan-kawan 

ed. =editor 

H = Hijriyah 

M =Masehi 

SAW = ~a/Jahu 'alaihi wa saUam 

SM = sebelum masehi 

SWT = subflana wa ta 'ala 
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KATA PENGANTAR 

t'P'.)\ ~.)\ .1 \ ~ 

Syukur al-flamdulillah atas petunjuk dan ri</J-mu ya Allah ! penulisan 

disertasi ini dapat diselesaikan. Disertasi ini berjudul "Membangun Paradigma 

Psikologi Island (Studi tentang Elemen Psikologi dari Al-Qur'an)." Sejalan 

dengan judul tersebut, maka tujuan utama penelitian disertasi ini adalah 

membangun paradigm.a Psikologi Islami berdasarkan telaah terhadap ayat-ayat 

Al-Qur'an yang membicarakan manusia. Sebelum mencapai tujuan itu, maka 

terlebih dahulu dirumuskan elemen-elemen psikologi yang menjadi asumsi dasar 

dalam pembangunan paradigm.a Psikologi Islami. Elemen-elemen dimaksud 

meliputi: teori tentang struktur piskis manusia, struktur motivasi manusia, struktur 

fungsi psikis manusia, dan struktur sistem kebenaran yang digunakan dalam 

membangun Psikologi Islami. Inilah yang menjadi pusat telaah disertasi ini. 

Penelitian dan penulisan disertasi ini merupakan salah satu syarat untuk 

menyelesaikan studi strata tiga (S-3) pada Program Pascasarjana IAIN Sunan 

Kalijaga Y ogyakarta. Selama penelitian dan penulisan disertasi ini, penulis telah 

banyak menerima bantuan dari berbagai pihak yang_ sangat. berguna. bagi 

penyelesaian studi dan penulisan disertasi ini. Maka tak ada kata lain yang pantas 

diucapkan, kecuali terima kasih banyak dan diiringi dengan do'a keselamatan dan 

pahala yang berlipat ganda kepada mereka semuanya, terutama kepada: 

Bapak Prof. Dr. H. Noeng Muhadjir sebagai promotor I yang telah banyak 

memberikan bimbingan dan petunjuk bagi penyelesaian disertasi ini. Bukan hanya 

terbatas pada metodologi penelitian saja, tetapi lebih jauh menjangkau aspek-
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aspek substansialnya. Bahkan arahannya yang terpenting adalah tentang konsep 

integrasi ilmu dengan agama, ilmu dengan nilai, dan ilmu dengan hakikat 

kebenaran. Demikianjuga kepada Bapak Prof Dr. H. Simuh, sebagai promotor II 
. 

yang telah banyak memberikan pemikiran-pemikfran substansial dan materi-

materi yang bermanfaat terutama dalam hal-hal yang berhubungan dengan 

tasawuf Islam. 

Terima kasih juga penulis tujukan kepada semua bapak dan ibu guru 

penulis, baik pada lembaga formal, maupun non formal. Khusus buat guru 

membaca Al-Qur'an, masing-masing Abdul Aziz (1359-... H/1940- ... M) sebagai 

guru membaca dan tajwid Al-Qur'an di Pematang Duku, Babussalam, Langkat. 

Al-Marhum Ustaz H. Zakaria (w. 1405 H/1984 M) guru dalam seni baca clan 

tajwid lanjut, di Tanjungpura, Langkat; al-Marhum Jamali (w. 1408 H/1987 M) 

guru dalam seni baca Al-Qur'an, di Tanjungpura, Langkat. Juga kepada semua 

guru sejak SD Swasta Jatisari tamat 1979 M, MTsN Tanjungpura Langkat tamat 

tahun 1982 M, PGAN Tanjungpura Langkat tamat tahun 1985 M, Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sumatera Utara Medan tamat tahun 1989 M, Program 

Pascasarjana S-2 tamat tahun 1994, sampai dengan pendidikan S-3 Program 

Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sejak 1995 sampai dengan 

sekarang. Semua mereka telah membimbing, mengarahkan, dan mengajarkan, 

ilmu mereka kepada penulis dengan ikhlas. 

Diantara dosen-dosen yang paling berkesan kepada penulis adalah al-

marhum Prof Dr. Harun Nasution (1338-1419 H/1919-1998 M) yang 
' ..... 

mengenalkan berpikir secara rasional; Prof. Dr. H. M. Qurai~h Shihab (1364-
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... H/1944-... M) yang memperkenalkan metode tafsir tematik; Prof. Dr. H. A. 

Mukti Ali (1339-... H/1920-... M) yang memperkenalkan oksidentalistik danjuga 

pemikiran filsafat agama dan tasawuf di dunia Muslim; Prof. Dr. H. Noeng 

Muhadjir (1349-... H/1930-... M) yang memperkenalkan ilmu pendidikan dan 

metodologi penelitian; Prof. Dr. H. M. Amin Abdullah (1372-... H/1953-... M) 

yang mempekenalkan berpikir metodologis melalui matakuliah Pemikiran 

Modern dalam Islam dan Oxidentalistik III (Filsafat Barat Modern). Prof Dr. H. 

Zakiah Daradjat ( 1348-... HI 1929-... M) memperkenalkan teori-teori psikologi dan 

hubungannya dengan Islam. Semua pemikiran mereka ini, telah memberikan 

inspirasi kepada penulis untuk mengajukan disertasi ini. 

Penghargaan yang teristimewa kepada ayahanda tercinta Adnan 

Hasibuan (1359-... H/1940-... M) dan ibunda tersayang al-marhumah Anas 

Nadrah Nasution (1367-1401 H/1947-1980 M) mereka berdua sangat 

menyayangi dan telah mengasuh dan mendidik serta mendo'akan penulis untuk 

keberhasilan dan kesuksesan dalam segala hal, termasuk dalam studi ini. 

Demikian juga kepada seluruh adik-adik tercinta Dra. Rodiah Br. Hasibuan 

(1388-... H/1968-... M) dan keluarga; Samsiah Br. Hasibuan (1390-... H/1970-

··:M) dan keluarga; M. Yunan Hasibuan, S.Ag (1392-... H/1972-... M) beserta 

keluarga; dan Sertu Kostrad M. Jamawi Hasibuan (1399- ... H/1978-... M). 

Mereka semua telah banyak memberikan bantuan moril maupun materil untuk 

keberhasilan studi penulis. 

Terima kasih yang sama, penulis haturkal:i kepada Tulang (bapak mertua) 

H. Abdul Maas Harahap (1356- ... H/1937-... M) dan nan tulang(ibu mertua) Hj. 
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Basyariah Siregar ( 1362-... HI 194 3-. . . M) mereka berdua telah mendidik dan 

mengasuh isteri dan kedua anak kami bertahun-tahun lamanya, semenjak penu1is 

mengikuti S-2 (1992 M) sampai dengan penyelesaian studi S-3 sekarang ini (2001 

M). Demikian juga kepada abang, adik, dan kakak ipar, ·rnasing-masing: 

M. Arifin Harahap, SH (1383-... H/1963- ... M) dan keluarga; Rostiati Harahap 

(1384-... H/1964-... M) dan keluarga~ Emawati Harahap, SE (1387-... H/1%7-

... M) dan keluarga; Hasan Basri Harahap S. Sos. (1390- ... H/1970- ... M); Al-

Marhum Bripda Polisi Abdul Halim Harahap (1392-1421H/1972-2001 M); serta 

seluruh keluarga yang tidak dapat disebutkan namanya satu persatu di sini. 

Mereka semua telah banyak rnembantu penulis 

Demikian juga, terima kasih kepada Bapak Menteri Agama Republik 

Indonesia sejak Prof Dr. H. Munawir Sazali, M.A. (priode 1410-1414 H/1989-

1993 M), dr H. Tarmizi Taher (priode 1414-1419 H/1993-1998 M), Prof. Dr. H. 

M. Quraish Shihab, M.A. (priode 1419 H/1998 M), Prof. Dr. H. Malik Fajar, 

M.Sc. (priode 1419-1420 H/1998-1999 M), sampai dengan K.H. Talhah Hasan 

(priode 1420-... H/1999-... M). Juga kepada Bapak Rektor IAIN Sumatera Utara 

Medan: Drs. H. A. Nazri Adlani (priode 1410-1417 H/1989-1996 M), Prof. Dr. H. 

A Yakub Matondang, M.A (priode 1417-1422 H/1996-2001 M), Prof Dr. H. M. 

Yasir Nasution (priode 1422 - ... H/2001 - ... M), Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah 

IAIN Sumatera Utara di Padangsidimpuan: Prof Dr. H. Haidar Daulay, M.A. 

(priode 1413-1417 H/1992-1996 M), Dr. Dja'far Siddik, M.A. (priode 1417-1419 

H/1996-1998 M), dan sekarang Ketua STAIN Padangsidimpuan Dr. Dja'far 

siddik, M.A. (priode 1419-... H/1998-... M). Mereka semua telah banyak 
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memberikan bantuan yang tak temilai harganya bagi kesuksesan studi penulis. 

Demikian juga kepada Bapak Rektor IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta: 

Prof Dr. H. Simuh, (priode 1413-1417 H/1992-1996 M), Prof. Dr. H. M. Atho 

Mudzhar (priode 1417-... H/1996-... M). Bapak DirekturPrograrn Pascasarjana 

IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta: Prof Dr. H. Nourouzzaman Shiddiqi, M.A. 

(priode 1413-1418 H/1992-1997 M), Prof Dr. H. Faisal Ismail, M.A. (priode 

1418-1420 H/1997-1999 M), Prof. Dr. H. M. Amin Abdullah (priode 1420-

... H/l 999-... M). Penghargaan yang sama juga kepada para Asisten Direktur dan 

para pegawai di Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Terirna kasih yang teristirnewa kepada Bapak dan Ibu dewan penilai, 

masing-masing: Prof. Dr. H. Atho Mudzhar sebagai ketua, Prof. Dr. H. M. Amin 

Abdullah, sebagai sekretaris, Prof. Dr. H. Noeng Muhadjir, sebagai promotor T 

dan anggota penilia, Prof. Dr. H. Simuh, sebagai promotor II dan anggota penilai; 

Prof Dr. H. Said Agil Husin al-Munawwar, sebagai anggota penilai; Dr. 

Djamaluddin Ancok, sebagai anggota penilai; Dr. AlefTheria Wasim, sebagai 

anggota penilai. Masukan-masukan dari mereka semua, baik berupa sumbangan 

pemikiran maupun kritik membangunnya, merupakan masukan yang sangat 

berharga bagi perbaikan disertasi ini. 

Penghargaan yang istimewa juga ditujukan kepada pengurus Perpustakaan 

IAIN Surran Kalijaga Y ogyakarta, Perpustakaan Islam Y ogyakarta, Perpustakaan 

UGM Y ogyakarta, Perpustakaan Fakultas Psikologi UGM Y ogyakarta, 

Perpustakaan IKIP ( sekarang UNY) Y ogyakarta, Perpustakaan IAIN Sumatera 

Utara Medan, Perpustakaan Pascasarjana IAIN Sumatera Utara Medan, 

Perpustakaan Fakultas Psikologi Universitas Medan Area (UMA) Medan, 
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Perpustakaan IKIP ( sekarang Unimed) Medan, Perpustakaan USU Medan, 

Perpustakaan Wilayah Sumatera Utara cti Medan, Perpustakaan Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Propinsi Sumatera Utara di Medan, Perpustakaan IAIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, Perpustakaan Pusat di Jakarta, dan lain-lain. Perpustakaan­

perpustakaan tersebut telah banyak membantu penulis dalam memperoleh 

literatur. 

Terima kasih yang istimewa ditujukan kepada International Institute of 

Islamic Thought (IIT) Herndon, Virginia, United State of America, atas 

bantuannya dengan mengirimkan sejurnlah literatur dan majalah yang 

berhubungan dengan Psikologi Islami. Demikian juga kepada teman-teman yang 

kuliah di Malaysia atas segala bantuannya mengirimkan literatur tentang 

Psikologi Islami. 

Semua teman peserta Program Pascasarjana Angkatan Tahun 1992-1994 

M untuk S-2 dan angkatan Tahun 1995-1997 untuk S-3 IAIN Sunan Kalijaga 

Y ogyakarta. Demikian juga kepada para pengurus dan anggota Lembaga Studi 

Ilmu-ilmu Sosial dan Keagamaan (LESISKA) Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga 

Y ogyakarta, yang telah banyak mencerahkan pemikiran penulis melalui diskusi­

diskusinya. 

Kecuali itu semua, yang tak kalah pentingnya adalah penghargaan kepada 

isteri tercinta Dra. Nurasmah Harahap (1. 11 Maret 1966 M) atas kesediaannya 
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A. Latar Belakang Masalah 

BAB I 
PENDAHULUAN 

Disertasi ini berjudul Membangun Paradigma Psikologi !slami (Studi 

tentang Elemen Psikologi dari Al-Qur 'an). Tujuan utama yang ingin dicapai 

adalah terbangunnya paradigma Psikologi Islami berdasarkan pemahaman 

terhadap ayat-ayat Al-Qur'an. Paradigma dimaksud adalah model berpikir (mode 

of thought) yang ditaati sedemikian rupa dalam membangun teori Psikologi 

Islami. Suatu model berpikir (mode of thought) tertentu akan menghasilkan 

pengetahuan (mode of knowing) tertentu pula Para ahli telah memberikan 

pengertian yang beragam tentang paradigma ini, namun kesemuanya tertuju 

kepada makna model berpikir. Diantaranya adalah uraian Kuntowijoyo (1363-... 

H/1943-... M) yang menjelaskan bahwa paradigma adalah " ... mode of thought 

atau mode of inquiry tertentu, yang pada gilirannya akan menghasilkan mode of 

knowing tertentu pula."1 Lexy J. Moleong (1355-... H/1936-... M) menjelaskan 

"... usaha untuk mengejar kebenaran dilakukan oleh para filsuf, peneliti, maupun 

oleh para praktisi melalui model-model tertentu. Model tersebut biasanya dikenal 

dengan paradigma"2 Thomas Samuel Kuhn (1341-... H/1922-... M) 

menggunakan istilah paradigma untuk maksud yang bermacam-macam. Salah 

1 Kuntowijoyo. Paradigma Islam, /nterpretasi untuk Aksi. (Bandung: Mizan, 
1998), Cet. VIII, hlm. 327. 

2 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Penerbit PT 
Remaja Rosdakarya, 1990), hlm. 30. 
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satunya adalah untuk pengertian model berpikir. Dia menjelaskan paradigm.a 

adalah model-model atau contoh-contoh yang dapat menggantikan aturan-aturan 

eksplisit sebagai basis bagi solusi-solusi atau teka-teki yang tertinggal dari normal 

sains. 3 Berbagai penjelasan di atas, semuanya mendukung makna paradigma 

sebagai model berpikir. 

Model berpikir itu diharapkan lahir dari penelaahan terhadap ayat-ayat Al­

Qur' an. Ayat-ayat Al-Qur'an tersebut adalah ayat-ayat yang membicarakan 

manusia dari berbagai sisi, aspek, dan dimensinya Keseluruhan ayat tersebut 

dikumpulkan berdasarkan istilah kunci yang digunakan Al-Qur' an dalam 

menjelaskan manusia. Sekurang-kurangnya ada sebelas istilah kunci yang 

digunakan Al-Qur' an untuk menjelaskan manusia. Kesebelas istilah kunci 

tersebut adalah: ~I , uiul'I , ~l'l, (Ylul'I, (YIUll, ~\ ~ , ~\, 

J,.i..11 
' 

~I, C.J)I, dan oµI_ Berdasarkan analisa terhadap seluruh 

ayat-ayat tersebut diharapkan dapat terlahir paradigma Psikologi Islami. 

Ada tiga hal utama yang melatar belakangi pentingnya pengajuan paradigm.a 

Psikologi Islami tersebut. Pertama, semangat kebangkitan dunia Islam pada abad 

ke-15 H. Kedua, pasang surutnya sejarah perjumpaan agama dengan psikologi. 

Ketiga, kristisme dalam wacana perkembangan paradigma sains modem. 

Ide utama dari semangat kebangkitan dunia Islam pada abad ke-15 H ini 

adalah semangat menghidupkan kembali ajaran Islam dalam berbagai aspek 

kehidupan. Dalam perkembangan dunia ilmu pengetahuan, wujudnya berbentuk 

3 Thomas Samuel Kuhn. The Structure of Scientific Revulation. (Chicago: 
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upaya melahirkan ilmu-ilmu yang Islami, baik melalui islamisasi ilmu 

pengetahuan (islamization of knowledge) maupun saintifikasi Islam 

(scientification of Islam). Dua tokoh utama yang dianggap sebagai printis upaya 

tersebut adalah Isma'il Raji al-Faruqi (1340-1407 Hll921-1986 M)4 dan 

5 
Ziauddin Sardar ( ... - . . . HI ... -. . . M). Dalam bidang psikologi wujudnya 

Chicafo University Press, 1970), hlm. 175. 
Isma'il Raji al-Faruqi (1340-1407 H/1921-1986 M) menawarkan model 

islamisasi ilmu pengetahuan dengan beranjak dari penguasaan sains modem baru 
kemudian menemukan mekanisme islamisasi ilmu pengetahuan. Mekanisme yang 
ditawarkannya meliputi 12 langkah, yaiiu'. 1. Penguasaan disiplin sains modem; 2. 
Survei disiplin ilmu pengetahuan; 3. Penguasaan khazanah Islam, sebuah 
ontologi; 4. Penguasaan khazanah ilmiah islami, tahap analisis; 5. Penemuan 
relevansi Islam yang khas terhadap disiplin ilmu pengetahuan modem; 6. 
Penilaian kritis terhadap sains modern, tingkat perkembangan dewasa ini; 7. 
Penilaian kritis terhadap khazanah Islam, tingkat perkembangan dewasa ini; 8. 
Survei permasalahan yang dihadapi umat Islam; 9. Survei permasalahan yang 
dihadapi umat manusia dewasa ini; 10. Analisis kritis dan sintesis; 11. Penuangan 
kembali sains modem dalam kerangka Islam; 12. Penyebaran literatur ilmu-ilmu 
Islam. Isma'il Raji al-Faruqi. "Islamization of Knowledge: Problem, Principle, 
and Propective." dalam Islam: Source and Purpose of Knowledge.(Herdon, 
Virginia: International Institute of Islamic Thought, 1409 HI 1988 M), hlm. 54-63. 

5 
Ziauddin Sardar ( ••• - ••• HI ••• -••• M) menawarkan islamisasi ilmu 

dengan cara membangun epistemologi Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan 
Hadis. Dari rumusan yang dihasilkan dari sumber ajaran Islam tersebut dibangun 
kerangka epistemologi Islam untuk diaplikasikan dalam wacana ilmu 
pengetahuan modem. Dia menawarkan ada 9 ciri khas dan karakteristik 
epistemologi Islam, yaitu: 1. Didasarkan pada kerangka acuan mutlak, Al-Qur'an 
dan Hadis; 2. Epistemologi Islam bersifat aktif, bukan pasif; 3. Memandang 
objektifitas sebagai masalah umum dan bukan masalah pribadi atau khusus; 4. 
Sebagian besar bersifat deduktif; 5. Memadukan pengetahuan dengan nilai-nilai 
Islam; 6. Memandang pengetahuan bersifat inklusif, bukan ekslusi( yakni 
menganggap pengalaman manusia sebagai subjektif yang sama validitasnya 
dengan evolusi alamiah yang objektif; 7. Menyusun pengalaman yang subjektif 
dan mendorong mencari prinsip um.um pengalaman-pengalaman ini, yang dari 
umat Islam sendiri diperoleh komitmen-komitmen nilai dasar mereka; 8. . 
Memadukan konsep-konsep dari tingkat kesadaran (imajinasi kreatit) dengan 
tingkat pengalaman subjektif (pengalaman mistik dan spiritual), sehingga konsep-



adalah upaya melahirkan Psikologi Islami. 

Sejarah persentuhan agama dengan psikologi mengalamai pasang surut. 

Berdasarkan perkembangan persentuhan keduanya, baik secara positif maupun 

negatif, dapat dibedakan kepada empat priode perkembangan. 

Priode pertama berlangsung sekitar paruh kedua abad ke-19. Sejarah 

menceritakan bahwa psikologi sebagai sains dimulai sekitar tahun 1879 ketika 

Wilhelm Wundt (1248-1339 H/1832-1920 M) dari Universitas Leipzig di Jerman 

mendirikan Laboratorium untuk menganalisis tingkah laku manusia clan binatang 

melalui metode eksperimen. 6 Pada priode awal ini, ciri utama perkembangan 

psikologi adalah pengembangan psikologi secara observasi dan eksperimen di 

laboratorium. Perhatian utama tertuju kepada tingkah laku manusia secara umum. 

Pada saat itu, perilaku agama tidak mendapat perhatian yang serius. Robert W. 

Crapps ( ... - ... HI ... -... M) menjelaskan "During the formative decades of 

scientific psychology, religion did not occupy a significant place in the concern 

of researchers." 7 Artinya: Selama priode pembentukan psikologi sebagai sains, 

agama tidak mendapat tempat yang penting dalam perhatian peneliti. Ringkasnya, 

bahwa persentuhan agama dan psikologi belum menemukan wujudnya pada 

konsep dan kiasan-kiasan yang sesuai dalam satu tingkat tidak harus sesuai 
dengan tingkat lainnya; 9. Tidak bertentangan dengan pa.ndangan holistik Islam, 
melainkan menyatu antara manusia dengan pengalaman. Ziauddin Sardar. 
Islamic Futures: The Shape of Ideas to Come. Diterjemahkan oleh Rahman 
Astuti. Rekayasa Masa Depan Islam (Bandung:~ 1989), hlm. 44-45. 

6 John G. Benjafield. A History of Psychology. (Boston: Allyn and Bacon, 
1996), hlm. 69. 

7 Robert W. Crapps. An Introduction to Psychology of Religion. (Macan, 
Georgia: Mercer University Press, 1986), hlm. 4. 



5 

priode awal ini. 

Priode kedua berlangsung pada akhir abad ke-19 sampai awal abad ke-20. 

Ciri utama priode ini adalah adanya usaha-usaha dari para psikolog untuk 

mengkaji dan menafsirkan perilaku beragama berdasarkan konsep dan teori 

psikologi. Pada priode ini istilah ''psychology of religion" (psikologi agama) 

sudah menjadi salah satu cabang dalam psikologi dengan objek kajian perilaku 

beragama. Pada priode kedua ini ada tiga tokoh utama yang dipandang sebagai 

orang yang berjasa besar dalam melahirkan Psikologi Agama. Ketiga tokoh itu 

masing-masing adalah Edwin Diller Starbuck ( ... -. . . HI . .. -. . . M), Jam es H. 

Leuba ( ... - ... HJ ... -.... M), dan William James (1258-1328 HJ 1842-1910 M). 

Edwin Diller Starbuck ( ... - ... HI . .. -... M) pada tahun 1899 menulis buku 

berjudul: The Psychology of Religion: An Empirical Study of The Growth of 

Religious Counsciousness. Buku ini merupakan basil penelitian tentang 

pertumbuhan perasaan beragama di bawah bimbingan William James (1258-1328 

HI 1842-1910 M). Sebenarnya, menurut Zakiah Daradjat (1348-..... H/1929- ... M), 

Starbuck adalah murid William James (1258-1328 HI 1842-1910 M), namun 

dalam bidang Ilmu Jiwa Agama, karya Starbuck tersebutlah yang menjadi titik 

awal berkembangnya penelitian di bidang agama.8 Penelitian William James 

8 MenurutZakiahDaradjat(l348-... Hll929-... M) " ... penelitian ilmiah 
di bidang ilmu jiwa agama dimulai secara tegas pada tahun 1899, yaitu ketika 
diterbitkannya buku karya Edwin Diller Starbuck pada tahun 1899 berjudul: The 
Psychology of Religion: An Empirical Study of The Growth of Religious 
Counsciousness." Lihat: Zakiah Daradjat. I/mu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1996),Cet.15,hlm. 13. Halyangsamajugadijelaskan olehRobertW. 
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(1258-1328 HJ 1842-1910 M) sendiri semakin mendalam dalam bidang agama, 

justru setelah karya Starbuck tersebut diterbitkan. Jadi Edwin Diller Starbuck 

pantas dianggap sebagai tokoh perintis Psikologi Agama. 

James H. Leuba juga dipandang sebagai tokob perintis Psikologi Agama. 

Menurut Zakiah Daradjat (1348-... HJ1929-... M) basil penelitiannya pemah 

diterbitkan pada Majalah di Monist Volume XI Januari 1901 denganjudul 

Introduction to a Psychological Study of Religion. Kemudian dikembangkan 

menjadi sebuah buku yang diterbitkan pada tahun 1912 berjudul A Psychological 

Study of Religion. 9 Dalam penelitiannya itu, James H. Leuba menggunakan 

pendekatan fisik-biologis dalam menjelaskan phenomena agama. Misalnya, 

dikemukakannya persamaan antara orang yang fana ' dalam mistik dengan 

seorang yang kena pengaruh minuman keras. 10 

Tulisan dan basil penelitian lainnya yang paling berharga dalam Psikologi 

Agama adalah karya William James (1258-1328 HJ 1842-1910 M) berjudul The 

Variaties of Religious Experience yang ditulis pada tahun 1902. Buku ini 

merupakan bahan-bahan persiapan untuk memberikan kuliah tentang agama 

alamiah (natural religion) di Universitas Edinburgh. Uraian-uraian dalam buku 

tersebut berdasarkan hasil penelitiannya terhadap catatan pengalaman orang-

Crapps, bahwa karya Edwin Diller Starbuck di atas dipandang sebagai start point 
bagi Psikologi Agama Lihat: Robert W. Crapps. An Introduction to Psychology of 
Religion, blm. 5. Lihat juga David M. Wuff. Psyc.hology of Religion: Classic and 
Contemporary Views. (New Yo~ Chicester, Brisbane, Toronto, Singapore: John 
Wiley & Sons, 1990), hlm. 3. 

9 Ibid. hlm. 15. 
IO Ibid 
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orang penting tentang agama. Dalam uraiannya, William James (1258-1328 HI 

1842-1910 M) membuat perbedaan perilaku beragama kepada dua bentuk 

perilaku beragama, yaitu agama institusional (institutional religion) dengan 

agama pribadi (personal religion). Agama institusional adalah perilaku beragama 

dalam bentuk lembaga, organisasi, sekte-sekte, struktur sosial, dan lain-lain. 

Agama pribadi adalah penghayatan terdalam dan pengalaman spiritual yang 

bersifat pribadi. 11 Menurut Zakiah Daradjat (1348-... Hll929-... M) karya 

William James (1258-1328 HI 1842-1910 M) itulah yang membangkitkan 

semangat para psikolog untuk mengadakan penelitian-penelitian tentang perilaku 

beragama. Pada tahun 1904 terbit majalah The Journal of Religious Psychology 

dan kemudian menyusul pula The American Journal of Psychology of Religion 

and Education menyusul karya William James (1258-1328 HI 1842-1910 M) 

tersebut. 12 Jadi, pantaslah, jika William James dipandang sebagai tokoh perintis 

Psikologi Agama 

Priode ketiga berlangsung sejak tahun 1930 sampai dengan sekitar tahun 

1950-an. Priode ini adalah priode kemerosotan hubungan agama dengan 

psikologi. Artinya, pada rentangan tahun-tahun ini, para psikolog tidak 

mengarahkan perhatiannya pada perilaku beragama. Ada dua faktor utama yang 

menyebabkan hal itu. Pertama, pada rentangan tahun-tahun tersebut psikologi 

11 ·William James. The Variates of Religious Experience. (New York: 
Modem Library, 1902), him. 25. 

12 Zakiah Daradjat. Ilmu Jiwa Agama. him. 17. 
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cenderung semakin positivistik dan behavioristik.13 Telaah psikologi terarah pada 

tingkah laku objektit: yaitu tingkah laku yang dapat diobservasi dan dapat diukur. 

Sehingga tidak memberikan ruang pada tingkah laku di luar metode positivistik 

dan behavioristik. Akibatnya, perilaku agama tidak menjadi objek kajian. Kedua, 

para ahli agama memanfaatkan situasi itu untuk membentengi iman umatnya 

dengan cara menjauhkan diri dan menolak temuan-temuan sains modem. 
14 

Akibatnya, terjadilah hubungan yang saling acuh dan menafikan antara agama 

dengan psikologi. 

Kecuali itu, masih dapat dikemukakan tiga taktor lainnya. Pertama, adanya 

rasa acuh tak acuh baik dari ahli agama maupun psikolog. Kedua, banyaknya ahli 

agama yang tidak yakin bahwa basil dan kesimpulan yang diperoleh dari studi 

agama secara psikologis akan memberikan basil dan kesimpulan yang akurat. 

Mereka yakin perilaku agama tidak dapat diteliti secara ilmiah. Ketiga, banyak 

psikolog yang sangat berhati-hati dengan perkara yang transendental, seperti 

keyakinan dan agama 
15 

Kesemuanya mi menyebabkan hubungan agama dengan 

psikologi mengalami masa 'sakit'. Ringkasnya, pada priode ini hubungan agama 

dengan psikologi tidak saling menghargai, tetapi menganggap masing-masing 

dirinya benar dan menolak kebenaran yang lain. 

Priode keempat dimulai sekitar tahun 1960-an M dan masih berlangsung 

sampai dengan sekarang (200 I M). Pada priode ini, pengembangan psikologi 

mengarah pada usaha-usaha untuk menjadikan nilai, budaya, dan agama, sebagai 

13 Robert W Crapps. An Introduction to Psychology of Religion. hlm. 6. 
14 Ibid., hlm. 7. 
15 Ibid 
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objek kajian psikologi dan juga sekaligus sebagai sumber inspirasi bagi 

pembangunan teori-teori psikologi. Dengan kata lain, hubungan agama dengan 

psikologi kembali bersemi. 

Pada priode terakhir ini, lahir Psikologi Humanistik dan Psikologi 

Transpersonal. Kedua psikologi ini sering disebut sebagai kekuatan ketiga (the 

third force) dalam psikologi. 16 Objek telaahan kedua psikologi ini adalah 

kualitas-kulitas khas kemanusian, berupa: pikiran, perasaan, kemauan, kebebasan, 

kemampuan potensi luhur jiwa manusia, dan lain-lain. 

Pada penghujung abad ke-20 ini muncul tema-tema baru dalam psikologi. 

Diantara tema tersebut adalah spiritual intelligence (kecerdasan spiritual) dan 

emotional intelligence (kecerdasan emosional). Ciri utama orang yang memiliki 

kecerdasan spiritual adalah adanya keinginan untuk memberi konstribusi bagi 

umat manusia. Kesalehan adalah kemampuan untuk berkhidmat pada orang lain, 

menghibur orang yang mendapat musibah, memberi makan fakir-miskin, 

menyayangi sesama manusia, dan lain-lain. 17 Kebalikannya, disebut dengan 

spiritual dumb. Ciri utamanya adalah merasa diri paling saleh, memonopoli 

kebenaran agama pada dirinya atau kelompoknya, menolak dan merendahkan 

paham keagamaan orang lain, dan lain-lain. 18 Kecerdasan emosional adalah 

bagian penting dalam jiwa manusia, yang selama ini telah diabaikan dalam 

16 Frank G. Goble. The Third Force, The Psychology of Abraham Maslow. 
(New York: Washington Square Press, 1971). , 

17 Khalil A. Khavari. Spiritual Intelligence. (Ontario: White Mountain, 
2000), hlm. 25. 

18 Danah Zohar dan I Marshal. Connecting with Our Spiritual Intelligence. 
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wacana psikologi. Emosi sangat menentukan bahagia atau menderitanya 

seseorang. Emosi juga melindungi manusia dari berbagai bahaya. Emosi adalah 

hasil perkembangan evolusi manusia yang paling lama, dan emosi terpusat pada 

bagian salah satu otak manusia. Demikian unglcap Daniel Goleman dalam 

bukunya berjudul Emotional lntelligence.
19 

Pada bagian lain, dia menjelaskan 

bahwa yang menentukan sukses kehidupan manusia, bukan rasio, tetapi emosi. 

Dari basil penelitiannya, dia menemukan situasi yang disebutnya when smart is 

dumb, 20 Artinya ketika orang cerdas jadi bodoh. Dia menemukan orang Amerika 

yang memiliki kecerdasan (IQ) 125 umumnya bekerja pada orang yang memiliki 

kecerdasan (IQ) rata-rata 100. Artinya, orang yang cerdas umumnya menjadi 

pegawai pada orang yang lebih bodoh dari dia. Jarang sekali orang yang cerdas 

secara intelektual sukses dalam kehidupan. Malahan orang-orang biasalah yang 

sukses dalam kehidupan. Jadi, apakah yang menentukan kesuksesan dalam 

kehidupan ini? Jawabnya adalah bukan kecerdasan intelektual, tetapi kecerdasan 

emosional. Kecerdasan emosional ditandai dengan kemampuan mengendalikan 

emosi dan menahan diri. Orang yang paling mampu mengendalikan emosi dan 

menahan diri adalah orang yang paling tinggi kecerdasan emosionalnya.21 Dalam 

Islam, konsep yang demikian disebut dengan sabar. Orang sabar, tabah, tekun, 

ulet, pantang menyerah, optimis, dan tidak memperturutkan emosinya. 

Berdasarkan itu, Jalaluddin Rahmat (1368- ... H/1949-... M) menjelaskan 

(New York: Bloomsbury, 2000), hlm. 15. 
19 Daniel Goleman. Emotional Intelligence. (New York: Bantam Books, 

1996), hlm. 15. 
20 Ibid., 20. 
21 Ibid., hlm. 21 
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bahwa Psikologi Transpersonal bukan saJa mengembangkan kehidupan 

beragama, tetapijuga menerima sumbangan dari padanya 22 Tradisi mistikal dari 

berbagai agama: Zen Budhism, Yoga, Sufisme, Kabbalah, Shamanism, Tradisi 

mistik Kristen, dan lain-lain telah menjadi pusat penelitian dan sumber inspirasi 

pengembangan Psikologi Transpersonal ini. 

Demikianlah, pada priode keempat ini, terlihat dengan jelas hubungan yang 

saling mengisi dan membutuhkan antara agama dan psikologi. Kondisi ini dapat 

menjadi peluang sekaligus juga tantangan bagi kita umat Islam, apakah mampu 

melahirkan konsep-konsep psikologi yang dapat diandalkan untuk kemaslahatan 

umat manusia pada masa sekarang ini dan akan datang ? Konon ceritanya, Islam 

adalah untuk segala zaman dan tempat. Kalau demikian, mengapa tidak? Islam 

harus menyodorkan konsep-konsepnya bagi kemaslahatan umat manusia. Salah 

satu konstribusinya adalah menyajikan paradigma psikologi dari sumber 

aJarannya. 

Kritisisme terhadap paradigma ilmu pengetahuan diilhami oleh Thomas 

Samuel Khun ( 1341-... H/1922-... M) yang dalam bukunya berjudul The Structure 

of Sciebtific Revolution menyatakan bahwa pergeseran dan pergantian paradigma 

ilmu pengetahuan merupakan hal yang biasa dalam sejarah perkembangan ilmu 

pengetahuan. Pergeseran dan pergantian paradigma itu terjadi akibat paradigma 

22 Jalaluddin Rahmat. "Psikologi dan Agama: Bersaudara atau 
Bermusuhan." dalam Makalah Seminar Nasional Psikologi dan Agama, 
diselenggarakan oleh Ikatan Sarjana Psikologi Universitas Pajajaran Bandung di 
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yang ada tidak mampu lagi merespon perkembangan kehidupan umat manusia.2
3 

Dalam bidang psikologi, ketidak mampuan paradigma psikologi dalam merespon 

perkembangan peradaban umat manusia, merupakan hal yang nyata, terutama 

tentang perilaku beragama. 

Jika ditelaah ke belakang tentang sejarah perkembangan teori-teori 

psikologi di Barat, akan ditemukan suatu proses dekontruksi-rekontruksi 

teoritis paradigma psikologi. Proses dekonstruksi-rekonstruksi itu merupakan 

salah satu faktor penyebab perkembangan teori-teori psikologi di dunia Barat. 

Sejarah menceritakan kepada kita bagaimana perkembangan pergeseran 

paradigma itu terjadi. 

Sebelum psikologi menjadi suatu ilmu ( sains) yang berdiri sendiri, 

sebelum tahun 1879 M, sebenarnya telah muncul analisa yang mengkaji 

keberadaan jiwa secara analitis-sintetis dengan menggunakan prinsip-prinsip 

kausalitas, yaitu aliran associationism. Menurut aliran ini elemen dasar kejiwaan 

adalah basil pengamatan alat indrawi yang dapat membentuk ide. Ide-ide itu 

dapat dihubungkan satu sama lainnya melalui proses mekanisme assosiasi. 

Tokoh-tokohnya antara lain adalah John Locke (1033-1116 H/1623-1704 M), 

James Mill (1187-1252 H/1773-1836 M). dan lain-lain.
24 

Bandung pada Tanggal 14 Oktober 2000, him. 4. 
23 Thomas Samuel Kuhn. The Structure of Scientific Revolutions. hlm. 

115. 
24 John G. Benjafield A History of Psychology. (Boston: Allyn and Bacon, 

1996), him. 61-69. Lihat juga: D.G. Nichonovick. ''Structuralism," dalam. 
Raymond J. Corsini (ed.). Encyclopedia of Psychology, Volume ill, Second 

Edition, hlm. 476-477. 
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Pada perkembangan selanjutnya, psikologi banyak dipengaruhi oleh fisika 

dalam mengkaji kegiatan-kegiatan-kegiatan alat dria, fungsi otak, dan lain-lain. 

Hasil kajian-kajian ini melahirkan teori Strukturalisme yang dikemukakan 

pertama sekali oleh Wilhelm Wundt (1248-1339 H/1832-1920 M). Teori ini 

menguraikan struktur atau susunan jiwa, bahwa jiwa itu terdiri atas elemen-

elemen yang berhubungan satu dan lainnya melalui proses (mekanisme) 

assosiasi. Pemuka teori ini antara lain adalah G.T. Fechner (1216-1305 H/1801-

1887 M), H.L.F. Von Helmholtz (1237-1312 H/1821-1894 M), W. Wundt (1248-

1339 H/1832-1920 M), dan EB.Titchener (1284-1346 H/1867-1927 M).
25 

Kemudian muncul aliran Fungsionalisme yang merupakan reaksi 

terhadap Strukturalisme. Strukturalisme berusaha mencari isi kesadaran dan 

menanyakan hakekat jiwa, sehingga akhimya merumuskan bahwa jiwa adalah 

kesadaran. Sebaliknya Fungsionalisme mempelajari aktifitas tingkah laku untuk 

mencari fungsinya dalam hubungannya dengan lingkungan. Akhimya mereka 

menemukan bahwa jiwa adalah berfungsi sebagai pemeliharaan proses 

kelangsungan hidup, maka jiwa bersifat dinamis, praktis, dan pragmatis. 

Tokohnya-tokohnya antara lain William James (1258-1328 H/1842-1910 M), 

John Dewey (1276-1372 H/1859-1952 M), E. L. Thondike (1291-1369 H/1874-

1949 M).26 

Selanjutnya muncul aliran Gestalt yang merupakan protes terhadap 

25 /bid, him. 123-127. 
26 Ibid .• him. 127-131. Lihatjuga R.W. Lundin. "Fungctional Psychology," 

dalam. Raymond J. Corsini (ed.). Encyclopedia of Psychology, Volume Il, 
Second Edition, hlm. 45-47. 
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strukturalisme. Menurut teori Gestalt, Strukturalisme danjuga Fungsionalisme 

mengutamakan elemen-elemen jiwa, dan kurang memperhatikan keseluruhan. 

Teori Gestalt berpendapat bahwa yang utama bukan elemen, tetapi 

keseluruhan. Gejala jiwa harus dipelajari secara totalitas, karena bagian­

bagian itu tidak bermakna dalam keadaannya sendiri, baru memperoleh makna 

jika berada dalam keseluruhan. Pemuka aliran ini antara lain Max Wertheimer 

(1298-1363 H/1880-1943 M), Kurt Koffka (1304-1360 H/1886-1941 M), dan 

Wolfgang Kohler (1305-1387 H/1887-1967 M) 27 

Perkembangan selanjutnya adalah muncul teori psikoanalisa yang 

dilahirkan oleh Sigmund Freud (1273-1358 H/1856-1939 M) yang pad.a mulanya 

merupakan upaya untuk menemukan penyebab penyakit jiwa. Menurut Freud 

(1273-1358 H/1856-1939 M), penyebab penyakit jiwa adalah konflik kejiwaan 

yang terletak dalam unconsciousness (wilayah tak sadar). Lebih lanjut teori ini 

berkembang menjadi teori kepribadian dan metode terapi. Freud (1273-1358 

H/1856-1939 M) mengatakan bahwa jiwa terdiri dari tiga sistem, yaitu id, ego, 

dan super ego. Di sisi lain jiwa terdiri dari tiga sistem ke~ yaitu the 

consciousness (kesadaran), the preconsciousness (bawah sadar), dan the 

unconsciousness (ketidaksadaran). Freud (1273-1358 H/1856-1939M) menolak 

teori Strukturalisme, Fungsionalisme, dan Asosianisme yang berpendapat 

bahwa pusat tingkah laku adalah the consciousness (kesadaran). Menurut 

Sigmund Freud (1273-1356 H/1856-1939 M). pusat tingkah laku adalah the 

27 Ibid, him. 171-192. 
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unconsciusness (ketidaksadaran). 28 

Pada saat selanjutnya, tokoh-tokoh psikologi tidak puas dengan teori 

Psikoanalisa yang mempelajari ketidaksadaran dan dinilai sangat spekulatif dan 

subjektif. Maka muncullah paradigma psikologi yang objektif, dan hanya_ 

mempelajari tingkah laku dengan metode empirism, yaitu Behaviorisme. 

Menurut Behaviorisme jiwa itu merupakan sistem mekanistik yang selalu 

memberikan respon terhadap rangsangan dari luar (lingkungan). 29 

Suatu saat Abraham Horald Maslow (1326-1390 H/1908-1970 M) 

menyadari arus utama psikologi yang ada pada saat itu sangat mekanistik, 

determenistik, dan inhumanistik, utamanya adalah Psikoanalisa dan 

Behaviorisme, maka ia pun berpikir untuk melahirkan suatu paradigma yang 

menghargai kemanusiaan. Dari sini kemudian berkembang paradigma psikologi 

Humanistik, yang mengakui adanya kualitas insani dalam diri manusia berupa 

berpikir, abstrak, imajinasi, perasaan dan lain-lain. 30 

Sekitar tahun 1390 HI 1970 M, ada sebuah gerakan dalam psikologi yang 

dikenal dengan Psikologi Transpersona/. Gerakan ini dilatar belakangi oleh 

keinginan untuk mengkaji manusia dengan memperhatikan empat dimensi 

manusia sekaligus, yaitu dimensi biologis, psikis, sosio-kultural, dan spiritual. 

28 Sigmund Freud. Memperkenalkan Psikoanalisa. diterjemahkan oleh 
K. Bertens. (Jakarta: Gramedia, 1984), hlm. 17-19. 

29 John G. Benjafield. A History of Psychology. hlm. 147-169. Lihatjuga: B. 
M. Thome. "Behavior Analysis:' dalam Raymond J. Corsini (ed.) 
Encyclopedia of Psychology, Second Edition. Volume I, him. 148-14~. 

30 Ibid, him. 265-288. Lihat juga: J.P. Guilford. "Humanistic Psychology:'. 
dalam. Raymond J. Corsini (ed.) Encyclopedia of Psycology, Volume II, Second 
Edition. hlm. 177. 
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Mereka ingin memahami manusia secara totalitas. Karena menurut mereka 

pemahaman psikologi sebelumnya sangat parsial clan artifisial terhadap 

. 31 
manus1a. 

Kemudian sekitar tahun 1395-an HJ 1975-an M, muncul kesadaran 

dikalangan psikolog Muslim atas paradigma yang dikembangkan di Barat. 

Mereka menyadari bahwa psikologi yang dikembangkan di dunia Barat memiliki 

ciri-ciri antara lain: Pertama adalah menafikan dimensi Tuhan dalam kajian 

psikologi. 32 Kedua. Epistemologi yang digunakan terfokus pada empiris 

31Charles T. Taart. "Science, States of Consciousness, and Spiritual 
Experiences: The Need for State-Specific Sciences." dalam Charles T. Taart. 
(ed.) Transpersonal Psychologies. (New York, Evanston, San Francisco, London: 
Harper & Row Publishers, 1975), him. 9-58. 

32 Kesadaran akan kelemahan Psikologi Barat pertama sekali dikemukakan 

oleh Malik B. Badri ( ... - ... HJ ... -... . M) dalam tulisannya yang berjudul The 
Dilemma of Muslim Psiko/ogists, yang dibacakannya dalam rapat tahunan 
keempat Perkumpulan Ilmu Sosial Muslim (AMSS) Amerika dan Kanada tahun 
1975. Badri menguraikan para psikolog Muslim berada dalam liang Iubang buaya, 
dan berkepribadian ganda. Mereka mencoba memisahkan kehidupannya 
sebagai seorang Muslim clan sebagai seorang psikolog. Hal ini terjadi karena 
mereka menggunakan psikologi yang dibangun dengan paradigma Barat yang 
atheis. Oleh karena itu, Badri mengusulkan untuk membangun paradigma 

psikologi Islami yang theistik. Atas dasar itu muncullah ide untuk 
menyelenggarakan simposium tentang psikologi dan Islam yang diadakan di 

Universitas Riyad, Arab Saudi, pada tahun 1978. Malik B. Badri. Dilemma 
Psikolog Muslim. Diterjemahkan oleh Siti Zainab Luxfiati, (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 1996) him. 1. Hasan Langgulung (1353-... H/1934-... M) dalam 
mengomentari Psikologi Barat mengemukakan dua kritikan, yaitu; Pertama, 

semua mazhab Psikologi Barat, sebenarnya bukan mengkaji jiwa, tetapi akt"bat 
jiwa, yaitu tingkah laku. Apakah jiwa itu ? apakahjiwa itu ada atau tidak? 
dari mana asalnya ? tidak dijangkau oleh Psikologi Barat. Maka Psikologi 
Barat sebenarnya lebih tepat digolongkan ke~ sains tingkahlaku (behavioral 

science), bukan ilmu tentang jiwa. Sedangkan istilah psikologi berasal dari 
bahasa Yunani Kuno, yaitu psycho yang berarti jiwa dan logos yang berarti 
ilmu. ltulah sebabnya sampai sekarang dalam Bahasa Arab masih disebut 'ilmu 

al-nafe yang berarti ilmu jiwa atau psikologi. Kedua, mengenai sifat-sifat asal 
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positivistik dan empiris humanistik;33 Ketiga, tidak mengungkap rob sebagai 

struktur utarna kepribadian manusia; 34 Keempat, berpusat pad.a anthropo-

sentris.35 Karakteristik psikologi seperti itu, tidak begitu saja dapat diterapkan 

dalam memahami, menelaah, dan memprediksi tingkah laku umat Islam, yang 

dalam kehidupannya sehari-hari tidak dapat memisahkan diri dengan 

keyakinannya kepada Tuhan. Oleh karena itu mereka menawarkan solusi atas 

psikologi Barat dengan mengajukan beberapa hal-hal penting, yaitu: Pertama, 

theisme atau desekularisasi;36 Kedua, anthroporeligius;31 Ketiga, dimensi nJi} 

sebagai struktur psikis (kepribadian) utarna manusia.38 

manusta (human nature). Psikoanalisa menggambarkan manusia adalah 
makhluk yang selalu responsif terhadap kebutuhan. Manusia dikuasai oleh 
dorongan-dorongan dari dalam yang merupakan libido atau dorongan seks. 
Sedangkan Behaviorisme mendasarkan diri pad.a metode saintific dalam 

mempelajari tingkah laku manusia. Manusia tunduk pad.a hukum stimulus-respon 
(S-R), sehingga manusia adalah makhluk reaktif, mekanistik, determenistik. 

Manusia bergerak bila diberikan rangsangan. Selanjutnya Psikologi Humanistik 
menganggap manusia bersifat personal, sadar, berorientasi ke masa depan dan 
menguasai tingkah lakunya. Di sini manusia memiliki kebebasan mutlak, tanpa 
kebebasan maka makhluk itu bukan manusia. Hasan Langgulung Teori-Teori 
Kesehatan Mental. (Jakarta: al-Husna, 1986), hlm. 310-311. 

33 Ibid 
34 Hanna Djumhana Bastaman, "Kedudukan RulJ dalam Struktur 

Kepribadian Manusia: Menuju Psikologi Islami", dalam Fuad Nashori. (ed.) 
Membangun Paradigma Psikologi lslami. (Yogyakarta: Sipress, 1994), hlm. 122-
126. 

35 Hanna Djumhana Bastaman, "Dari Anthropo-Sentris ke Anthropo­
Religius Sentris: Telaah Kritis atas Psikologi Humanistik," Ibid, hlm. 77-87. 

36 Djamaluddin Ancok. "Kata Pengantar," Ibid., him. xxiii-xxiv. 
37 Hanna Djumhana Bastaman, "Dari Anthropo-Sentris ke Anthropo­

Religius Sentris: Telaah Kritis atas Psikologi Humanistik", Ibid., hlm. 85. 
38 Menurut Hanna Djumhana Bastarnan (1358- ... H/1939- ... M) dalam 

Islam manusia memiliki unsur rill} yang berasal dari Tuhan dan membentuk 
persenyawaan dalam kepribadian manusia .. Oleh karena itulah manusia tetap 
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Psikologi yang dimaksudkan adalah Psikologi Islami. 39 Sejalan dengan 

merindukan Tuhan, karena unsur psikisnya berasal dari Tuhan. Inilah yang 
tidak ditemukan dalam Psikologi Barat, sehingga mereka tidak dapat 
memahami mengapa orang beragama. Sebab unsur yang dapat menyebabkan 
manusia beragama tidak dijangkau dalam paradigma Psikologi Baral Hanna 
Djumhana Bastaman, "Kedudukan Ruh dalam Struktur Kepribadian Manusia: 
Menuju Psikologi Islami", Ibid., hlm. 124. 

39 Istilah untuk menyebut Psikologi yang berwawasan Islam itu masih 
diperdebatkan para psikolog Muslim. Mereka mengajukan beberapa nama, 
diantaranya: Psilwlogi Islam, Psikologi Al-Qur'an, Psilwlogi Qur'ani, Psilwlogi 
Sufi, dan Nafsiologi. Penulis tida.k sepakat dengan istilah-istilah tersebut di 
atas, sebab jika digunakan istilah Psilwlogi Islam, mengesankan bahwa 
psikologi tersebut benar-benar murni Islam, Psikologi Al-Qur'an tidak 
disepakati sebab perumusan psikologi sebagai suatu ilmu tidak hanya terbatas 
dari Al-Qur'an, tetapi juga Hadits, pendapat 'ulama', dan lain-lain. Psikologi 
Qur'ani terkesan hampir sama dengan Psilwlogi Al-Qur'an. Psikologi Sufi 
lebih sempit lagi sebab hanya pembahasan tentang para sufi. Kemudian tidak 
menggunakan Nafsiologi karena pembicaraan tentang manusia, dalam AI-Qur'an 
khususnya, bukan hanya berangkat dari istilah al-nafs, tetapi juga dari konsep-

konsep lainnya, seperti qalb, 'aql, n1l}, li.frah, dan lain-lain. Oleh karena itu 
penulis lebih memilih istilah Psikologi Islami, karena konsep yang digunakan 
untuk membangun Psikologi Islami, -menurut penulis-, adalah integrasi 
konsep-konsep Islam dengan konsep-konsep psikologi yang dikembangkan dari 
manapun asalnya, asalkan telah dikonsultasikan dengan konsep-konsep Al-

Qur'an dan Al-Hadis. Oleh karena itu, dalam membangun Psikologi Islami bisa 
saja memanfaatkan konsep-konsep Psikologi Barat yang dibangun atas dasar 
epistemologi empiris positivistik dan empiris humanistik asal saja terlebih dahulu 
dievaluasi dengan konsep-konsep Islam, baik Al-Qur'an, Hadis, maupun 
pendapat 'ulama yang berkompeten Karena wahyu Allah harus dipahami 
dengan makna luas. Memang Al-Qur'an adalah wahyu Allah dalam bentuk 

qauliyah (tekstual), tetapi hukum alam (sunnatulah) sebenamya juga wahyu 
Allah tetapi dalam bentuk kauniyak Untuk mendapatkan makna wahyu Allah 
dalam bentuk kauniyah ini perlu dilakukan obsrvasi dan penelitian terhadap 
alam. Melakukan observasi dan penelitian pada hakekatnya adalah menemukan 

sunnatuDah bukan menciptakan sesuatu prinsip atau hukum. Kalau begitu 
paradigma Psikologi Barat yang telah teruji melalui sejarah dan telah 
dikonsultasikan dengan AI-Qur'an sebagai wahyu qauliyah dapat diterima sebagai 
konsep Psikologi Islami. Kecuali itu, Simposium Nasional Psikologi Islami 
yang diselenggarakan Universitas Muhammadiyah Surakarta tanggal 11 sampai 
dengan 13 November 1994 menyebutkan istilah Psikologi Islami dan berhasil 
dirumuskan definisinya, yaitu corak psikologi berlandaskan citra manusia 
menurut ajaran Islam yang mempiinyai keunikan clan pola perilaku sebagai 
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itu, bermunculan tulisan-tulisan yang membicarakan Psikologi Islami. Malik B. 

Badri dalam bukunya Dilema Psikolog Muslim (I'he Dilemma of Muslim 

Psikologists),40 membeberkan sejumlah cacat filosofis dan praktis dari Psikologi 

Barat (terutama aliran Psikoanalisa clan Behaviorisme). M. Utsman Najati 

dalam bukunya berjudul Al-Qur'an wa 'Jim al-Nafe,41 mencoba menghimpun 

konsep-konsep kejiwaan yang ada dalam Al-Qur'an clan menyusun gambaran 

yang jelas tentang kepribadian dan tingkah laku manusia. Sukanto 

Mulyomartono (1342-... Hll923- ... M), dalam bukunya berjudul Naftiologi: 

Suatu Pendekatan Alternatif Atas Psikologi,42 melontarkan gag~san psikologi 

altematif yang bemama Naftiologi yang dibangun dari istilah Al-Qur'an tentang 

manusia yaitu al-nafs. Tokoh lain yang layak disebut adalah Hasan Langgulung 

(1353-... HI 1934-... M) dengan sejumlah buku-bukunya. Sejauh ini, Hasan 

Langgulung (1353-... HI 1934-... M), banyak mengupas Psikologi Barat, sambil 

sekali-sekali melontar ide tentang manusia, pendidikan, clan kesehatan mental, 

menurut lslam.43 Secara khusus, Hasan Langgulung (1353- ... Hll934-... M) 

ungkapan pengalaman, interaksi dengan diri sendiri, lingkungan sekitar, clan 
alam kerohanian, dengan tujuan meningkatan kesehatan mental clan kualitas 
keberagamaan. Hanna Djumhana Bastama11; Integrasi Psikologi dengan Islam, 
Menuju Psikologi Islami. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995) hlm. 227-228. 

40 Malik B. Badri. The Dilemma of Mu/jsm Psychologist. (London: 
MHW Publisher, 1979). Cet. I. 

41 M Utsman Najati. Al-Qur'an wa 'Jlm al-Nafs. Buku ini telah 
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia olel~ Ahmad Rofi'i Usmani. Al­
Qur 'an dan Jlmu Jiwa. (Bandwig: Penerl>it Pustaka, 1982). 

42 Sukanto M.M. Nafeiologi. Suatu Pendekatan Alternatif atas 
Psikologi. (Jakarta: Integrita, 1986). 

43Diantara buku-buku Hasan Langgulwig (1353-... Hl1934-... M) yang 
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menggagas paradigma untuk membangun Psikologi Islami, yang disebutnya 

dengan paradigma umat (ummatic paradigm). Ide paradigma umat ini didasarkan 

kepada istilah ummah dan .fa 'ifah di dalam Al-Qur' an. Ta 'ifah adalah bagian 

kecil di dalam ummah. Berdasarkan itu, Hasan Langgulung (1353-... H/1934-

... M) mendudukkan komunitas dalam aliran dan mazhab psikologi yang ada 

pada .fa 'ifah. Paradigma umat berusaha menyatukan dan mengatasi seluruh 

komunitas tersebut. 44 Belakangan menyusul pula ide tentang Psikologi Islami 

tersebut yang dilontarkan oleh Noeng Muhadjir (1349-... H/1930-... M) yang 

disebutnya dengan istilah Psiko/ogi Motivatif. Psikologi Motivatif 

dimaksudkan adalah psikologi umum universal yang landasan filsafat 

aksiologiknya adahth moral universal Islam. 45 Ide ini telah disampaikannya 

dalrun sejumlah seminar tentang Psikologi Islami, sedikitnya, sejak ta.bun 1998 

berisikan ide-ide untuk membangun Psikologi Islami dapat dilihat pada: Hasan 
Langgulung. Manusia dan Pendidilwn, Suati Analisa Psilwlogi dan Pendidilwn. 
(Jakarta: al-Husna, 1986). Juga: Hasan Langgulung. Asas-asas Pendidilwn Islam. 
(Jakarta: al-Husna, 1988), Cet. II. Juga: Hasalan Langgulung. Teori-teori 
Kesehatan Mental. (Jakarta: al-Husna, 1986). Hasan Langgulung. Kreativitas dan 
Pendidikan Islam, Analisis Psikologi dan Fa/safah. (Jakarta: Penerbit al-Husna, 
1991), Cet. I. 

44 Uraian selengkapnya dapat dilihat pada: Hasan Langgulung. "Toward An 
Ummatic Paradigm for Psychology". dalam The American Journal of Islamic 
Social Sciences. Vol. 4, No. 1, 1987. him. 73-87. Uraian yang samajuga dapat 
dilihat pada: Hasan Langgulung. "The Ummatic Paradigm of Psychology." 
dalam Mizan: Islamic Forum of Indonesia for World Culture and Civilization, 
Religion and The Spirit of World-Peace. Vol. III, No. 2, 1990. hlm. 98-115. 

45 Noeng Muhadjir. "Psikologi Motivatif dan Konsekuensi Metodologi 
Penelitiannya." Maka/ah yang disampaikan pada Simposium Nasional Psikologi 
Islami Tahun 1998 yang diselenggarakan oleh Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Tahun 1998, hlm. l, 
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telah ada dua makalahnya yang berhubungan langsung dengan ide pembangunan 

Psikologi Islami dimaksud 46 

Dari sejumlah tulisan yang ada, terlihat diskursus Psikologi Islami 

belum sampai pada pelontaran konsep secara kompreheiisip. Tulisan Malik B. 

Badri ( ... - ... HI ... -... M) masih bersifat reaktif dan belum melontarkan konsep. 

Buku Utsman Najati ( ... - ... HI ... - ... M) memang banyak membantu kita untuk 

memahami konsep-konsep manusia menurut Al-Qur'an, tetapi konsepnya hanya 

merupakan deskriptif dan tidak dibangun di atas sebuah kerangka pikir. Sukanto 

M.M. (1342-... Hll923-... M) memang hams diakui telah berusaha untuk 

membangun suatu teori, tetapi bagaimanapun sangat kentara pengaruh Freudian 

khususnya dalam tata fikir. Sementara itu gagasan dan pikiran Hasan Langgulung 

(1353-... Hll934- ... M) dan Noeng Muhadjir (1349- ... Hll930-... M) telah 

banyak memberikan arahan bagi pembentukan Psikologi Islami sebagai ilmu 

pengetahuan terutama dalam kerangka filosofisnya. 

Namun demikian, para psikolog Muslim tersebut telah mencoba untuk 

menawarkan strategi untuk membangun Psikologi Islami. Diantaranya adalah 

Djamaluddin Ancok (1366-... Hl1946-... M) dalam bukunya Psikologils/ami, 

Solusi Islam Atas Problem-problem Psikologi, menjelaskan ada tiga katagori 

46 Kedua makalah tersebut, masing-masing berjudul "Psikologi Motivatif 
dan Konsekuensi Metodologi Penelitiannya," Maka/ah, disampaikan pada 
Simposium Nasional Psikologi Islami yang diselenggarakan oleh Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, Tahun 1998; · _ "Psikologi 
Motivatif, Implementasi Teoritik Metodologik dalam Psikologi Sosial," Maka/ah, 
disampaikan pada Seminar Nasional Psikologi lslami, yang diselenggarakan oleh 
Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan .Y ogyakarta Tahun 1999. 
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strategi yang dapat digunakan dalam membangun Psikologi Islami. Pertama, 

islam dijadikan sebagai 'pisau analisis' bagi pengkajian psikologi. Kedua, 

psikologi dijadikan sebagai 'pisau analisis' bagi pemecahan persoalan-persoalan 

umat Islam. Ketiga, menciptakan pola psikologi baru yang digali dari ajaran 

Islam, seperti dari Al-Qur'an, Sunnah, khazanah pemikir-pemikir Muslim yang 

memuat topik-topik psikologi. 47 Mengenai strategi yang terakhir ini, 

Djamaluddin Ancok (1366-... H/1946- ... M) menawarkan strategi yaitu dengan 

membangun konsep Islam tetang manusia. Untuk itu, -menurut Djamaluddin 

Ancok ( 1366-... H/1946-... M)-, kita perlu membangun teori detail tentang 

manusia, metodologi dan penelitian, serta aplikasi ilmu. Secara umum, 

Djamaluddin Ancok (1366- ... H/1946- ... M) menawarkan empat rencana kerja.48 

Menurut hemat penulis, rencana kerja yang ditawarkan Djamaluddin Ancok 

(1366- ... H/1946-... M) tersebut menjadikan Psikologi Islami dibangun dari 

47 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nasori Suroso. Psikologi Islam Solusi 
Islam Atas Problem-problem Psikologi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), 
him. 164-165. 

48 Djamaluddin Ancok (1366-... H/1946-... M) meitjelaskan rencana kerja 
islamisasi psikologi adalah: Pertama, merumuskan konsep manusia menurut 
Islam. Sebagaimana kita ketahui Islam (Al-Qur'an dan Hadis) banyak berbicara 
tentang manusia. Kedua, membangun konsep-konsep yang lebih rinci, yang bisa 
dijadikan landasan teoritis untuk menjelaskan berbagai fenomena kemanusiaan, 
yaitu menguraikan pandangan dunia Islam (islamic world view) dan apa yang 
terjadi secara nyata pada manusia. Berdasarkan inilah dibangun teori-teori 
Psikologi lslami. Ketiga, para pemikir dan peminat Psikologi Islami perlu 
terlibat dalam pengembangan metode-metode baru dan juga riset-riset ilmu. 
Metode fenomenologi, rejleksi, ground research, dan metode aksi, merupakan 
metode yang masih dianggap asing dalam dunia ilmiah, tetapi perlu mendapat 
tempat yang wajar dalam Psikologi Islami. Keempat, membangun dalam 
menangani permasalahan manusia. Membangun terapi Islami yang berlandaskan 
Islam dan Psikologi lslami. Ibid, hlm. 164-165 . 
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nol. Sehingga terkesan adanya pandangan dikhotomis antara sains dan Islam. 

Memang selama ini terlihat adanya perbedaan prinsip berpikir antara sains dan 

Islam. Perbedaan itu dapat dijelaskan sebagai berikut 

GAMBAR I: PRINS IP BERPIKIR ILMIAH 

Ilmiah Kontemporer Ilmiah Agamawi 

1. Empiris I. Empirisme-metaempiris 
2. Rasional 2. Rasional-intuitif 
3. Objektif-imperatif 3. Objektif-partisipasif 
4. Relativisme moral berpijak pada 4. Absolutisme moral berpijak 

prinsip ekivalen sistem ref erensi pada prinsip keunikan sistem 
5. Agnostik terhadap hakikat 5. Eksplisit mengungkapkan 

spiritual kemampuan spiritual 
6. Aksioma: sembarang spekulatif 6. Aksioma diturunkan ciari ajaran 

agama 
7. Pendekatan parsial menurut 7. Pendekatan holistik menurut 

disiplin, baru kemudian dicoba model manusia seutuhnya, baru 
dihubungkan menjadi satu. spesialisasi ke bidang disiplin 

Direproduksi dari Hanna Djumhana Bastaman. "Islamisasi Sains dengan 

Psik:ologi Sebagai Ilustrasi~' dalam Ulumul Qur an, Voume II No. 8 Tahun 1991, 
him. 11. 

Pemisahan dan pengotakan ini jelas akan menimbulkan kepincangan-

kepincangan yang merugik:an. Agama tanpa dukungan sains akan menjadi tidak 

mengakar pada realitas dan penalaran, sedangkan sains yang tidak dilandasi 

oleh asas-asas agama dan sikap keagamaan yang baik akan tumbuh menjadi 

liar dan mungkin akan merusak, lebih-lebih lagi dalam era sains dan teknologi 

sekarang ini. 

Oleh karena itu, dalam membangun Psikologi Islami, tidak perlu harus 

dimulai dari nol, tetapi dapat memanfaatkan teori-teori Psikologi Barat dengan 

terlebih dahulu diuji dengan konsep-konsep Islam. Te_ori-teori yang tidak 

bertentangan dengan Islam dapat dimodifikasi menjadi teori Psikologi Islami. 
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Hal ini didasarkan kepada pemahaman adanya dua ragam tanda (sign, ayat) 

Tuhan yang perlu diketahui. Pertama, tanda-tanda (ayat-ayat) yang bercorak 

linguistik verbal, dan menggunakan bahasa insani (Bahasa Arab, Bahasa 

Qur'ani). Kedua, tanda-tanda (ayat-ayat) yang bercorak non verbal berupa gejala-

gejala alami. 49 Keduanya diturunkan Allah untuk manusia agar mereka 

menelaah dan memahaminya. Kedua ayat itu menduduki posisi yang sama 

sebagai sumber inspirasi dalam membangun Psikologi Islami. 

Ayat-ayat yang pertama adalah ayat-ayat Al-Qur'an. Ayat ini dibaca dan 

dipahami oleh para u1ama melalui penafsiran. Ayat yang kedua, yang bercorak 

non verbal dan 'tertulis' dalam semesta alam itu, disebut sebagai s unnatullah, 

yang di lingkungan ilmu pengetahuan dikenal sebagai natural law (hukum 

alam). Ayat-ayat itu 'dibaca' melalui observasi dan eksperimen. Sebagai ayat-ayat 

yang sama-sama bersumber dari Allah, sebenamya antara Al-Qur'an dan 

sunnatuDah tidak terpisahkan satu dan lainnya, karena keduanya pada 

hakekatnya sama-sama mengandung kebenaran dari Allah. 

Dengan demikian, teori psikologi di dunia Barat modem merupakan basil 

'bacaan' terhadap realitas alam dan manusia, sebenamya adalah ayat Allah dalam 

bentuk 'non verbal' itu. Berdasarkan pemikiran yang demikian, maka konsep 

Psikologi Barat dapat saja diterima sebagai teori Psikologi Islami, dengan catatan 

setelah dikonfirmasikan dengan Al-Qufan dan Had.is, sebagai ayat 'verbal'nya. 

49 Toshihiko Izutsu. God and Man in The Koran: Semantics of The 
Koranic Weltanschaung. (Tokyo: The Keio Institute of Cu1tural and Linguistics, 
1964 ), hlm.133 
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Jika tidak bertentangan, maka dapat saJa dipergunakan sebagai teori 

Psikologi Islami. 

Strategi yang dijalankan untuk mewujudkan itu, -menurut penulis-, dapat 

dilakukan dengan memodifikasi sedikit atas strategi yang diajukan Djamaluddin 

Ancok ( 1366-... H/1946-... M), dengan menambahkan eva/uasi teoritis-aplikatif 

atas Psikologi Barat dengan Al-Qur'an-Hadis dan kehidupan historisitas umat 

Muslim pada tahapan kedua. Untuk itu, maka pengkajian tentang elemen-

elemen Psikologi dalam Al-Qur'an harus menjadi strategi utama, karena akan 

menjadi penguji terhadap konsep-konsep psikologi yang ad.a. 

AI-Qur'an sebagai ayat 'verbal' dapat dipahami sebagai intisari atau 

prototipe dari segala buku yang melambangkan pengetahuan. 
5° Kesimpulan ini 

dapat ditarik dari nama Al-Qur'an, disamping disebut al-Kitab,
51 

juga disebut 

umm al-Kitab, Secara literal umm al-kitab berarti induk dari buku. Menurut 

al-Ragib al-~fal:iaru (w. 502 HJ 1108 M) arti generik dari umm adalah 

sesuatu yang merupa.kan sumber (a~ eksistensi (al-wujiid) dari sesuatu, 

50 Walaupun Hossein Nasr menyebutkan bahwa Al-Qur'an sebagai 
intisari semua ilmu pengetahuan, namun cepat-cepat ia menyebutkan bahwa 
penyebutan di dalam Al-Qur'an adalah sebagai benih dan prinsip. Adalah sama 
sekali tidak berguna dan absurd, -katanya-, bila kita mencoba untuk mencari 
penjelasan ilmiah yang terperinci di dalam Al-Qur'an. Sayyed Hossein Nasr. 
Ideal and Realies of Islam. (London: George Allen and Unwin Ltd, 1972), hlm. 
37. > 

51 Lihat Al-Qur'an Surat al-Baqarah/2:2, al-Na}J/16:64. al-Naml/21:2, 

$ad28:29; F~i/at/41:1. 
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sumber perbaikan (i~lalJ) dan pemeliharaannya.52 Dengan demikian, AJ-Qur'an 

adalah kitab yang mengandung benih-benih ilmu pengetahuan. Dalam Al-Qur'an 

memang terdapat juga hal-hal yang dibahas secara rinci, seperti aturan-aturan 

mengenai perkawinan, wari~ dan juga sedikit aturan yang berkenaan 

dengan hukum (J:iudud), kejahatan dan pelanggaran, tetapi sebagian besar 

permasalahan diungk:apkan di dalam Al-Qur'an secara gelobal. 

Dalam pembahasan yang berhubungan dengan pembahasan filsafat dan 

ilmu pengetahuan, Al-Qur'an berbicara secara implisit. Al-Qur'an banyak 

membicarakan masalah Tuhan, alam, manusia, dunia, ruh, kebaikan, kebenaran, 

kebebasan kehendak, hidup, dan mati. Semua itu merupakan sumber dan benih-

benih ilmu pengetahuan. 53 Karena Al-Qur'an mengandung dan menginformasikan 

benih-benih (ide-ide dasar), maka perlu dilakukan pembacaan secara cermat 

dan teliti, terhadap ayat-ayatnya, kemudian dilanjutkan dengan pembacaan 

terhadap realitas alam dan sosial melalui penelitian empiris untuk memformulasi 

suatu ilmu pengetahuan. Kalau hanya mengandalkan konsep-konsep Al-Qur'an 

itu saja, kemudian membangun suatu teori ilmu pengetahuan, maka ini tidak 

tepat, karena, disamping sifat ayat Al-Qur'an yang berupa ide dasar,juga karena 

masih ada ayat lain yang perlu 'dibaca' secara teliti. 

52 AI-Ragib al-~ani. Mu'jam Mufradat a1fci? al-Qur'an (al­

Qahirah: Dar al-Knab al-'Arabiy, tth.), him. 18. Lihat juga: Abu al-f:Iusain 

Af:lmad ibn Faris ibn Zakariyya. Mu'jam al- Maqayfs If al-Lugah (Lubnan 

Bairflt· Dar al-Fikr, 1415H/1994 M), hlm. 45. 
53 MM. Syarif "Philosophical Teaching of Qur'an", dalam A History of 

Muslim Philosophy, Vol. I, (Wiesboden: OttoHarrassowtz, 1963), hlm. 138. 
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Mengenai realitas dan fenomena aJam, memang disinggung oleh ayat-ayat 

Al-Qur'an. Ayat-ayat yang demikian dikenal dengan nama ayat kauniyah. 

Jumlah ayat ini tidak banyak, hanya 750 ayat. Pada dasarnya ayat kauniyah 

mengandung dorongan agar manusia memperhatikan dan memikirkan alam 

sekitarnya.54 Ini mengandung makna perintah 'membaca teks' non verbal itu. 

Untuk menguak elemen-elemen psikologi dalam Al-Qur'an,- yang 

merupakan ide-ide dasar itu-, pembahasan disertasi ini dipusatkan pada 

beberapa. kata kunc~, namun tidak menutup kemungkinan membahas kata-kata 

kunci lainnya yang memang berhubungan, seperti sinonimnya, lawan katanya, 

ataupun konsep-konsepnya yang bersamaan. Kata-kata kunci tersebut adalah al-

basyar, al-ins, al-insan, al-unas, al-nas, ban! adam, al-nafs, al-'aq/, al-qalb, al-

riil}, dan a/-li.frah. Dari analisa terhadap ayat-ayat yang mengandung istilah 

tersebut secara tematik, diharapkan dapat diformulasikan sejumlah konsep­

konsep dasar Al-Qur'an tentang manusia Selanjutnya konsep-konsep dasar 

tentang manusia itu akan dianalisa dengan menggunakan metode pemaknaan, 

untuk menemukan elemen-elemen psikologi dalam Al-Qur'an, terutama tentang 

struktur psikis manusia, struktur motivasi, struktur fungsi psikis, dan struktur 

sistem kebenaran dalam Psikologi Islami. Selanjutnya berdasarkan konsep-konsep 

itu dengan menggunakan metode reflektif akan · disusun paradigma Psikologi 

54 Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran. (Bandung: 
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Islami seperti yang telah disinggung terdahulu. 

B. Rumusan Masalab 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipaharni bahwa Psikologi Islami adalah 

Psikologi yang dibangun atas dasar konsep manusia menurut Islam. Usaha 

untuk membangun konsep manusia tersebut dapat dilakukan dengan menggali 

konsep-konsep manusia dari sumber ajaran Islam (Al-Qur'an- Hadis), pemikiran 

'ulama' melalui khanmah pemikir Muslim lewat karya tafsir, filsafat, dan 

tasawuf, dan perilaku hidup masyarakat Muslim itu sendiri. 

Pembahasan disertasi ini merupakan salah satu dari kemungkinan usaha 

tersebut di atas. Sasaran utama pembahasan disertasi ini diarahkan pada al­

Qur'an, juga tentunya Hadis, sebagai sentral studinya, namun juga tetap mengkaji 

tafsir al-Qur'an, pemikiran para filosof, ulama, dan sebagainya, sebagai prifer 

dan alat bantu untuk memahami makna kandungan teks ayat Al-Qur' an. 

Sejalan dengan itu maka pennasalahan utama yang dipersoalkan dalam 

disertasi ini mencakup tiga hal pokok, yaitu: 
.• 

1. Bagaimana konsep-konsep Al-Qur' an tentang manusia. 

2. Bagaimana bangunan formulasi struktur psikis manusia, struktur motivasi, 

struktur fungsi psikis manusia, struktur sistem kebenaran, berdasarkan konsep­

konsep Al-Qur' an tentang manusia tersebut. 

3. Bagaimana formulasi paradigma Psikologi Islami berdasarkan konsep Al-

Qur' an tentang manusia tersebut 

Mizan, 1995), him. 28 
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C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan permasalahan yang diajukan di atas, maka tujuan utama 

penelitian disertasi ini adalah untuk membangun paradigma Psikologi Islami 

berdasarkan pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur'an. Untuk mewujudkan 

tujuan utama tersebut perlu dicapai beberapa tujuan berikut ini: 

1. Mengetahui bagaimana konsep-konsep Al-Qur'an tentang manusia 

2. Menformulasi teori struktur psikis manusia, struktur motivasi, struktur fungsi 

psikis manusia, dan struktur sistem kebenaran, berdasarkan konsep-konsep 

A1-Qur'an tentang manusia 

3. Memformulasi paradigma Psikologi Islami berdasarkan konsep-konsep 

Al-Qur'an tentang manusia tersebut. 

D. Kepentingan clan Kegunaan Pembahasan 

1. Kepentingan 

Pembahasan ini diyakini penting karena beberapa alasan berikut ini: 

Pertama, Al-Qur'an adalah petunjuk bagi manusia, 
55

• bukan hanya 

terbatas pada orang beriman atau Islam saja, tetapi seluruh umat manusia. 

Petunjuk berarti memberikan arahan, jalan keluar, pedoman, baik dalam 

berpikir, berencana, berinisiatif, maupun bertindak. Agar Al-Qur'an dapat 

menjadi petunjuk, maka manusia harus mengangkatnya ke dataran yang 

dapat dipahami manusia. Oleh karena itu pengk:ajian-pengkajian Al-Qur'an 

harus senantiasa dilangsungk:an. Karena Al-Qur'an adalah kitab untuk segala 

55 Al-Qur'an Surat al-Baqarah/2: 184. 
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zaman dan tempat, serta untuk seluruh umat manusia ($t!Jlip Ii kulli makan 

wa zaman). Al-Qur'an harus selalu siap untuk berdialog sepanjang zaman dan 

di tempat manapun, serta dalam bidang apapun, untuk mengangkat konsep­

konsepnya tersebut ke dataran pemahaman umat manusia. 

Diantaranya adalah berdialog dengan psikologi, sehingga konsep­

konsep Al-Qur'an yang banyak mengungkap masalah psikologi ini tidak 

hanya berpangku tangan terhadap kondisi psikolog Muslim yang diselimuti 

paradigma psikologi Barat yang dibangun atas dasar epistemologi empiris 

positivistik dan humanistik. Orang Muslim yang memiliki Al-Qur'an 

seharusnya dapat membangun psikologi jauh lebih sempurna dari orang 

Barat, karena orang Muslim telah memiliki pedoman dasar untuk 

membangunnya, yaitu Al-Qur' an. 

Jika dilihat kepada sejarah perkembangan psikologi di Barat ketika 

psikologi masih bagian dari filsafat pada Abad Pertengahan, sebenarnya 

tidak berbeda dengan perkembangan psikologi di dunia Islam, yaitu 

pengkajian dengan argumentasi logis. Tetapi dalam perkembangan 

selanjutnya. psikologi modem di Barat dikembangkan dengan 

pendekatan empirisme positivistik dan humanistik, sedangkan dalam 

dunia Islam terhenti pada pendekatan fi/osofik-suflstik. Mengapa psikologi 

di dunia Islam demikian ? mungkin dapat dijelaskan karena berbagai faktor, 

utamanya faktor teologi atau kalam, fiqh, politik, dan lain-lain, tetapi yang tak 
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kalah pentingnya adalah karena pintu ijtihad yang sedang tertutup saat itu. 

Tetapi keadaan itu tidak dapat dibiarkan, karena Al-Qur'an sendiri banyak 

menyuruh untuk meneliti alam, 56 apakah itu bukan indikasi empiris. Oleh 

karena itu, pengkajian-pengkajian Al-Qur'an harus selalu digiatkan kembali. 

Kedua, Sejak tahun 1975-an telah bermunculan ide dari kalangan 

psikolog Muslim untuk melahirkan suatu aliran atau ca.bang psikologi, yaitu 

Psiko1ogi Islami. Terlepas dari masalah pro dan kontra, kehadiran Psikologi 

Islami menimbulkan banyak interpretasi. Diantaranya: pertama, karena 

ketidakpuasan dan pemberontakan terhadap Psikologi Barat. Sebagaimana 

diketahui Psikoanalisa cenderung menganggap orang beragama adalah 

sinting (delusi)51 dan Behaviorisme yang tidak peduli akan adanya Tuhan.
58 

Ini menjadi pemicu psikolog Muslim untuk melahirkan Psikologi Islami 

yang diharapkan dapat mendudukkan tingkah laku beragama secara 

proporsional dalam pandangan psikologi. 

Kedua, pemunculan Psikologi Islami dipandang sebagai sikap 

reaktif kaum agamawan dan psikolog Muslim terhadap Psikologi Barat, 

dan mereka memunculkan paham agama. Keadaan semacam ini dipandang 

kemunduran, sebab ilmu pengetahuan tidak lagi didasarkan pada logika 

ilmiah, tetapi pada sumber-sumber dogmatis agama. 

56 AI-Qur'an SuratAl-Gasyiyah/88: 17-20. 
57 David M. Wulff. Psychology of Religion, Classic and Contemporary 

Views. him. 271-279. 
58 Robert W. Crapps. An Introduction to Psychology of Religion. him. 95-

100. 
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Tentang pemunculan Psikologi Islami, yang jelas Islam dengan Al­

Qur'an clan Hadis serta para filosof Muslim telah banyak menguraikan 

masalah psikologi. Oleh karena itu, -menurut penulis-, pemunculan 

Psikologi Islami merupakan keharusan sejarah. Sebagaimana yang telah 

diuraikan bahwa usaha untuk membangun Psikologi Islami itu sedikitnya ada 

tiga, yaitu: Pertama, psikologi dipakai sebagai pisau analisis terhadap 

masalah-masalah umat Muslim, Kedua, Islam dipakai sebagai pisau 

analisis untuk menilai konsep-konsep psikologi Barat. Usaha ini sudah 

banyak dilontarkan oleh Psikolog Muslim. Menurut penulis, ada langkah 

ketiga, yaitu mencoba membangun konsep paradigma Psikologi Islami 

berdasarkan kepada Islam, terutama kepada Al-Qur'an dan Hadis. Dengan 

menggunakan metode ek/ektif diharapkan konsep Psikologi Barat yang sesuai 

dengan Islam dapat diterima sebagai konsep Psikologi Islami. Karena itu 

pengkajian elemen-elemen psikologi dalam Al-Qur'an merupakan 

keharusan yang tidak dapat ditawar-tawar lagi. 

Ketiga, Melalui penelitian ini diharapkan mampu dibangun suatu 

paradigma Psikologi Islami yang dibangun atas konsep-konsep dasar Al­

Qur'an tentang manusia Itu berarti memfungsikan peran wahyu dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan. Dengan kata lain membumikan Al-Qur'an 

dalam bidang ilmu pengetahuan, khususnya psikologi. Hal seperti ini sudah 

sepatutnya dilakukan, karena kondisi umat manusia yang sudah jenuh dengan 

modernisme clan ingin lari ke post modernisme yang diantara ciri utamanya 

adalah kebangkitan spiritualisme. Untuk mengantisipasi kecenderungan umat 
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manus1a itu, maka konsep-konsep agama tentang apa saJa perlu 

dimunculkan, termasuk Psikologi Islami. 

2. Kegunaannya 

Diantara kegunaan pembahasan ini adalah: 

a. Sumbangan pemikiran bagi upaya melahirkan Psikologi Islami yang 

telah dilontarkan oleh para pakar Psikolog Muslim. 

b. Untuk jangka panjang, penelitian ini diharapkan berguna bagi landasan 

kritik dan analisis temadap teori-teori belajar Barat. Sebagaimana 

dimaklumi bahwa teori belajar (learning theories) apapun bentuknya 

tetap dilandasi oleh teori psikologi. Maka jika Psikologi Islami dapat 

dibangun, pada gilirannya akan dapat pula muncul, -pada saatnya nanti-, 

teori psikologi belajar Islami dan teori belajar Islami. 

c. Menambah khazanah literatur kajian Islam, terutama dalam bidang 

Psikologi Islami. 

E. Landasan Teori 

Objek penelitian disertasi ini adalah teks kitab suci agama, yaitu Al-Qur'an. 

Sejalan dengan itu, maka landasan teori yang digunakan adalah teori yang 

mengakui dan mendukung teks kitab suci sebagai sumber ilmu pengetahuan. 

Persoalananya adalah apakah ada teori filsafat ilmu yang mendukung teks kitab 

suci agama sebagai sumber ilmu pengetahuan ? Sejauh ini, memang secara 

eksplisit tidak ditemukan teori yang nyata-nyata menyebutkan hal itu. Namun, 

secara implisit, dukungan itu dapat dipahami dari Realisme Metafisik yang 
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dikembangkan oleh Karl R. Popper (1320-1415 H/1902-1994M). 

Realisme Metafisik yang dikembangkan oleh Karl R. Popper ( 1320-1415 HI 

1902-1994 M) merupakan reaksi terhadap pandangan yang dikembangkan oleh 

Kelompok Wina (Vienna Circle) sekitar tahun 1930-an. Pandangan-pandangan 

mereka tersebut disebut juga dengan neo-positivisme dan positivisme logis. 

Mereka berpendapat hanya ada satu sumber ilmu pengetahuan, yaitu pengalaman. 

Pengalaman yang mereka maksudkan hanyalah pengalaman indrawi. Selain itu, 

mereka juga mengakui adanya dalil-dalil logika dan matematika. Memang dalil-

dalil logika dan matematika ini diperoleh bukan melalui pengalaman indrawi, 

oleh karena itu, bukan sumber ilmu pengetahuan. Bagi mereka, keduanya 

hanyalah berguna sebagai pengolah data indrawi agar ditemukan hukum dan 

prinsip umum yang meliputi seluruh data indrawi. 
59 

Karl R. Popper (1320-1415 H/1902-1994 M) tidak setuju dengan beberapa 

pandangan Kelompok Wina tersebut, terutama menegenai sumber kebenaran dan 

sumber ilmu pengetahuan. Dia menggunakan satu analogi untuk menunjukkan 

penolakannya itu. Dia mengajukan sebuah pemyataan sederhana, yaitu: dengan 

observasi terhadap angsa-angsa putih, betatapun besar jilmlahnya, orang tidak 

dapat sampai pada kesimpulan bahwa semua angsa berwarna putih, tetapi cukup 

satu kali observasi terhadap seekor angsa hitam untuk menyangkal pendapat 

di 60 ta . 

59 C. Verhaak dan R. Haiyono Imam. Filsafat I/mu Pengetahuan, Telaah 
atas Cara Kerja /lmu-ilmu. (Jakarta: Gramedia, 1995). Cet. Ill, him. 154. 

60 Ibid., hlm. 159. 
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Karl R. Popper (1320-1415 H/1902-1994 M) selanjutnya berpandangan, 

bahwa perkembangan sutau ilmu pengetahuan berlangsung dengan cara mencari 

kesalahan suatu hipotesis dan teori. Bila suatu hipotesis telah dibuktikan salah, 

maka hipotesis itu akan ditinggalkan dan diganti dengan hipotesis yang barn. 

Demikian juga, perkembangan suatu teori terjadi apabila suatu teori dapat 

dibuktikan salah kemudian ditinggalkan dan diganti dengan teori yang barn. Suatu 

teori baru akan diterima, jika teori tersebut mampu meruntuhkan teori yang lama 

dan tahan menghadapi tes dan ujian-ujian berikutnya, sampai diruntuhkan 

kembali. Oleh karena itu, perkembangan ilmu pengetahuan adalah mengurangi 

kesalahan suatu teori dan menuju kepada kebenaran objektif
61 

Jadi, jelaslah bahwa data-data indrawi dan kebenaran logika, bukanlah 

sumber kebenaran dan ilmu pengetahuan, melainkan hanya sebagai sarana untuk 

menemukan kebenaran. Kalau demikian, muncul pertanyaan, dimanakah letak 

sumber kebenaran dan ilmu pengetahuan? Dalam menjelaskan sumber ilmu 

pengetahuan Karl R. Popper (1320-1415 H/1902-1994 M) mengajukan teori 

tentang Dunia Ketiga. Dia membedakan antara Dunia Pertama, yaitu realitas fisik 

dunia, dengan Dunia Kedua, yaitu kesadaran dan realitas dalam diri manusia. Di 

atas keduanya, Dunia Ketiga, yaitu Dunia sumber muncu1nya bipotesis, hukum, 

teori ciptaan manusia, dan lain sebagainya. Dunia Ketiga ini, merupakan basil 

kerja sama antara Dunia Pertama dengan Dunia Kedua serta seluruh bidang 

kebudayaan, seni, agama, metafisika, dan lain-,ain.62 Dunia Ketiga inilah yang 

61 Ibid, hl1n. 160. 
62 Ibid, hlm. 162. 
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menjadi sumber kebenaran dan sumber ilmu pengetahuan, bukan Dunia Pertama 

dan Dunia Kedua. 

Noeng Muhadjir (1349-... H/1930-... M) menawarkan realisme metafisik 

dengan mengadakan modifikasi atas realisme metafisik Karl R. Popper (1320-

1415 H/1902-1994 M) tersebut. Noeng Muhadjir (1349- ... H/1930-... M) 

memandang adanya realisme kebenaran metafisik yang 'objektif universal' dan 

berlaku tanpa batas ruang dan waktu, sebagairnana halnya realitas fisik. Metafisik 

itu, bukan sebagai basil abstrak tertinggi dari pikiran manusia yang bersumber 

dari dunia fisik. Jika demikian, berarti yang metafisik itu, hanya ada dalam 

pikiran (idelism), bukan realitas di luar pikiran (realism). Realitas metafisik itu 

merupakan keteraturan alam semesta, yang rnempunyai hukum-hukum dan 

prinsip-prinsip, sebagaimana dunia fisik.
63 

Keteraturan alam semesta tersebut, 

masih berada pada Dunia Ketiga, dalam realisme metafisik Karl R. Popper (1320-

1415 H/1902-1994 M), sebagaimana yang dijelaskan di atas. Bagi Noeng 

Muhadjir (1349-... H/1930-... M) ada Dunia Keempat yang merupakan wilayah 

spiritual transendental sebagai wilayah kebenaran mutlak. Dunia Keempat itu 

adalah Tuhan yang menciptakan keteraturan alam semesta. 
64 

Jadi, sumber dan 

asal hukum-hukum dan prinsip-prinsip yang menjadi sumber ilmu pengetahuan, 

yaitu Dunia Keernpat-, adalah Tuhan. 

Kecuali, keteraturan alam semesta tersebut, Tuhan juga menurunkan 

63 Noeng Muhadjir. Metodo/ogi Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: Rake 
Sarasin, 2000), Edisi N, hlm. 144-147. 

64 Ibid. 
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hukum-hukum clan prinsip-prinsip melalui wahyu, yang clalam Islam adalah Al-

Qur'an. Keduanya berasaJ dari sumber yang sama, yaitu Tuhan. Kalau 

keteraturan , alam semesta diak:ui sebagai sum.her kebenaran clan ilmu 

pengetahuan, sepantasnya, Al-Qur'an juga diakui sebagai sumber kebenaran clan 

sum.her ilmu pengetahuan. Berdasarkan cara berpikir di atas, maka Al-Qur'an 

dan keteraturan alam semesta memiliki kedudukan yang sama sebagai sumber 

kebenaran clan sumber ilmu pengetahuan. Perbedaan keduanya hanyalah terletak 

pacla cara memperoleh hukum-hukum, prinsip-prinsip, dan kebenarannya 

Kebenaran pacla alam semesta diperoleh melalui metode penelitian empiris, 

seperti observasi, eksperimen, clan lain-lain Kebenaran pada Al-Qur'an diperoleh 

melalui metode penafsiran. 

Al-Qur' an sebagai fenomena metafisik, memiliki karakteristik yang hampir 

bersamaan dengan objektif universal pada realisme metafisik yang dikemukan 

oleh Karl R Popper (1320-1415 H/1902-1994 M), yaitu: 

I. Realisme metafisik itu merupakan dunia di luar fisik; 
2 Realisme metafisik itu merupakan dunia otonom, objektif, terlepas dari 

disposisi pengamat; 65 

3. Realisme metafisik itu bukan merupakan semacam dunia gaib yang 
irrasional; 

4. Realisme metafisik itu terlepas dari ruang dan waktu; 
5. Dari realisme metafisik itu dapat lahir ilmu pengetahuan. 66 

65 Karl R. Popper. Objective Knowledge, An Eva/uationary Approach. 
(Oxford at The Ilarendon Press, 1974) him. 159. · 

66 William C. Kneale, "The Demarcation of Science", dalam Paul Athur 
Schilp (ed). The Philosophy of Karl R. Popper Book L (La Salle Illionis: The 
Open Court Publishing, 1974) him. 206-207 .. 
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Namun dernikian, sebagai sumber kebenaran dan sumber ilrnu pengetahuan 

trdak ada perbedaan yang rnencolok antara realisme metafisik Karl R. Popper 

(1320-1415 H/1902-1994 M) dengan Al-Qur'an. Dunia Ketiga, yaitu realisme 

rnetafisik Karl R. Popper (1320-1415 H/1902-1994 M), rnenurut Noeng Muhadjir 

(1349-... H/1930-... M) rnasih berada dalam wilayah intransenden,
67 

Maka 

kebenaran ilrnu pengetahuan sebagai basil penelitian terhadap Dunia Ketiga 

tersebut berada pada tingkat intransenden. Menurut penulis, kebenaran penafsiran 

terhadap Al-Qur'an,juga berada pada wilayah intransenden, karena kebenaran itu 

juga rnerupakan hasil bacaan dan telaah terhadap yang transenden. 

Perbedaan kedua adalah bahwa dalarn Islam ada wilayah kebenaran absolut 

dan rnutlak, yaitu pada wilayah Dunia Keempat. Kebenaran itu adalah rnilik 

Tuhan, rnaka rnanusia tidak akan dapat rnenjangkaunya Jadi, _realisrne rnetafisik 

mernandang wilayah transmetafisik adalah sebagai wilayah yang bisa rnenjadi 

asal-usul dan sumber ilrnu pengetahuan. Bagi realisme metafisik kebenaran itu 

tunggal, tetapi dalarn usaha mencapai kebenaran itu, (rnaksudnya kebenaran 

tafsiran rnanusia atas realitas fisik dan realitas metafisik) bersifat probabilistik, 

yaitu kebenaran yang selalu siap menerirna revisi. 

Di dalarn dunia fisik ada realitas fisika berupa fenornena alarn sernesta 

yang dipaharni manusia rnelalui rasional. Ha,sil pernaharnan itu dikonstruksi 

67 Noeng Muhadjir. Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 145. 
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yang dipahami manus1a melalui rasional. Hasil pemahaman itu dikonstruksi 

menjadi ilmu pengetahuan. Sedangkan realisme metafisik yang bersifat 

transenden berupa kebenaran mutlak Allah yang dikenal manusia melalui wahyu 

yang diturunkan kepada utusan-Nya, -( dalam Islam yaitu Al-Qur'an)-. Bagi 

Popper sumber kebenaran bukan rasio, tetapi alam semesta yang ditangkap 

oleh rasio, sehingga proses evaluasi terhadap ilmu pengetahuan adalah hal 

yang wajar saja. Sebab ilmu pengetahuan sangat ditentukan oleh kemampuan 

untuk menangkap dan memformulasi hukum dan prinsip alam semesta.
68 

Ringkasnya, bahwa menjadikan teks kitab suci sebagai sumber kebenaran dan 

ilmu pengetahuan secara implisit diperoleh dari realisme metafisik Karl R. Popper 

(1320-1415 H/1902-1994 M) dan realisme metafisik Noeng Muhadjir (1349-

... H/1930- ... M). 

Kecuali itu, dukungan yang sama juga dapat dipahami dari konsep 

Thosihiko Izutsu ( 133 3-... H/1914- ... M) tentang adanya dua ayat (signs) dalam 

memahami wahyu Tuhan. Thosihiko Izutsu (1333-... H/1914-... M) dalam 

memahami ayat Allah dibedakan kepada dua jenis ayat, yaitu ayat-ayat 'verbal' 

dan ayat-ayat 'non verbal'. Ayat-ayat 'verbal' adalah ayat-ayat yang bercorak 

linguistik yang menggunakan bahasa manusia (Bahasa Arab). Ayat-ayat 'non 

verbal' adalah fenomena alam yang 'tertulis' dengan menggunakan 'bahasa 

68 Alfons Toryadi.. Epistemologi Pemecahan Masalah Menurut Karl R 
Popper. (Jakarta: Gramedia, 1989) him. 99. 
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universal' di hamparan alam semesta.69 Untuk menemukan kebenaranyang ada 

pada ayat-ayat 'verbal' dilakukan pembacaan yang mendalam melalui penafsiran, 

dan ini telah akrab bagi kalangan Muslim. Untuk menemukan kebenaran pada 

ayat-ayat 'non verbal', perlu dilakukan 'pembacaan' yang mendalam terhadap 

fenomena alam semesta melalui penelitian empiris, seperti observasi dan 

eksperimen. Hasil bacaan yang mendalam itu melahirkan teori-teori dalam ilmu 

pengertahuan. 

Dari sisi asalnya, kedua jenis ayat tersebut sama-sama berasal dari Allah. 

Perbedaannya hanya pada cara 'membaca' -nya. Keduanya adalah bagaikan 

saudara kembar yang berlainan jenis kelamin. Jika kita berpikir tentang 

kesetaraan kedua ayat tersebut, maka ayat-ayat 'verbal' tentu saja dapat diterima 

sebagai sumber ilmu pengetahuan. 

Ringkasnya, bahwa secara implisit, dukungan bahwa teks kitab suci agama 

sebagai sumber ilmu pengetahuan dapat diperoleh dari realisme metafisik model 

Karl R. Popper (1330-1415 H/1902-1994 M) dan realisme metafisik model 

Noeng Muhadjir (1349-... H/1930-... M) serta pemahaman terhadap konsep 

T oshihiko Izutsu ( 13 3 3- ... H/l 914-... M) tentang ayat 'verbal' dan ayat 'non 

verbal', seperti yang diuraikan di atas. 

69 Thosihiko Izutsu. God and Man in the Koran: Semantic of the Koranic 
Weltanschauung., hlm. 133. 
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F. Studi Kepustakaan 

Wacana Psikologi Islami, -dengan berbagai istilah sebutannya-, mulai 

hangat dibicarakan sekitar tahun 1960-an M. Sejak itu, sejumlah pertemuan 

ilmiah untuk memperbincangkan Psikologi Islami, baik yang berskala 

intemasional, regional, nasional, maupun lokal, telah banyak digelar. Sebagai 

contoh, pada tahun 1978 berlangsung International Symposium on Psychology 

and Islam di Universitas Riyad Arab Saudi. Demikian juga sejumlah karya ilmiah, 

seperti skripsi, tesis, disertasi, buku, tulisan dalam majalah ilmiah, telah banyak 

yang membicarakan topik Psikologi Islami. Diantaranya adalah karya-karya 

sebagai berikut: 

Malik Babiker Badri. The Dilemma of Muslim Psikologists. (London: 

MHW London Publishers, 1979).7° Fukos bahasan buku ini adalah telaah kritis 

terhadap Psikoanalisa dan Behaviorisme dan merekomendasikan psikologi 

Humanistik sebagai mitra analisis dalam membahas keterkaitan psikologi dengan 

Islam. Buku ini juga menjelaskan tiga fase kondisi psikolog Muslim dalam 

merespon teori Psikologi Barat, yaitu: fase infantuasi (terpesona), fase 

rekonsiliasi (penerimaan), fase emansipasi. 71 Pada ketiga fase itu, psikolog 

Muslim berada pada lubang Biawak, maka perlu dimunculkan fase keempat, yaitu 

fase kritik. Itulah yang ditawarkan dalam buku tersebut. 

70 Malik Babiker Badri. The Dilemma of Muslim Psikologists. (London: 
MHW Publishers, 1979). Buku ini telah diterjemahkan ke dalam Bahasa 
Indonesia dengan dua versi. Versi pertama dengan judul Psikolog Muslim di 
Lubang Biawak (Yogyakarta: UP Karyono, 1982). Versi kedua dengan judul 
Dilema Psikolog Muslim (Jakarta: Penerbit Pustaka Firdaus, 1986). 

71 Ibid 
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Karya Malik B. Badri yang lain adalah buku berjudul Al-Tafakkur min al-

Musyahadah ila al-Syuhud (Herdon, Virginia: International Institute oflslamic 

Thought (IIT), 1413 H/1993 M).72 Dalam buku ini, Malik B. Badri menjelaskan 

tafakkur adalah pengerahan segenap kemampuan untuk menemukan kebenaran. 

Berdasarkan itu, dia membedakan tafakkur dalam perspektif sains modern dan 

Islam. Tafakkur dalam sains modern adalah pembacaan terhadap realitas alam 

melalui penelitian empiris, yang disebutnya dengan alam musyahadah. Dalam 

Islam~ selain tafakkur ke alam musyahadah, juga mencakup tafakkur terhadap 

alam spiritual-transendenta1, yang disebutnya dengan a/am syuhud. Psikologi 

Islami, seharusnya dapat memanfaatkan konsep tafakkur kepada a1am syuhud ini, 

sebagai salah satu kemampuan potensi batin manusia. 73 

M 'Usman Najatl. Al-Qur'an wa 'Dm al-Nafs. (al-Qahirah: Dar al-

Syuruq, 1402 HI 1982 M).74 Buku ini menjelaskan hal-hal yang berhubungan 

72 Malik B. Badri. Al-Tafakkur min al-Musyahadah ila al-Syuhud 
(Herdon, Virginia: International Institute of Islamic Thought (IIT), 1413 H/1993 
M). Buku ini telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris oleh Abdul Wahid 
Lu' lu' a dengan judul Comtemplation: An Islamic Psychospiritual Study. 
(Herdon, Virginia: International Institute of Islamic Thought (IIT), 2000). Juga, 
telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Malaysia denganjudul Tafakkur dari Alam 
Musyahadah ke Alam Syuhud: Sebuah Studi Psikologi Islam. (Kuala Lumpur, 
Malaysia: International Islamic University (IIU), 1996). Kemudian, dalam Bahasa 
Indonesia diedit oleh Deddy Mulyana. Tafakkur: Perspektif Psikologi Islami. 
(Bandung: Penerbit Remaja Rosdakarya, 1996). 

73 Ibid. 
74 M. 'USmful Najatl. AJ-Qur'an wa 'Dm al-Nafs. (al-Qahirah: Dar al­

Syuruq, 1402 HI 1992 M). Buku ini telah diterjemahkan ke dalam Bahasa 
Indonesia oleh Ahmad Rofi' Usman dengan judul Al-Qur 'an dan I/mu Jiwa. 
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dengan manusia, -yang selama ini banyak dibicarakan dalam psikologi-, dengan 

merujuk kepada Al-Qur'an. Topik-topik yang dibicarakan meliputi: dorongan-

dorongan tingkah laku, emosi, tanggapan, panca indra, berpikir, belajar, ilmu 

ladunni, ingat dan lupa, sistem syaraf dan otak, kepribadian, dan psikotherapi., 

masing-masing dalam perspektif Al-Qur'an.75 Selain itu, M. 'Usman Najatijuga 

menulis buku berjudul Al-AJ:iadis al-Nabawiyah wa 'Jim al-Nafs. (al-Qahirah: 

Dar al-Syuriiq, 1405 H/1995 M).76 Dari sisi sistematika pokok-pokok 

pembahasannya, buku ini tidak berbeda dengan buku sebelumnya yang berjudul 

AJ-Qur'an wa 'Jim al-Nafs. Perbedaannya hanyalah pada rujukannya, bahwa buku 

yang pertama merujuk kepada Al-Qur'an, yang kedua merujuk kepada Hadis. 

Topik-topik yang dibicarakan meliputi: dorongan-dorongan tingkah laku, emosi, 

tanggapan, panca indra, berpikir, belajar, ilmu ladunni, ingat dan lupa, sistem 

syaraf dan otak:, kepribadian, dan psikotherapi, masing-masing dalam perspektif 

Hadis.77 

I:Iasan Mul_lammad al-Syarqawi. NaJ:iwu 'llm Nafs Islam!. (lskandariyah, 

Mesir: al-Hai' ah al-M~riyah al-'Ammah li al-Kitab, 1979). Cet. Il.
78 

Buku ini 

(Bandung: Penerbit Pustak:a, 1985). 
15 Ibid 
76 M. 'Usman Najati. Al-AJ:iadfs al-Nabawiyah wa 'Jim al-Nafs. (al-

Qahirah: Dar al-Syuriiq, 1405 w 1995 M). 
n Ibid. 
78 I:Iasan Mul_lammad al-Syarqawi. NaJ:iwu 'Jim Nafs Islam!. 

(Iskandariyah, Mesir: al-Hai' ah al-~yah al-'Ammah li al-Kitab, 1979). Cet. 

II. 
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berisikan analisis kritis atas teori Psikoanalisa yang dikemukakan oleh Sigmund 

Freud (1273-1358 H/1856-1939 M). Kemudian dilanjutkan dengan menunjukkan 

ayat-ayat Al-Qur'an yang menolak teori-teori itu. Namun, penulisnya tidak 

mengajukan suatu teori yang baru dan utuh. Hanya sebatas menunjukkan ayat-ayat 

yang bertentangan dengan teori Psikoanalisa tersebut. 

MuI:iammad Mal:imud MaI:imud. 'Jim al-Nafs al-Ma ~ir fi <;law 'i al-Islam. 

(Jiddah, al-Mamlakah al- 'Arabiyah al-Su'udiyah: Dar al-Syuriiq, 1405 

H/1983 M).79 Buku ini membahas konsep-konsep psikologi modem tentang 

berbagai hal. Diantaranya adalah: konsep belajar, kemampuan akal, proses 

persepsi, perbedaan individual, kesehatan mental, sampai dengan teori 

kepribadian. Konsep-konsep itu ditelaah dari berbagai mazhab psikologi, 

kemudian dianalisis berdasarkan ayat-ayat Al-Qur' an yang membicarakan itu, dan 

akhimya menawarkan konsep Islam tentang hal-hal tersebut di atas. 

Hasan Langgulung. "Toward An Ummatic Paradigm for Psychology." 

dalam The American Journal of Islamic Social Sciences. Vol. 4, No. 1 Tahun 

1987. 
80 

Tulisan ini menawarkan bentuk paradigma Psikologi Islami yang 

disebutnya dengan ummatic paradigm (paradigma ummat). Analisisnya berangkat 

79 M$munad Mc$nfld MaI:imUd. 'Dm aJ..Nafs al-Ma ~r Ii <;law 'i al­

ls/am. (Jiddah, al-Mamlakah al- 'Arabiyah al-Su'udiyah: Dar al-Syuruq, 1405 

H/1983 M). 
80 Hasan Langgulung. «Toward An UIDJru:ltic Paradigm for Psychology." 

dalam The American Journal of Islamic Social Sciencies, Volume 4, No. 1, 
Tahun 1987. him. 73- 87. Uraian yang hampir bersamaan juga dapat dilihat pada 
Hasan Langgulung. "The Ummatic Paradigm of Psychology." dalam Mizan: 
Islamic Forum of Indonesia for World Culture. and Civilization Religion and The 
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dari istilah ummat di dalam Al-Qur'an. Dari analisisnya terhadap istilah ummat, 

dia menemukan makna ummat adalah sekelompok besar, yang meliputi 

kelompok-kelompok kecil. Kelompok kecil itu diistilahkan Al-Qur'an dengan 

.fa 'ifah. Berangkat dari konsep paradigma Thomas Sameul Kuhn ( 1341-

... H/1922- ..• M), Hasan Langgulung (1353- ... H/1934- ... M) memaknai .fa 'ifah 

dengan komunitas disiplin ilmu. Selanjutnya komunitas disiplin ilmu ini ditarik 

kepada aliran-aliran psikologi. Aliran-aliran (mazhab-mazhab) psikologi 

merupakan beberapa /a 'ifah yang bergabung dalam disiplin ilmu psikologi, yang 

membentuk ummat. Jadi, paradigma ummat adalah paradigma yang mampu 

mengayomi seluruh .fa '/!ah di bawahnya. Di sinil~ Hasan Langgulung (1353-

.•. H/1934- .•• M), menawarkan model paradigma Psikologi Islami, yaitu 

'paradigm.a ummat' yang mampu mengatasi semua paradigma psikologi yang ada. 

Hasan Langgulung (1353- ... H/1934-..• M) juga mengkaji Psikologi Islami 

secara parsial dalam beberapa bukunya yang lain. Diantaranya: Hasan 

Langgulung. Teori-Teori Kesehatan Mental. (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1986). 

Cet. I.81 Buku ini terdiri dari dua bagian. Bagian pertama menjelaskan tentang 

pendekatan tradisional dalam kesehatan mental. Bagian kedua menjelaskan 

tentang pendekatan barn dalam kesehatan mental Pada bagian terakhir ini, salah 

satu babnya menjelaskan tentang psikologi Islam dan kesehatan mental. 

SpiritofWorld-Peace. Vol. III, No. 2, Tahun 1990. hlm. 98-115. 
81 Hasan Langgulung. Teori-Teori Kesehatan Mental. (Jakarta: Pustaka al­

Husna, 1986). Cet I. 
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Uraiannya terfokus pada penyakit-penyakit jiwa dan cara penyembuhannya 

rnenurut Islam. Hasan Langgulung. Asas-asas Pendidikan ls/am (Jakarta: 

Penerbit Pustaka al-Husna, 1988), Cet. I( 82 
Dalam buku irii, Hasan Langgulung 

(1353-•.. H/1934-••• M) menguraikan persoalan-persoalan Psikologi Islami, 

terutama pada halaman 269 sampai dengan 298. Dia mengetengahkan uraian-

uraian tentang konsep jiwa (al-nafs) manusia dari berbagai filosofMuslim dan 

hubungannya dengan Pendidikan. Juga dapat dilihat pada Hasan Langgulung. 

Manusia dan Pendidian, Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan. (Jakarta: 

Penerbit Pustaka al-Husna, 1989), Cet. TI. 83 Dalam buku ini, Hasan Langgulung 

(1353- ..• H/1934-••• M) juga membicarakan Psikologi Islami terutama pada 

halaman 306 sampai dengan 315. Buku lainnya adalah: Hasan Langgulung. 

Kreativitas dan Pendidikan Islam, Analisis Psikologi dan Falsafak (Jakarta: 

Penerbit Pustaka al-Husna, 1990). Cet. I.84 Uraiannya tentang Psikologi Islami 
':".;"' 

dapat dilihat pada halaman 283-294. Dari semua paparannya tentang Psikologi 

Islami, dapat dijelaskan bahwa Hasan Langgulung (1353-•.. H/1934- •.• M) 

telah berupaya melontarkan ide-ide dasar untuk membangun Psikologi Islami. 

82 Hasan Langgulung. Asas-asas Pendidikan Islam (Jakarta; Penerbit 

Pustaka al-Husna, 1988) . 
83 Hasan Langgulung. Manusia dan Pendidikan, Suatu Analisa Psikologi 

dan Pendidikan. (Jakarta: Penerbit Pustaka al-Husna, 1989) 
84 Hasan Langgulung. Kreativitas dan Pendidikan Islam, Analisis Psikologi 

dan Falsafak (Jakarta: Penerbit Pusta.ka al-Husna, 1990). Cet. I 
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Yasien Mohamed. Fitra: The Islamic Concept of Human Nature.(London: 

Taha Publisher Ltd., 1996).85 Semula, buku ini merupakan tesis pada Universitas 

Ibnu Sa'ud Riyad, Arab Saudi. Dalam buku ini, penulisnya menyajikan uraian 

tentang pemaknaan lifrah dalam sejarah perkembangan pemikiran intelektual 

Muslim. Dengan kata lain, penulisnya mengkaji makna li.frah dari sisi historis-

empirik wacana pemikiran para pakar Muslim. Dia membagi pemaknaan li.frah 

kepada tiga priode, yaitu: priode klasik, priode neo-klasik, dan priode modem. 

Pada priode klasik, pemaknaan li.frah ditampilkannya dalam tiga bentuk 

penafsiran, yaitu: pemaknaan fatalistik, pemaknaan netral, dan pemaknaan 

positif. Pada priode neo-ldasik, menonjol pernaknaan positif. Pada priode 

modem menonjolkan pemaknaan dualistik. Jadi, buku ini terlah berhasil 

menyajikan uraian tentang peta pemaknaan li.frah dalam berbagai priode 

pemikiran intelektual Muslim. 

Demikianlah sekilas tentang wacana Psikologi Islami sebagai wacana 

Intemasional. Di Indonesia, wacana Psikologi lslami, juga banyak menyita 

pemikiran para pakar. Cukup banyak pertemuan ilmiah yang telah 

diselenggarakan. Dua contoh yang terbesar adalah Simposium Nasional Psikologi 

Islami yang diselenggarakan pada Tahun 1994 M di Surakarta dan Simposium 

85 Yasien Mohamed. Fitra: The Jslam~c Concept of Human Nature. 
(London: Taha Publisher Ltd., 1996). Dalam edisi Malaysia diterbitkan dengan 
judul Human Nature in Islam. (Kuala Lmnpur: AS. Noordeen, 1419 H/1998 M). 
Buku ini telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia Oleh Masyhur Abadi. 
Insan Yang Suci, Konsep Fithrah dalam Islam . .(Bandung: Mizan, 1997. 
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Nasional Psikologi yang diselenggarakan pada tahun 1996 di Bandung. Sejumlah 

-· 
literatur Psikologi Islami juga telah banyak dilahirkan. Diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

Zakiah Daradjat. Jlmu Jiwa Agama. (Jakarta: Bulan Bintang, 1983). 86 Buku 

ini menjelaskan sejarah munculnya Psikologi Agama dan proses tumbuhnya rasa 

beragama pada individu. Zakiah Daradjat. Kesehatan Mental. (Jakarta: CV Haji 

Masagung, 1990). Cet. XVI.87 Buku ini dibagi atas dua bagian. Bagian pertama 

menceritakan tentang kesehatan mental pada umumnya~ dan bagian kedua, 

menjelaskan perigaruh pendidikan terhadap kesehatan mental. Zakiah Daradjat. 

Islam dan Kesehatan Mental. (Jakarta: CV. Masagung, 1991). Cet. VI.88 Buku ini 

menceritakan bagaimana hubungan rukum iman yang enam itu dengan kesehatan 

mental. Zakiah Daradjat. Pemlidikan Agama dan Kesehatan Mental. (Jakarta: 

Ruhama, 1994).89 Buku ini menjelaskan bagaimana membuat suasana sekolah 

sebagai tempat berkembangnya aspek psikologis anak. Zakiah Daradjat. Sha/at 

Menjadikan Hidup Bermakna. (Jakarta: Ruhama, 1990).90 Buku ini 

menganalisis salat dari teori psikologi, terutama sisi psikotherapi. Zakiah 

Daradjat. Kebahagiaan. (Jakarta: Ruhma, 1988).91 Buku ini menjelaskan makna 

86 Zakiah Daradjat. I/mu Jiwa Agama. (Jakarta: Bulan Bintang, 1970). 
87 Zakiah Daradjat. Kesehatan Mental. (Jakarta: CV Haji Masagung, 1990). 

Cet. XVI. 
88 Zakiah Daradjat. Islam dan Kesehatan Mental. (Jakarta: CV. Masagung, 

1991). Cet. VI. 
89 Zakiah Daradjat. Pemlidikan Agama dqn Kesehatan Mental. (Jakarta: 

Ruhama, 1994). 
90 Zakiah Daradjat. Sha/at Menjadikan Hidup Bermakna. (Jakarta: Ruhama, 

1990). 
91 Zakiah Daradjat. Kebahagiaan. (Jakarta: Ruhama, 1988). 
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esensi kebahagian adalah dengan menjalankan perintah Tuhan. Zakiah Daradjat. 

Haji Ibadahyang Unik. (Jakarta: Ruhama, 1994).92 Buku ini men]elaskan ibadah 

haji sebagai ibadah yang berat dan melibatkan fisik-biologis sampai spiritual-

transendental. Zakiah Daradjat. Puasa Meningkatkan Kesehatan Mental. 

(Jakarta: Ruhama, 1989).93 Buku ini menjelaskan bagimana ibadah puasa mampu 

memberikan ketenangan lahir dan batin. Zakiah Daradjat. Do 'a Menunjang 

Semangat Hidup. (Jakarta: Ruhama, 1994).94 Buku ini menceritakan bagaimana 

do' a memberikan semangat untuk bekerja dan mempertahankan kehidupan. 

Zakiah Daradjat. Zakat Pembersih Harta dan Jiwa. (Jakarta: Ruhama, 1992).95 

Buku ini menjelaskan makna zakat, disamping memiliki makna sosial, juga 

mengandung makna psikologis. 

Abdul Mujib. Fitrah & Kepribadian Islam, Sebuah Pendekatan Psikologis. 

(Jakarta: Darul Falah, 1402 H/1999 M).96 Buku ini berasal dari tesis penulisnya 

pada Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Imam Bonjol 

Padang, Sumatera Barat, dengan judul Konsep Fitrah (Telaah Atas Struktur 

Kepribadian dalam Perspektif Islam). Buku ini menyajikan uraian tentang 

konsep fi!rah melalui pengkajian dari Al-Qur'an dan Hadis dengan menggunakan 

92 Zakiah Daradjat. Haji Ibadah yang Unik. (Jakarta: Ruhama, 1989). 
93 Zakiah Daradjat. Puasa Meningkatkan Kesehatan Mental. (Jakarta: 

Ruhama, 1989). 
94 Zakiah Daradjat. Do 'a Menunjang Semangat hidup. (Jakarta: Ruhama, 

1994} . 
95 Zakiah Daradjat. Zakat Pembersih Harta dan Jiwa. (Jakarta: Ruhama, 

1992). 
96 Abdul Mujib. Fitrah & Kepribadian Islam, Sebuah Pendekatan 

Psikologis. (Jakarta: Darul Falah, 1402 H/1999.M). 
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metode tematik yang didukung oleh interpretasi filosofis, sufi, dan para pakar 

Muslim. Hasil kajian itu, kemudian dihidangkan dalam suat\l wacana psikologi 

kepribadian. Sebelum melangkah ke wacana psikologi kepribadian, penulisnya 

terlebih dahulu menyajikan teori-teori struktur kepribadian dalam Psikologi 

Barat. Ringkasnya, buku ini telah berupaya untuk menyajikan teori kepribadian 

dalam Islam berdasarkan konserp fi.trah dalam Al-Qur' an dan Hadis. 

Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir. Nuansa-nuansa Psikologi Islam. (Jakarta: 

Rajawali Press, 200 I). 97 Buku ini menguraikan berbagai hal yang berhubungan 

dengan Psikologi Islami. Persoalan yang dibicarakan mencakup: kesehatan 

mental, psikoterapi, motivasi, potensi internal, tidur dan mimpi, kecerdasan 

qalbiah, masing-masing dalam perspektif Psikologi Islami. Penulisnya berupaya 

mendekati Psikologi Islami dengan cara memanfaatkan teori-teori Psikologi 

Barat, kemudian menjelaskan pandangan Islam mengenai hal itu. Semua 

uraiannya didasarkan pada konsep dasar kepribadian manusia, berupa konsep 

fi.trah. 

Achmad Mubarok. Solusi Krisis Kepribadian Manusia Modem, Jiwa 

dalam al-Qur'an. (Jakarta: Paramadina, 2000).98 Buku ini berasal dari disertasi 

penulisnya pada Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syarif 

Hidayatullah Jakarta dengan judul: Konsep Nafs dalam Al-Qur 'an dibawah 

bimbingan H. M. Quraish Shihab dan H. Emo Kastani Abdul Kadir. Dalam 

97 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir. Nuansa-nuansa Psikologi Islam. 
(Jakarta: Rajawali Press, 2001). 

98 Achmad Mubarok. Solusi Krisis Kepribadian Manusia Modern, Jiwa 
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penerbitannya menjadi buku terjadi penambahan beberapa bah, terutama pada bah 

awal dab bab akhir. Kajian dasar buku ini adalaj konsep nafs dalam Al-Qur'an, 

dengan menggunakan metode tafsir tematik. Dalam buku ini, penulisnya 

menampilkan uraian tentang nafs dari berbagai aspeknya Sebagai kajian tafsir 

tematik, buku ini telah hanyak memberikan informasi tentang nafs, namun 

penulisnya belum sampai pada upaya untuk membangun suatu teori yang 

mengarah pada pembangunan teori Psikologi Islami. Kecuali itu, konsep yang 

menjadi dasar uraiannya tentang manusia, hanya terbatas pada nafs, sehingga 

konsep-konsep lain belum mendapat perhatian yang dalam. Seperti diketahui, 

bahwa Al-Qur'an juga membicarakan sisi-dalam manusia dengan munggunakan 

istilah lai11; seperti: al- 'aql, al-qa/b, al-nJf:i, dan al-fi.frah. Ringkasnya, kajian 

buku ini perlu dilanjutkan kepada konsep-konsep lainnya. Abdul Mujib (1388-

... H/1968- .•• M) mengomentari karya ini dengan mengatakan: " ••. karya ini 

cukup membingungkan, karena paradigma yang digunakan tidak jelas. "
99 

Pertanyaan seperti itu, menurut penulis, memang ada benamya, karena memang 

penulis karya itu hanya sampai pada upaya menyodorkan hasil tafsirannya 

terhadap ayat-ayat mengenai al-nafs dalam Al-Qur'an. Jadi, penulisnya belum 

berupaya untuk membangun suatu teori Psikologi Islami. 

dalam Al-Qur 'an. (Jakarta: Paramadina, 2000). 
99 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir. Nuansa-Nuansa Psikologi Islam. him. 

34. 
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Sukanto Mulyomartono. Nafsiologi: Sebuah Pendekatan Alternatif Atas 

Psikologi. (Jakarta: Penerbit Integrita Press, 1986).100 Buku ini ingin menawarkan 

altematif psikologi dengan istilah Nafsiologi, -nama lain dari Psikologi Islami-, 

dengan membangun kosep manusia berdasark:an konsep al-nafs dalam al-Qur' an. 

Analisisnya banyak terpengaruh oleh Freudian, bukan berdasarkan analisis salah 

satu metode tafsir Al-Qur'an. 

Zuardin Allaino. A.ms-asas Psikologi Ilahiyak (Jakarta: Pustaka Hidayah, 

1990). 101 Buku ini menekankan pembangunan Psikologi Jlahiyah, -nama lain dari 

Psikologi Islami-, dari konsep manusia yang terfokus pada istilah al-nifl dalam 

Al-Qur'an. 

Lukman Saksono dan Anharuddin. Pengantar Psikologi Al-Qur 'an. 

(Jakarta: Penerbit Grafikatama, 1992).102 Buku ini menawarkan konsep untuk 

membangun Psikologi Al-Qur'an, -nama lain dari Psikologi Islami-, dapat 

berangkat dari simbol-simbol Al-Qur'an yang menjelaskan manusia. Mereka 

menawarkan sejumlah asumsi dasar dalam memahami Al-Qur' an. Pertama, Al-

Qur'an berisikan serangkaian sandi dan lambang, bukan hanya semata-mata 

bahasa bunyi ujaran. Kedua, semua ayat Al-Qur' an merupakan gambaran tentang 

100 Sukanto Mulyomartono. Nafsiologi: Sebuah Pendekatan Alternatif Atas 
Psikologi. (Jakarta: Penerbit Integrita Press~ 1986). Kemudian buku ini 
disempumakan oleh Sukanto Mulyomartono dan A. Dardiri Hasyim. Nafsio/ogi, 
Refleksi Analisis tentang Diri dan Tingkah Laku Manusia. (Surabaya: Risalah 
Gusti, 1995). 

101 Zuardin Azzaino. Asas-asas Psikologi Jlahiyah. (Jakarta: Pustaka 
Hidayah, 1990). 

102 Lukman Saksono dan Anharuddin. Pengantar Psikologi Al-Qur 'an. 
(Jakarta: Penerbit Grafikatama, 1992). 
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hidup dan eksistensi manusia. Ketiga, manusia dan alam semesta merupakan dua 

variasi satu eksistensi. Berdasarkan itu, mereka mengajukan konsep manusia utuh 

menurut Al-Qur' an. 

Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori. Psikologi Jslami, Solusi Islam atas 

Problem-problem Psikologi. (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994 ). 103 Buku ini 

adalah buku pertama, -karya psikolog Muslim Indonesia-, yang menggunakan 

istilah Psikologi Islami. Bulm ini menjelaskan strategi untuk membangun 

Psikologi Islami dapat dilakukan melalui tiga strategi pokok. Pertama, 

Menggunakan teori-teori psikologi untuk menjelaskan persoalan umat Islam. 

Kedua, telaah kristis Islam terhadap konsep dan teori Psikologi Modem. Ketiga, 

membangun pandangan manus1a menurut Al-Qur'an. Buku m1 

merekomendasikan cara yang ketiga, bahwa untuk membangun Psikologi Islami, 

perlu terlebih dahulu dibangun konsep Al-Qur' an tentang manusia. 

Fuad Nashori dkk. (ed.) Membangun Paradigma Psikologi lslami. 

" 

(Yogyakarta: Sipress, 1994).104 Buku ini merupakan kumpulan karya sembilan 

peminat psikologi Islami. Pembahasannya dtoagi kepada dua bagian. Bagian 

pertama adalah telaah kritis terhadap konsep manusia dalam teori psikologi 

modem. Bagian kedua menawarkan pendekatan Islam dalam mengkaji manusia, 

terutama melalui konsep tasawuf 

103 Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori. Psikologi Jslami, Solusi Islam 
atas Problem-problem Psikologi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994). 

104 Fuad Nashori dkk (ed.) Membangun Paradigma Psikologi Jslami. 
(Y ogyakarta: Sipress, 1994 ). 
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Fuad Nashori. Psikologi Jslami: Agenda Menuju Aksi. (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar dan Fosimamu~si, 1997).105 Bulm ini menggambarkan rekaman usaha-

usaha yang telah dilakukan dalam upaya melahirkan Psikologi Islami sejak tahun 

1980-an dan menawarkan sejumlah agenda yang harus dilakukan untuk masa 

mendatang. 

Hanna Djumhana Bastaman. lntegrasi Psiko/ogi dengan Islam 

(Yogyakarta: Yayasan Insal Kamil dan Pustaka Pelajar, 1995).
106 

Buku ini 

berisikan uraian tentang strategi islamisasi ilmu dengan model integrasi. 

Aplikasinya dalam membangun Psikologi Islami adalah mengintegrasikan semua 

konsep psikologi tentang manusia yang direkatkan dengan konsep al-riil} dalam 

Islam. 

Dalam rangka upaya melahirkan teori Psikologi Islami, menurut 

Djamaluddin Ancok (1366- ••. H/1946-•.• M) ada tiga strategi yang dapat 

dipergunakan. Pertama, menjadikan teori psikologi sebagai 'pisau' analisis untuk 

mengkaji masalah-masalah umat Islam. Kedua, menjadikan konsep-konsep agama 

Islam sebagai 'pisau' analisis untuk menilai konsep-konsep psikologi; dan ketiga, 

membangun konsep dan teori Psikologi Islami dari sumber ajaran Islam.
107 

Fuad 

Nashori (1390-••• H/1970- ••• M) dalam menilai tiga strategi tersebut, 

105 Fuad Nashori. Psikologi Jslami: Agenda Menuju Aksi. (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar dan Fosimamupsi, 1997). _ 

106 Hanna Djumhana Bastaman. Integrasi Psikologi dengan Islam. 
{Y ogyakarta: Yayasan Insal Kamil dan Pustaka Pelajar, 1995). 

107 Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori. Psikologi Islami, Solusi Islam 
atas Problem-problem Psikologi. hlm. 3. 
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menjelaskan bahwa strategi yang ketiga merupakan strategi yang paling orisinil 

dan menantang. Menurutnya, Islam menyediakan cukup banyak konsep-konsep 

yang'siap digali untuk membangun Psikologi Islami. 108 

Dari sejumlah leteratur yang ditampilkan di atas, jika dianalisis berdasarkan 

strategi Djamaluddin Ancok (1366- ..• H/1946-... M) tersebut dapat dijelaskan 

bahwa karya-karya tersebut sebagian ada yang berada pada strategi pertama, 

kedua, dan sebagian yang lain ada pada strategi ketiga. 

Karya-karya Zakiah Daradjat (1348-•.. H/1929-... M), memang tidak 

pemah menggunakan judul Psikologi Islami, atau semacamnya, namun dari sisi 

telaahnya karya-karya tersebut berada pada strategi pertama. Sebagian besar 

karyanya berusaha mengkaji perilaku beragama dengan 'pisau' analisis psikologi. 

Perilaku beragama seperti: salat, puasa, zakat, haji, dan lain-lain, dianalisis 

berdasarkan teori psikologi untuk menemukan makna terdalamnya bagi kesehatan 

mental seseorang. Kesimpulannya selalu bermuara pada manfaaft>erbagai ibadah 

itu bagi kesehatan mental seseorang. Jadi, wajarlah kalau Kuntowijoyo (1363-

... H/1943-... M) mengatakan bahwa Zakiah Daradjat (1348-... H/1929-... M) 

belum membuat pemyataan-pernyataan penting tentang bagaimanan pertanggung 

jawaban epistemologis dan metodologisnya 109 Artinya, bahwa Zakiah Daradjat 

(1348-... H/1929-... M) belum membangun suatu teori Psikologi Islami. Dia hanya 

menganalisis perilak:u beragama dengan 'pisau' analisis teori psikologi. 

108 Fuad Nashori. Psikologi Islami, Agenda Menuju Alesi. hlm. 53. 
109 Kuntowijoyo. Paradigma Islam, Interpretasi untuk Aksi. (Bandung: 
~ 1991), Cet. VI, him. 325. 
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Karya-karya Djamaluddin Ancok (1366-... H/1946-... M), Fuat Nashori 

(1390-•.• H/1970- ••• M), Hanna Djumhana Basta.man (1358- ••. H/1939- ..• M), 

berada pada strategi yang kedua. Karya-karya mereka mengajukan kritik terhadap 

teori Psikologi Barat. Berdasarkan kritik itu, mereka mengajukan solusinya 

berdasarkan konsep Islam yang membicarakan hal tersebut. Karya ini telah 

berjasa memberikan informasi tentang kelemahan Psikologi Barat dan 

menunjukkan peluang bagi pembangunan Psikologi Islami. 

Karya-karya Hasan langgulung (1353-••• H/1934-••• M) berada pada 

strategi kedua dan ketiga. Karya-karyanya tentang Psikologi Islami dalam 

berbagai bukunya, seperti: Asas-asas Pendidikan Islam dan Manusia dan 

Pendidikan, berada pada strtegi kedua. Dalam kedua buku ini, dia mengajukan 

kritik terhadap Psikologi Barat dan mengajukan solusinya dari konsep-konsep 

Islam. Jadi, dia mengkaji teori psikologi dengan menjadikan Islam sebagai 'pisau' 

analisis. Namun dalam karyanya tentang ummatic paradigm, dia berusaha untuk 

menggali konsep psikologi dari sumber ajaran Islam. Di sini, dia berada pada 

strategi yang ketiga. Demikian juga dengan karya Malik B. Badri. Karyanya yang 

berjudul The Dilemma of Muslim Psychologist berada pada strategi pertama, 

bahwa dia melakukan kritik dan menunjukkan kelemahan psikologi Barat, 

kemudian menunjukkan peluang-peluang bagi Psikologi Islami. Dalam karyanya 

Mizan, 1991), Cet. VI, hlm. 325. 
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yang berjudul al-Tafakkur min al-Syahadah ila al-Syuhud, dia berupaya 

membangun konsep tafakkur berdasarkan sumber ajaran Islam. 

Karya Zuardin Azzuarno ( ... -•.. HI ••• - ... M), Sokanto Mulyomartono 

(1342-... Hl1923-••• M), Lukman Saksono ( .•. - ... HI .•. -... M), Abdul Mujib 

(1388- ..•. Hll968- .•• M), berada pada strategi yang ketiga. Mereka berupaya 

menggali konsep-konsep psikologi bersumber dari sumber ajaran Islam, yaitu Al­

Qur' an dan Hadis. Menurut hemat penulis, pembahasan mereka sudah cukup luas 

dan mendalam, namun masih parsial. Karya Zuardin Azzuarno beranjak pada 

konsep al-nlfl, Sokanto Mulyomartono pada konsep al-naf'I, Lukman Saksono 

pada konsep al-Qur 'an, dan Abdul Mujib pada konsep fi.trah. Jadi, masing­

masing mereka membangun Psikologi Islami berdasarkan kepada salah satu 

konsep-konsep Al-Qur' an tentang manusia. 

Karya-karya J:Iasan Mul)ammad Syarqawi ( ... -... HI • .. -... M), 

Mul)ammad Mal)mud MaJ:unud ( ••. -••• HI ••• - ••• M), M. 'U5man Najati ( ..• -

.. • HI ••. - •• • M), telah berupaya mengetengahkan konsep-konsep Islam tentang 

Psikologi. Pusat kajian mereka bukan membangun konsep psikologi dari Al­

Qur'an (Islam), tetapi membahas konsep psikologi dalam perspektif Al-Qur'an. 

Sehingga hampir semua tema psikologi modern dica.rilGµi dasarnya dari Al-

Qur' an. Hal ini juga diakui oleh Achmad Mubarok (1365-•.• Hll945-•.. M) 
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yang menyatakatan bahwa literatur psikologi dalam Bahasa Arab terbitan Mesir, 

meski di sana sini dijumpai, ayat-ayat Al-Qur'an tetapi umumnya bukan kajian 

tafsir. Mereka hanya berusaha mencari pijakan-pijakan Al-Qur' an untuk 

memperkuat teori psikologi. 110 

Berdasarkan itu, maka karya-karya tentang Psikologi Islami yang ada 

sekarang ini, belum sampai pada usaha mengkonstruksi bangunan teori yang utuh. 

Karya-karya tersebut telah menyodorkan ide tentang Psikologi Islami dengan 

perspektif dan sisi pandang tertentu. Disertasi ini berupaya untuk membangun 

teori Psikologi Islami berdasarkan pemahaman terhadap ayat-ayat yang 

membicarakan manusia secara utuh. Konsep-konsep Al-Qur' an tentang manusia 

dibangun berdasarkan metode tafsir tematik terhadap istilah kunci Al-Qur'an 

dalam menjelaskan manusia. Konsep-konsep manusia itu, selanjutnya dianalisis 

dengan metode analisis pemaknaan untuk menemukan elemen..elemen psikologi, 

_.berupa: struktur psikis manausia, struktur motivasi, struktur fungsi psikis manusia, 

dan struktur sistem kebenaran yang digunakan dalam Psikologi Islami. Akhirnya, 

seluruh konsep tersebut dianalisis dengan metode analisis rejlektif untuk 

menemukan paradigma Psikologi Islami. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Metode Tafsir Mau{lu(iJ atau Tematik 

Objek penelitian disertasi ini adalah Al-Qur'an. Sejalan dengan itu, maka 

110 Achmad Mubarok. Jiwa dalam Al-Qur 'an. hlm. 32-33. 
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metode penelitian yang digunakan adalah metode tafsir AJ-Qur'an. Sampai saat ini 

(2001 M) terdapat empat metode tafsir yang populer di kalangan ulama Muslim. 

Keempat metode itu adalah metode tafllfli, ijmali, muqaran, dan mauif u 'i. 111 

Metode tafsir taf11JJi adalah tafsir yang menyororti ayat-ayat Al-Qur' an 

dengan memaparkan segala hal yang berhubungan dengan suatu ayat sesuai 

dengan urutan bacaan yang terdapat di dalam Al-Qur' an M~f:iaf U5maru. 112 

Dilihat dari sisi informasi yang dituangkan penafsir, maka metode tafisr ta}Jllli ini 

sangat luas dan menyeluruh. Metode ini digunakan sebagian besar ulama tafsir 

pada rnasa lalu hingga sekarang. Dalam menuangkan basil tafsirannya, para 

mufassir menjelaskan segala aspek yang berhubungan dengan ayat. Biasanya 

ditemukan hal-hal berikut: 

a. Menerangkan hubungan (munasabah) ayat baik antar kata, ayat, 
maupun surat. 

b. Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat ( asbiib al-nuzill); 

c. Menganalisis kosa kata (mufradaf) dan istilah dari sudut pandang 
Bahasa Arab; Mufassir tidak jarang mengutip beberapa sya'ir Arab 
Jahiliyah untuk menunjuk:kan penggunakan makna suatu kata; 

d Memaparkan kandungan dan maksud ayat secara umum; 

e. Menerangkan unsur-unsur fa~iJaiJ, bayan, dan I }az-nya. jika rnemang 

diperlukan, khususnya ayat-ayat yang menggunakan balagah; 
f. Menjelaskan hukurn ayat, khususnya ayat-ayat tentang hukum; 
g. Menerangkan makna dan maksud syara' yang terkandung dalam ayat 

tersebut, dengan rnernperhatikan ayat-ayat lain, hadis, pendapat para 

111 'Abd al-I:Jayy al-Fannawl. Al-Bidayah II al-Ta/sir al-Mauifu'i (al­

Qahirah: Dirasah Manhajiyah Mau4ii'iyah, 1977), him. 23. 
112 Zfihir ibn Awad al-Alma'i. Dirilsah II al-Talsfr al-Mau1~t1'i Ii al-Qur'an 

al-Karlm. (Riyac;l: al-Jami' ah lbnu Sa' Od, 1404 HJ 1984 M), him. 18. 
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sahabat, tabi' in, dan terakhir ijtihad mufassir sendiri. 113 

Metode tafsir ijmali dan sering juga disebut dengan metode tafsir global 

adalah suatu metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat Al-Qur' an dengan cara 

mengemukakan makna global.
114 

Dalam metode tafsir ini, penafsir menyajikan 

hasil tafsirannya dengan menggunakan ungkapan yang hampir bersamaan dengan 

istilah yang digunakan ayat-ayat Al-Qur'an itu sendiri. Tafsir 1m Juga 

menyajikan bahasan tentang asbab al-nuzal dan hadis-hadis yang berhubungan 

dengan ayat yang sedang dibicarakan. Ringkasnya, bahwa tafsir ijmall 

menyajikan hasil tafsiran secara umum dan ringkas, sehingga mudah dipahami 

para pembaca. 

Metode tafsir Muqaran adalah metode tafsir dengan cara membanding 

(komparasi) antara ayat dengan ayat, atau ayat dengan hadis, dan pendapat ahli 

tafsir. 115 Di dalam Al-Qur'an ditemukan banyak ayat yang memiliki kemiripan 

redaksi yang tersebar di berbagai surat. Kemiripan itu, dapat terjadi dalam 

berbagai bentuk yang menyebabkan adanya nuansa makna tertentu. Tafsir 

Muqaran ini berusaha untuk menemukan makna tersebut. Perlu dijelaskan bahwa 

m M. Quraish Shihab. "Metode-metode Penafsiran Al-Qur'an." dalam 
Azyumadri Azra (ed.) Sejarah dan Ulum Al-Qur'an. (Jakarta: PustakaFirdaus, 
2000) Cet. II, him. 173. 

114 'Abd al-l:iayy al-Farmawi. Al-Bidayah Ii al-Tafslral-Mau</ii'i., him. 

43-44. 
m M. Quraish Shihab. "Tafsir Al-Qur'an dengan Metode Maudh'i." dalam 

Bustani Abdul Gani dan Chatibul Umam (ed.). Beberapa Aspek l/miah tentang 
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objek telaahan tafsir ini adalah persoalan perbedaan redaksi ayat, bukan pada 

pertentangan makna. Pertentangan makna antara ayat-ayat Al-Qur'an ditelaah 

dalam ilmu nasyikh wa al-mansyiikh. Contoh objek telaahan Tafsir Muqaran 

adalah tentang perbedaan tata letak kata dalam kalimat, seperti: Ayat yang 

berbunyi: " ... "~I ~ Ai\ '-'~ 1:.;\ J.J Artinya: "Katakanlah: 

"sesunggubnya petunjuk Allah itulah (yang sebenarnya) petunjuk. .. " 116 Dengan 

ayat yang berikut: Artinya: "Katakanlah: 

"sesunguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah petunjuk Allah. " 117 

Perbedaan redaksi ayat seringkali disebabkan oleh perbedaan konteks 

pembicaraan dan turunnya ayat. Karena itu, 'um munasabah dan 'um asbilb al-

nuziil sangat dipentingkan dalam metode tafsir muqaran ini. Berdasarkan 

analisis dengan metode ini akan ditemukan bahwa perbedaan terjadi hanya pada 

tingkat redaksional, bukan pada tingkat esensi makna. 

Metode tafsir mauif u &i yang sering juga disebut dengan metode tafsir 

tematik terdiri dari dua bentuk. 118 Bentuk pertama adalah tafsir tematik dengan 

Al-Qur 'an. (Jakarta: PTIQ. 1986). Cet. I. hlm. 38. 
116 AI-Qur' an Surat al-Baqarah/2: 120. 

m AI-Qur'an Surat al-An ~ilm/6: 71. 
118 Beberapa pakar tafsir, seperti: 'Abd al-f:iayy al-Farmawf, {.ahir ibn 

Awai al-Ahna 'i, Muhammad Quraish Shihab, menamakan kedua bentuk tafsir itu 

dengan tafsir mau¢u ~i Muhammad al-Gazali membedakan keduanya, yang 

pertama disebut dengan tafsir tau!Jldi dan yang kedua disebut dengan tafsir 

mau<fii 1. Lihat: Muhammad al-Gazali. Nal}wu Tafslr Mauifii'l U $uwar al-
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cara membahas satu surat Al-Qur' an secara menyeluruh, memperkenalkan dan 

menjelaskan maksud-maksud umumnya secara garis besar, dengan cara 

menghubungkan berbagai ayat dan berbagai pokok masalah dalam satu surat 

tertentu. Bentuk kedua adalah tafsir tematik dengan cara menghimpun dan 

menyusun seluruh ayat yang memiliki kesamaan arah, kemudian menganalisisnya 

dari berbagai aspek, untuk kemudian menyajikan hasil tafsiran ke dalam satu 

tema bahasan tertentu. 

Berdasarkan itu, maka langkah-langkah yang dilakukan dalam metode tafsir 

tematik adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan topik bahasan; 
b. Menghimpun dan menetapkan ayat-ayat yang membahas persoalan 

tersebut; 
c. Merangkai urutan ayat sesuai dengan masa turunnya, misalnya yang 

Makiyah didahulukan dari ayat Madaniyah; 

d. Kajian tafsir ini memerlukan bantuan tafsir ta}Jllli, yaitu tentang betbagai 

aspek ayat yang menyangkut asbab al-mJZu/, munasabah ayat, 

pengetahuan tentang dilalah ayat, dan lain-lain; 
e. Menysusun bahasan dalam suatu kerangka; 
f Melengkapai pembahasan dengan hadis-hadis yang menyangkut 

masalah yang sedang dibahas; 
g. Mempelajari semua ayat yang terpilih dengan jalan menghimpun semua 

ayat yang sama pengertiannya, atau mengkompromikan antara 'am 
(umum) dan khas (khusus), yang mLiflaqdengan muqa.w~ atauyang 
kelihatannya kontradiktif, sehingga semua bertemu dalam suatu muara 
pemaknaan; 119 

Berdasarkan uraian tentang metode-metode tafsir tersebut di atas, maka 

metode tafsir yang sejalan dengan objek pennasalahan dan tujuan penelitian 

Qur'an al-Karim. (al-Qahirah: Dar al-Syuriiq, 1992), Cet. II, hlm. 5-6. 
119 'Abd al-.tJayy al-Fannawi. AJ-Bidayatu Ii al-Tafsfr al-Mau<}tl'i, him. 

61-62. 
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disertasi ini adalah metode tafsir maut;f u 'i bentuk yang kedua. Ada beberapa 

alasan yang dapat dikemukakan, sehubungan dengan sikap penulis memilih 

metode tersebut. 

Pertama, Penelitian ini berupaya untuk membangun suatu konsep yang utuh 

tentang manusia. Pemahaman yang utuh tentang suatu konsep hanya dapat 

dikemukan dengan menggunakan metode tafsir maurju'i. Pemahaman serupa ini 

sulit ditemukan dengan menggunakan metode tafsir lainnya. 120 

Kedua, penelitian ini berupaya untuk mengurutkan suatu bahasan secara 

sistematis dan praktis sesuai dengan topik pokok bahasan. Dengan kata lain, 

diperlukan pembahasan langsung kepada inti persoalan. Pemahaman yang 

sistematis dan praktis itu, ditemukan dalam metode tafsir tematik. 121 

Ketiga, penelitian ini berusaha untuk membangun konsep-konsep dari Al-

Qur' an, maka metode penelitian yang cukup praktis digunakan untuk menemukan 

itu adalah metode tafsir mauflii 'i 12'l 

Hams diakui, memang metode ini juga tidak lepas dari kelemahan dan 

kekurangan. 123 Kelemahan yang mungkin muncul dalam penggunaannya pada 

120 Nashruddin Baidan. Metodo/ogi Penafsiran Al-Qur 'an. (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2000), Cet. II, hlm. 167. 

121 Ibid., hlm. 166. 
122 Ibid, hlm. 165-166. 
123 Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan. Metode tal;ilDf 

memusatkan analisisnya pada penjelasaan berbagai aspek yang berhubungan 
dengan masalah dalam ayat yang sedang dibahaS, sehingga perhatiannya kurang 

dalam perumusan masalah secara umum. Metode muqarin (perbandingan) 
menyibukkan diri pada mencari perbedaan dan persamaan yang ada pada satu ayat 
dengan ayat lain, atau antara ayat dengan hadis, kurang memperhatikan kepada 
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penelitian ini, misalnya, adalah kemungkinan adanya uraian Al-Qur' an tentang 

topik yang di bahas tetapi tidak teridentifikasi melalui istilah kunci yang 

digunakan. Oleh karena itu penulis berusaha untuk mencari semua isti1ah yang 

berhubun~ baik melalui sinonim ataupun lawan katanya, bahkan persamaan 

konsep juga turut dipertimbangkan untuk menemukan makna yang utuh. Di 

sinilah fungsi penggunaan metode analisis pemaknaan dan rejlektif. Metode 

analisis pemaknaan dgunakan untuk menemukan makna di balik teks ayat. 

Metode analisis rejlektif digunakan untuk menemukan suatu konsep yang utuh 

berdasarkan kesatuan konsepnya tentang sesuatu, misalnya tentang manusia. 

Usaha-usaha ini diharapkan, sekurang-kurangnya, dapat mengurangi kelemahan 

metode tafsir tematik yang digunakan dalam penelitian ini. 

Pola pikir pemaknaan adalah mencari sesuatu yang tersirat di balik yang 

tersurat dari ayat-ayat dan konsep Al-Qur'an. 124 Pola fikir ini juga digunakan 

pertunjuk-petunjuk yang terkandung di dalamnya. Metode maU<;/O'[ dipandangan 
sebagai metode yang dapat menghindari kelemahan metode sebelumnya, dan 

mempunyai kelebihan tertentu dalam mencari gagasan Al-Qur' an tentang tema­
tema tertentu, karena metode ini memusatkan perhatiannya pada pendapat Al-

Qur' an tentang berbagai problem kehidupan disertai dengan jawaban­
jawabannya, sehingga kesimpulannya mudah dipahami Metode ini juga sekaligus 
menghapus kesan seakan-akan ada pertentangan dalam Al-Qur' an, karena semua 
ayat yang menyinggung tema yang diteliti dihadirkan untuk kemudian dicari 
jawabannya M. Quraish Shihab. Membumikan AI-Qur 'an, Fungsi dan Peran 
Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat. (Bandung: Penerbit Mizan, 1992), Cet. II, 
hlm. 111-120. 

124 Menurut Noeng Muhadjir (1349-••• H/1930- .•• M) pola fikir mencari 
makna atau membuat pemaknaan merupakan upaya menangkap makna di balik 
yang tersura~ tetapi juga mencari makna yang tersira~ serta mengaitkannya 
dengan hal-bal yang terkait yang sifatnya mungkin logik-teoritik, mungkin etik, 
mungkin· transendental. Noeng Muhadjir. Metodologi Penelitian Kualitatif. 
(Yogyakarta: Penerbit Rake Saras~ 2000) Cet. L Edisi N, hlm. 93. Pada bagian 
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sebagai metode analisis untuk menemukan elemen-elemen psikologi dari Al-

Qur' an. Metode tafsir tematik., memang telah menghidangkan konsep-konsep 

manusia menurut Al-Qur' an. Namun, metode ini tidak mampu menemukan 

konsep elemen psikologi berdasarkan konsep-konsep manusia yang telah 

ditemukan dengan metode tematik tersebut. Oleh karena itulah diperlukan metode 

pemaknaan sebagai kelanjutan dari metode tematik. 

Hal yang sama juga terjadi pada konstruks paradigma Psikologi Islami. 

Pembangunan paradigma Psikologi Islami tidak dijangkau oleh metode tafsir 

tematik tersebut. Pembangunan parad1gma Psikologi Islami tersebut memerlukan 

metode analisis yang lain. Dalam hal ini penulis menggunakan pola fikir rejlektif. 

Pola fikir rejlektif adalah kelanjutan dari pola pikir pemaknaan. Pola fikir ini 

berlangsung secara mondar mandir antara teks ayat-ayat, konsep manusia yang 

telah dibangun melalui metode tematik., dan pembahasan-pembahasan yang 

terdokumentasi dalam khaz.anah intelektual Muslim baik berupa tafsir, filsafat, 

tasawuf, maupun teori-teori ilmiah modem tentang paradigma psikologi. 125 

lain Noeng Muhadjir (1349- ••• H/1930- ••• M) menjelaskan bahwa pemaknaan 
yang diharapkan lebih berkembang dari hasil-hasil penelitian adalah pemaknaan 
yang lebih jauh lagi, yaitu pemaknaan ekstrapolasi. Kemampuan berfikir 
divergen tetapi juga sintesis, kemampuan berfikir kreatif sekaligus inovatif, 
mampu menggunakan berfikir holografik dan morphogenetik., mampu secara 
lincah bergerak antara berfikir hierarkik dan heterarkik. mampu berpikir 
kontekstual sekaligus antisipatif, mampu membijakkan diri untuk bergerak dari 
yang sensual sampai ke yang etik. itulah modal dan cara kerja yang diharapkan 
untuk dapat memberi makna lebih dalam dan lebih jauh dari hasil suatu 
penelitian. Lihat Ibid, him. 115. · 

125 Memang Noeng Muhadjir ( 1349-••. H/l 930-•.• M) mengajukan pola 
fikir rejlektif ini dalam metode penelitian yang bersifat rasionalistik., tetapi 
menurut penulis, metode ini juga dapat diterapkan pada metode penelitian tafsir 
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Mengenai pemanfaatan teori-teori yang telah ada dalam memahami makna ayat 

dalam tafsir tematik, M. Quraish Shihab (1364-... H/1944-... M) menjelaskan 

bahwa ayat-ayat Al-Qur'an bukan disesuaikan dengan teori-teori, pendapat ulama, 

dan cendekiawan, tetapi teori-teori yang telah ada itu dijadikan sebagai pengasah 

otak dalam mengadakan ta 'ammul dan tadabbur untuk memahami makna yang 

terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur'an. 126 

Dengan demikian, penggunaan metode analisis dengan pola fikir 

pemaknaan dan rejlektif ini diharapkan dapat mengurangi kelemahan metode 

tafsir tematik yang digunakan dalam penel:itian disertasi ini. 

2. Sumber-Sumber Penelitian 

Secara metodologis penelitian ini bersifat library research (penelitian 

kepustakaan). Konsek:uensinya adalah bahwa sumber-sumber datanya berasal 

dari bahan-bahan tertulis. 

Sumber-sumber penelitian ini dapat dibedakan kepada dua macam. Pertama 

disebut sumber primer dan kedua disebut sumber sekunder. Sumber primernya 

adalah Al-Qur'an, sebab penelitian ini adalah mengenai Al-Qur'an. Dalam hal 

ini penulis memilih sebagai pegangan adalah Al-Qur'an dan Terjemahannya 

yang diterbitkan oleh CV. Toha Putera Semarang, Edisi Revisi Tahun 1410 HI 

tematik seperti penelitian ini. Jika memang ingin menemukan makna yang 
terdalam dari pembahasan tentang ayat-ayat Al-Qur'an. Lihat: Ibid, him. 96. 

126 M. Quraish Shihab. Membumikan Al-Qur'an, Fungsi dan Peran 
Wahyudalam Kehidupan Masyarakat. h11Il. 57. 
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1989 M. 127 

Sumber skundemya adalah berbagai khaz.anah intelektual tentang persoalan 

yang berhubungan dengan jiwa manusia, baik dalam kitab tafsir, buku-buku 

tasawuf, filsafat, maupun psikologi. Sumber-sumber di bidang tafsir meliputi 

beberapa kitab tafsir yang diyakini dapat mewakili berbagai pendekatan dalam 

tafsir. Dalam hal ini dibatasi pada beberapa kitab tafsir berikut: Ff ?i}al al-

Qur'an karangan Sayyid Qutub (1324-1386 HJl 906-1966 M), 128 Tafslr Al-

Qur'an al-l:faklm karangan Muhammad Rasyid RiQ.a (w. 1354 HJ 1935M);129 

127 Al-Qur'an dan Terjemahannya ini memiJiki banyak versi dalam 
penerbitannya. Penulis memilih versi ini karena sebagai terbitan yang mutakhir 
untuk saat ini. Departemen Agama RI. Al-Qur 'an dan Terjemahannya. 
(Semarang: CV. Toha Putera, 1410 HJ 1989 M). 

128 Sayyid Qutub (1324-1386 H/1906-1966 M) adalah seorang penulis 
produktif Sebagaimana kebanyakan cendikiawan Mesir, semula dia tertarik 
kepada kemajuan dan peradaban Barat, tetapi kemudian clia menjadi anti Barat, 
terutama setelah keterlibatan negara-negara Barat dalam pendirian negara Israel 
di Palestina. Dalam pembahasannya tentang ayat-ayat Al-Qur' an, dia 
memahaminya sebagai satu kesatuan yang saling menrangkan dan melengkapi. 
Secara umum, tafsirnya berisi uraian yang membawa manusia bernaung di bawah 

cahaya Al-Qur'an. Lihat: Mul)ammad J:lusain al-Zahabi (selanjutnya disebut al­

Zahabi). Al-Ta/sir wa al-Mulassinln. (al-Qahirah: Dar al-Kirab al- 'Arabi, 1396 

HJ 1976 M). Cet TI. Juz' al-Sani. hlm. 457-462. 
129 Tafsir ini dikenal juga dengan nama Taftfr al-Manar. Tafsir ini bercorak 

sastra dan kemasyarakatan dan pada dasarnya merupakan paduan pemikiran 

antara tiga tokoh besar, yaitu: Jamaluddin al-Afgaru (1255-1315 H/1839-1897 

M). MuJ:iammad Abduh (1266-1323 H/1849-1905 M), dan Rasyid RiQ.a (1282-
1354 HJ 1865-1935 M). Mengenai hal ini dijelaskan secara lengkap oleh lbn 

'AsylJ.r. Al-Tafs!r wa Rijaluhu. (al-Qahirah: Majma' al-Bu]:ius al-Islamiyah, 

1390 HJ1970 M), hlm. 167. Titik tekan tafsir ini adalah pada penjelasan 
ketelitian redaksi ayat-ayat Al-Qur'an dan perumusan kandungannya dalam suatu 
komposisi yang indah dan sasaran utamanya untuk memberikan arahan dan 
petunjuk dalam kehiodupan manusia baik secara pribadi maupaun masyarakat. 
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Tafsfr Al-Qur'im al- 'A?fm karangan Isma'il ibn Kasir al-Quraisyi al-Dima~i 

(700-774 HI 1300-1372 M); 130 Jami' al-&yan Ji Tafsfr al-Qur'an karangan 

Mul:tammad ibn Jatlr al-Tabari (w. 310 HI 922 M); 131 Al-Kasysyaf 'an 

ljaqa'iq al-Tanzi] wa Vyiin al- 'Aqawil fiWujiih al-Ta 'wll karangan 

Mul)ammad ibn 'Umar al-Zamakhsari (w. 538 H/1143 M). 132 Karena kajian 

Berkaitan dengan kelebihan dan kekurangan tafsir ini dapat dilihat lebih lanjut 

pada: al-Zahabi. Al-Tafslr wa al-Mufassiriin. Jilid III. hlm. 213. 
130 lsma'il ibn KaSir al-Quraisyi al-Dimasyq1 (selanjutnya disebut lbnu 

Kasir) (700-774 H/1300-1372 M) menulis kitab tafsirnya dengan corak (lawn) 

Tafslr bi al-Ma 'siir. Penysunan tafsir ini berdasarkan kepada riwayat-riwayat, 
baik yang berasal dari Rasulullah, pendapat-pendapat para sahabat, maupun 

pemahaman kalangan t.abi'in. Dan bila tidak ditemukan riwayat-riwayat semacam 
itu, penafsiran didasarkan kepada pertimbangan pribadi atau ijtihad. Sebagai salah 

seorang murid Taqiyy al-Din ibn Taimiyah (661-726 H/1263-1325 M) dan latar 

belakang pengetahuan yang mendalam di bidang hadis, lbnu KaSir (700-774 
H/1300-1372 M) terlihat lebih kritis dan ia memberikan penilain terhadap 
kedudukan riayat yang dianggapnya lemah. Di sinilah salah satu letak keutamaan 

tafsir ini dalam jajaran tafsir yang memiliki corak yang sama. Lihat: "Abdullah 

Mul)ammad Syihatah. AJ-Qur'an wa al-Tafsfr. (al-Qahirah: al-Haiah al­

Mi~riyah al-Ammah Ii al-Kitab, 1393H/ 1973 M), hlm. 199-204. 
131 Tafsir ini bercorak talsfr bi al-ma 'Siir dan merupakan tafsir klasik yang 

dianggap paling lengkap dan paling baik untuk masanya. Penulisnya adalah 
seorang yang profesional dalm bidangnya. Tafsir ini dicetak pertama sekali pada 

tahun 1330 HI 1912 M oleh Makfabah al-Balaq. Disamping penguasaanya 
terhadap sejarah yang cukup baik yang ditandainya dengan karya monumentalnya 

yang berjudul Tarlkh al-umam wa al-muluk, juga kemampuannya dalam 
menyusun kitab tafsir telah menempatkannya pada posisi yang tak ada 
bandingannya pada masanya. Dalam tafsirnya terlihat sanad (orang yang menjadi 
sumber" riwayat) dari setiap riwayat yang dikemukakannya, kendatipun terhadap 

sanad yang tidak ~p, ia tidak memberikan komentar dan kritik. Lihat: 

Mul)ammad al-Syihatah. AJ-Qur'an wa al-Tafsfr. hlm. 174-175. 
132 Mul:iammad ibn 'Umar al-7.amakhsyan (seJanjutnya disebut al-
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tafsir memerlukan rujukan makna kata, maka penulis menggunakan beberapa 

kitab tentang itu yang meliputi: Mu'jam Mufradat AD8! Al-Qur'an karangan 

Abu al-Qasyim al-I:lusain ibn Mul)ammad al-~haniy (w. 503 H/1108 

M); 133 Ma'anl al-Qur'an karangan Abu Zakariya Yal)ya ibn Ziyad al-Farra'! (w. 

307 H/ 919 M); 134 Mu'jam al-Maqayls If al-Lugah karangan Abu al-I:lusain 

Af.imad ibn Faris ibn Zakariya (w.395 HI 1004 H)! 35 Untuk menemukan ayat-

ayat Al-Qur'an digunakan kitab Mu 'jam al-Mufahras Ii A/18! al-Quran karangan 

Zamakhsan) (w. 538 H/1143 M), berlatar belakang mazhab fiqh Hanafiyah dan 
dalam bidang kalam (teologi) bennazhab Mu'tazilah, menulis tafsimya dengan 

corak tafsir bi al-ra'y. Dalam uraiannya terlihat perbincangan dalam bentuk 
dialog, dan banyak sorotan dan ulasan tentang ayat-ayat Al-Qur' an dari segi 

keindahan bahasa dan sastranya. Lihat: al-Zahabi. Al-Tafslr wa al-Mufassinln 
hlm. 429-481. 

133 Kitab ini telah berkali-kali diceta.k ulang dengan. judul yang berbeda-

beda. Nama-nama yang dipakai untuk judul buku ini antara lain: Mufradat If 
Garib al-Qur'an, dan juga, Garib If Mulradat al-Qur'iln, dan terakhir adalah 

Mu'jam Mufradat Alf8! AJ-Qur'an. Walaupun judulnya berbeda-beda, namun 

isinya tetap sama. Lihat komentar muf:iaqqiqnya: Nadim Mar'asyiiy. Mu'jam 
Mufradat Alf8! AJ-Qur'iln. (al-Qahirah: Dar al-Katib al-'Arabiy, 1972). 

134 Kitab ini menguraikan tentang makna ayat-ayat Al-Qur'an secara 
lengkap dan kemungkinan cara pembacaan suatu kata yang berbeda-beda dan 

konsekuensi perbedaan maknanya. Kitab ini terdiri dari empat jilid. Lihat: Abu 

Zakariya YaJ:iya ibn Ziyad al-Farra'I (selanjutnya disebut al-Farra'i). 

Ma'iml al-Qur'an. (Bairut: 'alarn al-Kutub, 1404HI1983 M), Jilid I, II, III, dan 
N. 

135 Abu al-l:Iusain Af:imad ibn Faris ibn Zakariya (selanjutnya disebut Ibnu 

Zakariya). Mu'jam al-Maqayls fl al-Lugah. (Bairiit-Lubnan: Dar al-Fikr, 1415 

H/1994M). 
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Mul)ammad Fu' ad 'Abd al- Baq1 (w. HI M). 136 Demikian juga, yang 

tak kalah pentingnya adalah bantuan CD Al-Qur'an, dalam hal ini penulis 

menggunakan CD Al-Qur'an dan Hadis 6.50 Versi Indonesia. Dalam melacak 

hadis-hadis, penulis juga menggunakan CD Hadis Kutub al-Tis'ah. 

Sumber um um di bidang psikologi, penulis menggunakan Raymond J. 

Corsini (ed.). Encyclopedia of P~ychology. (New York, Chicester, Brisbane, 

Toronto, Singapore: John Wiley & Sons, 1994 M). Second Edition. Volume I, II, 

III, dan IV. Mengenai Psikologi Agama, sumber rujukan utamanya adalah 

Robert W. Crapps. An Introduction to P~ychology of Religion. (Mercer: Mercer 

University Press, 1986 ). Dan David Wuff. Psychology of Religion: Classic and 

Contemporary Views. (New York, Chicester, Brisbane, Toronto, Singapore: John 

Wiley & Sons, 1990 ). Mengenai Psikologi Islami, dirujuk kepada sejumlah buku, 

diantaranya adalah tiasan Mul_iammad Syarqaw1. Naflw 'lJm al-Nafs al-

Islam! (al-Iskandariayh: al-Hai' ah al-~riyah al-Ammah Ii al-Kitab, 1979). 

MuQammmad MaQmud Mal)mud. 'Jim al-Nafs al-Ma "ii$ir If <;faw 'i al-

Islam. (Jiddah: Dar al-Syuruq, 1405 H/1984 M), dan sejumlah literatur 

lainnya. Demikianlah beberapa literatur sebagai rujukan primer dan skunder 

136 Kitab ini adalah kitab yang memberikan pedoman untuk mencari ayat­
ayat Al-Qur'an. Kitab ini mengumpulkan ayat-ayat dan menyusunnya, serta 
menjelaskan klasifikasi ayat berdasarkan tirrunnya, yaitu Makiyah dan 
Madaniyah. Komentar selanjutnya dapat dilihat pada pengantar yang disampaikan 

oleh: Ma~flr Fahml. "Taqdhn al-Kitab." dalam Mu'jam al-Mufahras Li AlflJ? 

al-Qur'an al-Karim., hlm. iii. 
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penelitian disertasi m1, dengan tidak menutup kemungkinan sumber-sumber 
i 

lainnya. 

3. Teknik Analisa Data 

Sejalan dengan langkah-langkah dalam metode tafsir tematik, seperti yang 

dijelaskan di atas, penulis menempuh tiga tahap tehnik analisis. Ketiga tahap 

analisis tersebut adalah sebagai berikut: 137 Pertama, memilih istilah-istilah 

kunci (key terms) dari vocabulary Al-Qur'an dalam menjelaskan manusia. 

Kedua, menentukan makna pokok (basic meaning) dan makna nasabi (relational 

meaning). Makna pokok berkaitan dengan makna kebahasaan atau makna 

semantik yang menjadi bagian penting dalam istilah tersebut. Sedangkan makna 

nasabi merupakan makna tambahan yang terjadi karena istilah itu dihubungkan 

dengan konteks kalimat tempat istilah itu berada. Ketiga, menyimpulkan dan 

menyatukan konsep-konsep itu ke dalam satu konsep um.um. 

Tehnik pertama, yaitu mengidentifikasi seluruh istilah Al-Qur'an yang 

berhubungan dengan manusia. Dalam hal ini istilah-istilah tersebut dapat 

dikelompokkan kepada tiga bagian. Pertama, kelompok ayat yang menjelaskan 

manusia dari sisi fisiknya, misalnya istilah al-basyar. Kedua, kelompok ayat yang 

menjelaskan manusia secara totalitas fisik biologisnya, yaitu kelompok ayat yang 

tergabung dalam sejumlah istilah berikut: al-ins, al-insan, al-nils, al-unas, ban! 

adam, dan al-nafs_ Ketiga, kelompok ayat yang menjelaskan kualitas manusia 

137 Bandingkan dengan Toshihiko Izutsu. God and Man in the Koran, him. 
15. 
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dari sisi psikisnya, yaitu kelompok ayat yang tergabung da1am istilah: al-nafs, al-

'aql, al-qalb, al-nl}J, dan al-fi!rah 

Tehnik kedua adalah penentuan makna dan konsep masing-masing istilah 

tersebut. Penentuan makna ini terbagi atas tiga macam, yaitu: (I). Menentukan 

makna pokok atau makna semantik. Makna ini diperoleh dari kajian terhadap 

beberapa kamus (mu 'jam) yang membahas makna mutiadat(kata-kata) istilah­

istilah tersebut. (2). Menentukan makna nasabi. Makna ini diperoleh dengan 

memanfaatkan pendapat para ahli di bidang tafsir, filosof, sufi, dan lain-lain, 

dalam memahami istilah tersebut; (3). Menentukan makna istilah, Makna ini 

diperoleh berdasarkan kajian terhadap seluruh ayat yang menggunakan istilah 

tersebut dengan menggunakan metode tafsir mau<;lu'i. Makna ini merupakan 

konsep Al-Qur'an mengenai istilah tersebut. 

Tehnik ketiga adalah mencari makna yang tersembunyi dari keseluruhan 

konsep-konsep yang diperoleh dari istilah-istilah tersebut. Pada tahapan ini, 

penulis menggunakan metode analisis pemaknaan dan metode analisis reflektif. 

Dengan metode analisis pemaknaan terhadap seluruh konsep yang telah dibangun 

dengan metode tematik, diharapkan diperoleh rumusan-rumusan tentang elemen­

elemen psikologi berupa: struktur psikis manusia, struktur motivasi, struktur 

fungsi psikis manusia, dan struktur sistem kebenaran dalam Psikologi Islami. 

Dengan menggunakan metode analisis rejlektif diharapakan dapat dibangun 

paradigma Psikologi Islami. Sejalan dengan tujuan utama disertasi ini, yakni 

membangun paradigm.a Psikologi Islami, maka semua metode analisis merupakan 

rangkaian yang ditujukan kepada terbangunnya paradigm.a Psikologi Islami 
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tersebut Inilah tiga tehnik utama yang digunakan dalam disertasi ini, tanpa 

menutup kemungkinan untuk: berkembang dengan teknik-tehnik lainnya. 

4. Langkah-langkah Pembahasan 

Sejalan dengan metode maut;f ii'i dan tehnik analisis yang dijelaskan di atas, 

maka langkah-langkah yang ditempuh tentu saja langkah-langkah yang 

merupakan penjabaran dan aplikasi dari metode maut;lii 1 dan teknik analisa 

terse but. 

Berdasarkan itu, maka langkah pertamanya adalah berangkat dari istilah 

kunci yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu: al-basyar, al-ins, al-insfm, al-

unas, al-nas, bani adam, al-nafs, al-'aql, a/-qalb, al-Jii!i, dan fi.trah. Kemudian 

ayat-ayat yang mengandung istilah-istilah tersebut dengan berbagai bentuk 

dan kedudukannya diidentifikasi dan dikumpulkan semuanya, lalu 

dikelompokkan berdasarkan kronologis turunnya, terutam ayat-ayat Makiyah 

dan Madaniyah. Langkah berikutnya adalah memanfaatkan bantuan tafsir ta1Jli7i 

untuk mempelajari asbab al-nuzUI, munasabah al-ayah, dan segala aspek yang 

berhubungan dengan ayat-ayat tersebut. Selanjutnya dianalisa makna 

kandungannya dengan bantuan hadis dan tafsir yang telah ad.a. Kemudian 

dipelajari tentang 'am, kh~ muflak. muqayyad, dan lain-lainnya. Setelah itu 

semua, maka semua ayat dianalisis dengan mencari makna dasar, makna nasabi, 

untuk: menemukan makna istilah (kosep ). Berdasarkan itu dirumuskan konsep­

konsep Al-Qur'an tentang masing-masing istilah tentang manusia tersebut. 

Setelah ditemukan konsep-konsep masing-masing istilah tersebut 
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berdasarkan metode tematik, maka selanjutnya, temuan itu diteliti secara 

mendalam dengan pola fikir pemaknaan, dan pola fikir rejlektif dengan 

melibatkan semua konsep-konsep tersebut untuk menemukan makna terdalam 

dari kandungan ayat-ayat tersebut dan memformulasi konsep-konsep yang 

berhubungan dengan struktur psikis manusia, struktur motivasi, struktur fungsi 

psikis manusia, dan struktur sistem kebenaran yang merupakan elemen-elelemen 

dasar bagi pembentukan Psikologi Islami. Setelah elemen-elemen dasar itu 

terbentuk, kemudian dilakukan pencarian makna general yang dapat menjadi 

paradigma Psikologi Islan:ti. Semua ini ditelaah dengan menggunakan 90la pikir 

rejlektif sebagai kelanjutan dari metode maut;lu'f. Dengan melalui langk:ah­

langkah tersebut diharapkan dapat ditemukan formulasi paradigma Psikologi 

Islami berdasarkan konsep-konsep ayat-ayat Al-Qutan tentang manusia tersebut. 

H. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam Disertasi ini dibagi kepada beberapa bab dan 

beberapa pasal. Bab pertama berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kepentingan 

dan kegunaan penelitian, landasan teori, studi kepustakaan, metodologi 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan paparan data-data dari Al-Qur'an yang diteliti 

dengan menggunakan metode maut;I01(tematik). Bab ini berjudul stratifikasijiwa 

manusia dalam Al-Qutan yang berisikan uraian tentang wawasan Al-Qur' an 

tentang manusia; analisis atas istilah al-basyar, al-ins, dan al-insan, Juga dibahas 

al-nafs sebagai elemen dasar psikis manusia~ al- 'aql dan al-qalb sebagai dimensi 
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insaniyah psikis manusia; al-nlfi sebagai dimensi spiritual psikis manusia; serta 

al-li.frah sebagai identitas esensial psikis manusia; dan Konsep dasar Psikologi 

Barat dalam perspektif aspek-apsek manusia menurut A1-Qur'an, sebagai upaya 

untuk mendudukkan konsep-konsep A1-Qur'an tentang manusia tersebut dalam 

teori-teori Psikologi Barat tentang manusia. 

Bab ketiga merupakan konstruksi teoritis tentang elemen-elemen atau 

konsep-konsep dasar psikologi berdasarkan pemahaman terhadap ayat-ayat A1-

Qur'an yang membicarakan manusia yang diuraian pada bah kedua di atas dengan 

menggunakan pola pikir pemaknaan. Bab ini berjudul elemen-elemen Psikologi 

dari Al-Qur'an yang berisikan uraian tentang: tentang struktur psikis manusia 

berdasarkan pemahaman terhadap konsep-konsep A1-Qur'an tentang manusia. 

Dalam hal ini, diuraikan tentang tiga formulasi struktur, yaitu pertama, formulasi 

struktur psikis manusia berdasarkan pemahaman terhadap konsep-konsep Al­

Qur' an dengan pendekatan filsafat, kedua, fonnulasi struktur psikis manusia 

berdasarkan pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur' an dengan pendekatan 

tasawut: dan ketiga, fonnulasi struktur psikis manusia berdasarkan pemahaman 

terhadap ayat-ayat Al-Qur' an dengan pendekatan tafsir tematik. Selain itu, juga 

diformulasi struktur motivasi manusia berdasa.rkan pemahaman dari konsep 

manusia yang telah dibangun berdasarkan telaah tematik sebelumnya. Pasal 

tentang ini diberi judul: ibadah sebagai motivasi utama (meta motivasi) manusia 

dalam berperilaku. Juga diuraikan struktur fungsi psikis manusia Pasal ini 

berjudul: Tiga fungsi utama psikis manusia: kognisi (pengetahuan), afeksi (rasa 

dan kemauan), dan 'amalan (perbuatan). Kemudian diuraikanjuga struktur sistem 
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kebenaran dalam Psikologi Islami. Pasal ini diberi judul struktur kebenaran dalam 

Psikologi Islami mencak.up dari empirik sensual sampai empirik transendental. 

Bab ini diak.hiri dengan analisis komparatif teori Psikoanalisa. Behaviorisme, dan 

Humanistik dengan Psikologi Islami tentang konsep manusia. struktur psikis 

manusia, dan motivasi utama manusia dalam berperilak.u, sebagai upaya untuk 

memahami kedudukannya dalam teori-teori Psikologi Barat. 

Bab keempat merupak.an konsekuensi logis dari konstruksi teoritis elemen­

elemen psikologi dari Al-Qur'an yang diuraikan pada bah ketiga di atas. Bab 

keempat ini diberi judul paradigma psikologi Islami, sebagai tujuan uuµna dari 

penelitian disertasi ini. Dengan menggunakan metode analisis reflektif terhadap 

uraian-uraian sebelumnya diharapkan dapat dibangun paradigma Psikologi Islami. 

Bab ini berisikan uraian tentang: pengertian paradigma psikologi Islami, 

paradigma filosofik fitralr, paradigma integral istik insaniyah-ilahiyah-

'alamiyah; implikasi epistemologis fi.trah manusia bagi psikologi Islami, dan 

posisi paradigma li.frah dalam peta paradigma Psikologi modem (Psikoanaliasa, 

Behaviorisme, dan Humanistik). 

Bab kelima adalah penutup, yaitu kesimpulan dari uraian pada bab-bab 

dan pasal-pasal sebelumnya. Bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran. Pada 

bagian ak.hir dilengkapi dengan daftar kepustakaan, daftar riwayat hidup, dan 

sejumlah lampiran. 





A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Konseptualisasi Psikologi Islami dalam disertasi ini adalah berdasarkan 

konsep-konsep manusia yang telah dibangun dari ayat-ayat Al-Qur' an dalam 

uraian dan analisa pada bagian terdahulu. Berdasarkan itu., dapat dirumuskan 

bahwa Psikologi Islami adalah i1mu yang mernpelajari psikis rnanusia rnelalui 

tingkah lakunya dalam rangka berhubungan dengan alam, manusia, dan 

Tuhannya, berdasarkan konsep rnanusia rnenurut ajaran Islam yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas fisik, mental, dan spiritual kemanusiaan. 

Dari konseptualisasi tersebut dapatlah dijelaskan bahwa Psikologi Islarni 

adalah sebuah gerakan islamisasi psikologi yang kelak diharapkan rnenjadi 

sebuah aliran baru dan altematif baru bagi psikologi yang ada. Psikologi Islarni 

berlandaskan dan berorientasi kepada ajaran Islam. Sebagai sebuah aliran, maka 

. Psikologi Islami harus menerapkan sebuah rnetodologi ilrniah yang tersusun 

secara sistematis, logis, dan objektif. Berbeda dengan Psikologi Barat, yang 

berlandaskan pada filsafat rnanusia yang bermacam-rnacam, rnaka Psikologi 

Islami berorientasi pada konsep manusia menurut ajaran Islam (Al-Qur'an dan 

Hadis ). Dalarn pandangan Islam, rnanusia memiliki kedudukan yang tinggi, yaitu 

sebagai khallfah dan 'abduUah. Untuk mencapai kedudukan yang sangat tinggi 

itu, manusia dilengkapi dengan sejumlah aspek dan dirnensi psikis rnanusia, yaitu 
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aspek jismiah, aspek nafsiah, dan aspek ruhaniah dan beberapa dimensi, yaitu: 

dimensi al-jism, al-nafsu, al- 'aql, al-qalb, al-rillJ, dan al-li.frah. 

Perilaku manusia adalah objek material telaah Psikologi Islami. Perilaku 

dianggap sebagai manifestasi pengalaman manusia yang melibatkan pikiran, 

perasaan, sikap, kehendak, dan relasi dengan sesama manusia, alam material, dan 

Tuhan. Salah satu karakteristik manusia adalah sadar diri dan mampu berdialog 

dengan dirinya sendiri. Manusia juga adalah makhluk yang selalu berhubungan 

dengan lingkungan alam fisik, sosial, dan Tuhannya. Psikologi Islami yang 

mengakui dimensi al-nli} dan al-li.frah selain dimensi-dimensi pada jiwa dan 

raga, yang mendominasi psikologi di Barat, sudah seharusnya memperluas 

telaahnya dengan pengalaman spiritual. 

Berdasarkan itu, maka persoalan fundamental dalam Psikologi Islami 

adalah membangun konsep manusia menurut ajaran Islam. Dalam penelitian 

disertasi ini difokuskan pada Al-Qur'an, sebagai sentralnya, dan Had.is serta 

pendapat para ulama dan pakar dalam berbagai k:hazanah intelektual Muslim, 

sebagai prifemya Berdasarkan penelitian terhadap seluruh ayat yang 

membicarakan manusia, maka keseluruhan ayat tersebut dapat dikelompokkan 

kepada tiga kelompok besar. Pertama, kelompok ayat yang membicarakan sisi 

fisik manusia, yaitu seluruh ayat yang tergabung dalam istilah al-basyar. Kedua, 

kelompok ayat yang membicarakan manusia dari sisi fisik dan psikis sekaligus, 

yaitu kelompok ayat yang tergabung dalam ayat~ayat yang menggunakan istilah-

istilah: al-ins, al-insan, al-unas, al-nas, bani adam dan al-nafs. Ketiga, 
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kelompok ayat yang secara khusus membicarakan psikis (nafs) manusia yang 

tergabung dalam ayat-ayat yang mengunakan istilah-istilah: aJ-:aqJ, al-qalb, al-

rill;, clan al-li.frah. 

Berdasarkan penelitian terhadap ayat-ayat yang berhubungan dengan 

totalitas manusia diperoleh data bahwa istilah al-basyar disebutkan sebanyak 37 

kali, istilah al-ins sebanyak 18 kali yang tersebar dalam 17 ayat dan dalam 9 surat. 

Istilah al-unas disebutkan sebanyak 5 kali dalam 5 ayat dan 4 surat. Istilah al-

insan disebutkan sebanyak 65 kali yang tersebar dalam 63 ayat dalam 43 surat. 

Istilah al-nas disebutkan sebanyak 243 kali, dan istilah bani adam disebutkan 

sebanyak 7 kali dalam 7 ayat dan dalam 3 surat. 

Berdasarkan penelitian dengan menggunak.an metode mau<;lu'i atau 

tematik terhadap seluruh ayat tersebut diperoleh kesimpulan umum bahwa 

manusia adalah mak.hluk pilihan, semi samawi-duniawi, yang memiliki multi 

aspek dan dimensional, serta di dalam dirinya ditanamkan sifat mengakui adanya 

Allah dan ke-Esa-an-Nya (tauhid), memiliki kebebasan kehendak (free will), 

terpercaya (amanah), serta bertanggung jawab atas dirinya, alam, dan 

Tuhannya. Karena itulah, manusia diberi tugas ganda sebagai khallfah dan 

'abdullah. Manusia diberi hak guna usaha untuk mengelola dan memanfaatkan 

alam. Manusia juga dipusak.ai dengan kecenderungan kepada kebaikan (taqwa) 

dan kejahatan (lujur). Eksistensinya dimulai dari kelemahan (<;la 'ii) yang bergerak 

. ·- ' P.,-,rp·q ,,·,•r • ~/ "1\N l f }~ .C) _t·• \.} .. ~) ;, ,~\_ .1 \. }-\. 

I PROGRAM l'A:·)CAS~\UJANA 
LiAIN SU-KA YOGYAKARTA . 
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kepada kekuatan (qawiy). Kapasitas mereka tidak terbatas, baik dalam 

kemampuan belajar, maupun dalam menerapkan ilmu pengetahuan. Mereka 

memiliki keluhuran martabat dan naluriah. Motivasi dan pendorong mereka 

dalam berperilaku bukan hanya terbatas pada hal-hal yang bersifat fisik (motivasi 

biologis) dan psikis (motivasi psikologis) tetapijauh menembus dataran spiritual 

dan transendental (meta-motivasi, motivasi utama). 

Selanjutnya berdasarkan penelitian terhadap ayat-ayat yang berhubungan 

dengan psikis manusia diperoleh data bahwa istilah naft ditemukan sebanyak 295 

· kali. Penggunaan istilah nafs memiliki aneka makna. Diantaranya dapat 

dijelaskan bahwa nafs memiliki tiga tingkatan, yaitu al-nafs al-ammfJrah, al-nafs 

al-JawwfJmah, dan al-nafs al-mu.fma 'innah. Kemudian istilah al- 'aql 

ditemukan 49 kali dalam 49 ayat dan 30 surat. Istilah al-qalb dijumpai sebanyak 

122 kali dalam 122 ayat dan dalam 45 surat. Istilah al-rW} disebutkan sebanyak 23 

kali dalam 21 ayat dan dalam 19 surat. Istilah al-fi.frah secara tekstual hanya 

disebutkan 1 kali, namun dalam bentuk lain ditemukan sebanyak 19 kali dalam 19 

ayat dan 19 surat. 

Berdasarkan penelitian dengan menggunakan metode mau<;lt1 'i atau 

tematik terhadap seluruh ayat yang berhubungan dengan nafs (psikis) manusia 

dapat disimpulkan bahwa masing-masing istilah tersebut memiliki penekanan 

makna yang akhimya memberikan ciri khasnya. masing-masing. Penekanan itu 

berupa sifat dasar atau potensialitas dan kemampuan kognitif, yaitu: Al-nafs 
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memiliki potensialitas taqwa (kebaikan) dan fujur(kejahatan). Al- 'aql memiliki 

kemampuan kognitif~ beru.pa: ta 'aqqul (memahami), tafakkur (memikirkan), 

ta 'ammul (merenwigkan), tadabbur (memperhatikan secara seksama), al-nd-?dr 

(melihat dengan memperhatikan), al-istib~r (melihat dengan mata batin), a/­

i'tibar (menginterpretasikan), dan a/-faiakkur(mengingat). Sementara itu, al-qalb 

memiliki daya kognitif berupa: tafaqquh (memahami hakikat), taiakkur 

(memahami, mengingat), ta 'aqqul (berpikir), 'ilm (mengetahui), tadabbur 

(memperhatikan), dan gu/f(melupakan)~ danjuga kemampuan emosional berupa: 

tasyakkur (bersyukur), kufr (ingkar), .fuma 'ninah (tenang), 'u/f (.jinak), ya 'aba 

(tenang), ra 'fah wa raflmah (santwi dan kasih sayang), wajilat (bergetar), ribat 

(mengikat), ga/.fi(kasar), ru'b (takut), gill (dengki), hamiyah (sombong), dan lain­

lain~ serta qalb juga memiliki daya konasi yang menimbulkan daya karsa, seperti 

al-kasb (berusaha). Al-nlfl memiliki daya wituk menerima pengetahuan spiritual 

seperti hudan (petwijuk), intuisi, inspirasi, dan lain-lain. Sementara al-li.frah 

memiliki pengetahuan transendental, pengetahuan praeksistensi, pengetahuan 

keimanan, dan pengetahuan agama, dan lain-lain. 

Menyadari Al-Qur'an sebagai pusat (sentral) studi, yang mengandwig 

makna bahwa studi bukan hanya terhenti pada pencarian makna objektif parsial 

dan kebenarana substansial saja, tetapi yang lebih penting adalah menemukan 

idea dasar dan makna esensial serta makna formal. Ide dasar di dalam Al-Qur' an 
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bersifat multidimensional. Karena itu basil yang ditemukan dengan metode 

mau<;lii'i atau tematik di atas, selanjutnya dianalisa secara mendalam dengan 

menggunakan po/a pikir pemaknaan, yaitu mencari sesuatu yang tersirat di balik 

yang tersurat dari ayat-ayat Al-Qur'an. Kecuali itu, juga digunakan po/a pikir 

refiektif, yaitu mencakup pencarian kebenaran makna secara mondar mandir 

antara yang sentral, -yaitu Al-Qur'an-, dengan prifer-nya, -yaitu pendapat para 

ulama dan pakar dalam berbagai bidang, seperti: tafsir, Hadis, filsafat, tasawuf, 

psikologi, dan lain-lain. 

Berdasarkan penelitian terhadap seluruh ayat yang menggunakan istilah-

istilah yang berhubungan dengan psikis manusia, yaitu: al-nafs, al- 'aql, al-qalb, 

al-n1fl, dan al-fi_trah, serta ayat-ayat lain dan had.is-had.is yang berhubungan, 

dengan menggunakan po/a pikir pemaknaan dan po/a pikir refiektif, diperoleh 

kesimpulan bahwa psikis manusia memiliki daya-daya potensialitas dan daya-

daya kognitif, emosional, dan daya aktualisasi. Daya-daya ini kemudian 

membentuk struktur daya yang berjenjang secara vertikal dari dimensi al-jism 

sampai dimensi al-fi.trah. Selain itu, masing-masing dimensi itu juga memiliki 

sifat dasar dan kebutuhan dasar. Berbeda dengan daya-daya psikis yang 

susunannya berderet dari daya yang terbesar, yaitu fi.trah, sampai ke daya yang 

terendah, yaitu al-j ism, maka kebutuhan dasar psikis tersusun secara piramida dari 

dimensi dasar ke dimensi utama. 

Di sisi lain konsep tentang dimensi-dimensi psikis tersebut bermuara 

pada dibangunnya suatu teori tentang struktur psikis manusia. Struktur psikis 
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manus1a merupakan komposisi yang utuh daJam melambangkan sistem 

'organisasi' psikis manusia. Seperti yang telah dijelas~ bahwa masing-masing 

dimensi psikis membentuk komposisi, yaitu: al-nafs sebagai elemen dasar psikis 

manusia; al- 'aql dan qalb sebagai dimensi insaniyah psikis manusia; al-n1/:1 

sebagai dimensi spiritual psikis manusia; dan al-fi.trah sebagai dimensi identitas 

esensial psikis manusia. Dimensi yang terakhir ini mengandung arti bahwa fif:rah 

memberikan identitas kemanusiaan kepada dimensi-dimensi psikis manusia 

secara keseluruhan. Dimensi inilah yang 'membingk:ai' keseluruhan dimensi 

lainnya untuk tetap berada dalam wilayah kemanusiaa. Dengan demikian, potensi 

dan fungsi masing-masing dimensi psikis tetap terpelihara sifat kemanusiaannya 

atas dasar perlindungan dimensi fi.trah. 

Berdasarkan telaah dengan pola pikir dan metode analisis pemaknaan 

dapat dirumuskan elemen-elemen Psikologi Islami. Elemen Psikologi Islami 

berarti bagian yang menjadi asumsi dasar bagi tegaknya teori-teori Psikologi 

Islami selanjutnya. Elemen-elemen Psikologi Islami tersebut meliputi empat teori 

dasar, yaitu: teori tentang struktur psikis manusia, teori tentang struktur motivasi 

manusia, teori tentang struktur fungsi psikis manusia, dan teori tentang struktur 

sistem kebenaran yang diakui dalam Psikologi Islami. 

Teori struktur psikis manusia, berdasarkan pemaknaan terhadap telaah 

tafsir tematik, adalah bahwa totalitas diri manusia meliputi tiga aspek dan enam 

dimensi diri manusia. Ketiga aspek tersebut adalah aspekjismiah, aspek nafsiah, 
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dan aspek ruhaniah. Ke enam dimensi diri manusia itu adalah dimensi al-jism, al-

nafsu, al- 'aql, al-qalb, al-nlJ:i, dan al-li.frah. 

Aspek jismiah adalah keseluruhan organ badan yang bersifat biologis, 

fisik, dan material, berupa: organ luar, organ dalam, sistem syaraf, sel, dan 

kelenjar. Sementara itu aspek nafsiah adalah kualitas khas kemanusian berupa 

pikiran, perasaan, dan kemauan. Kualitas khas insani ini merupakan sisi batin 

(dalam) diri manusia yang memiliki dimensi al-nafsu, al- 'aql, dan al-qalb. 

Aspek ini memiliki sifat psikis atau psikologis. Sedangkan aspek ruhaniah adalah 

Keseluruhan potensi luhur batin manusia yang terdalam. Aspek ini merupakan 

potensi-potensi yang dikandung oleh dimensi al-nliJ dan al-li.frah. Aspek yang 

terakhir ini bersifat spiritual dan transendental. Disebut bersifat spiritual karena 

berasal dari Allah dan disebut bersifat transendental karena kemampuannya 

berhubungan dengan hal-hal yang bersifat transendental, eskatologis, gaib dan 

akhirat. 

Struktur motivasi manusia meliputi tiga strata motivasi, yaitu: motivasi 

biologis, motivasi psikologis, dan meta-motivasi atau motivasi 'utama'. Motivasi 

biologis adalah seluruh motivasi yang berasal dari upaya untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan yang bersifat fisik dan biologis, seperti: makan, minum, 

oksigen, dan lain-lain Motivasi psikologis adalah kerseluruhan motivasi yang 

bersumber dari upaya untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat psikologis, 

seperti: rasa am.an, seksual, cinta kasih, harga diri, kekuasaan, dan lain-lain. Meta­

motivasi atau motivasi 'utama' adalah motivasi yang bersumber dari upaya 
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aktualisasi potensi luhur batin manusia dalam rangka menjalankan tugas sebagai 

khalffah dan 'ibadah. 

Struktur fungsi psikis manusia meliputi tiga fungsi, yaitu: fungsi kognitif, 

fungsi afektif, dan fungsi 'amalan. Fungsi kognitif adalah fungsi-fungsi psikis 

manusia yang berhubungan dengan piki.ran, kesadaran, kecerdasan, pemahaman, 

dan lain-lain. Fungsi kognitif ini meliputi sejumlah daya-daya kognitif dari 

dimensi psikis manusia Jadi. struktur kognitif meliputi: kognitif ruhaniah 

(spiritual dan transendental), kognitif qalbiah, kognitif 'aqliah, dan kognitif 

naluriah. Fungsi afektif adalah fungsi psikis manusia dalam bidang sikap dan 

perasaan serta kemauan. Fungsi sikap, kemauan, dan perasaan, berdasarkan 

kepada penilaian terbadap sesuatu. Penilaian terhadap sesuatu itu dilandaskan 

kepada hubungannya dengan masing-masing aspek dan dimensi psikis manusia. 

Jadi, struktur afektif meliputi: afektif ruhaniah, afektif nafsiah, dan afektif 

jismiah. Afektif ruhaniah adalah seluruh penilaian terhadap sesuatu berdasarkan 

kebutuhan aktualisasi potensi luhur batin manusia Afektif nafsiah adalah 

penilaian terhadap sesuatu berdasarkan prinsip logis (' aqa/), perasaan ( qalb ), dan 

kemauan ( nafsu ). Afektif j ismiah adalah keputusan tanpa melalui penilaian, tetapi 

berjalan secara naluriah dan kausalitas. 

Struktur sistem dan strata kebenaran yang diakui dalam Psikologi Islami 

merentang dari yang bersifat sensual, rasional, etik, spiritual, sampai 
,, 

transendental. Hal ini sejajar dengan daya menerima pengetahuan atau daya 

kognitif yang disebut juga dengan daya persepsi masing-masing dimensi psikis 
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manusia dari yang bersifat empirik sensual sampai kepada empirik spiritual-

transendental. 

Sejalan dengan tujuan utama disertasi ini, yaitu untuk membangun 

paradigma Psikologi Islami, maka berdasarkan telaah yang telah diuraikan pada 

bagian terdahulu dapat dirumuskan suatu konsep paradigma Psikologi Islami yang 

disebut dengan 'paradigma fi/rah '. Istilah Ii/rah terambil dari istilah dalam Al-

Qur'an Surat al-RUm/30: 30. 

Artinya: "Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); 

( tetaplah atas) fi.trah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fi.trah itu ... " 

Dalam ayat tersebut dinyatakan bahwa fl/rah manusia berasal dari Ii/rah 

AUah. Berdasarkan itu, fi!rah manusia senantiasa menampilkan dua sisi, yaitu 

sisi asalnya ( esensi) dan sisi keberadaannya ( eksistensi). Fi.frah dari sisi asalnya 

menampilkan s1s1 spiritual-transendental (Allah), sementara dari sisi 

keberadaannya menampilkan sisi empiris-historis (manusia). Fi/rah Allah adalah 

Esa dalam segala hal. Berdasarkan itu, maka hakikat paradigma fi.trah a.dalah 

pengakuan terhadap kebenaran tunggal, satu, monistik, dalam wilayah 

transendental, namum pada saat yang bersamaan, dalam wilayah empiris-historis, 

tampilannya dapat beragam dan bervariasi. Jelasnya, paradigma Ii/rah mengakui 
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kebenaran monistik-multidimensional. Pengakuan kebenaran seperti itu memiliki 

konsekuensi ontologis, epistemologis, dan aksiologis, sebagai berikut: 

1. Secara ontologis, Paradigm.a li.frah mengakui bahwa dalam wilayah 

transendental kebenaran itu tunggal, namum dalam wilayah empiris-historis 

tampilannya dapat bervariasi dan beragam. Sama halnya dengan kebenaran 

angka, pada hakikatnya adalah sama (tunggal), namun tanmpilannya berbeda 

pada setiap bangsa dan budaya, ada angka Romawi, angka Cina, angka Arab, 

angka Batak, dan lain-lain. Tampilan angka-angk:a itu berbeda-beda, namun 

esensi yang ingin dijelaskan adalah sama (tunggal). Tampilannya itu bersifat 

aspektif, terkadang ada yang tampil dengan nuansa empirik-sensual-

kuantitatif, dan terkadang pula ada yang tampil dengan nuansa logik, etik, 

spiritual, atau transendental. 

2. Dalam memandang tingkah laku manusia, -sebagai objek kajian psikologi-, 

maka paradigm.a Ii/rah merujuk kepada konsekuensi ontologis di atas. 

Berdasarkan itu, maka tingkah laku manusia senantiasa tampil sebagai 

akumulasi ekspresi aktualisasi potensi batin dan responsi pengaruh 

lingkungan. Ekspresi berarti bahwa tingkah laku menjadi media (sarana) 

untuk mengekspresikan kondisi psikis. Responsi berarti tingkah laku muncul 

sebagai respon (tanggapan) terhadap stimulus lingkungan. Tingkah laku 

manusia senantiasa menampilkan dua sisi ekspresi dan responsi. Perbedaan 

antara satu tingkah laku dengan tingkah laku lainnya terletak pada prosentase 

masing-masing sisi, apakah sisi ekspresi atau sisi responsi yang dominan. 
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3. Paradigma fi.trah memiliki konsekuensi logis terhadap struktur sistem 

kebenaran yang diakui dalam Psikologi Islami. Berdasarkan itu., maka struk:tur 

sistem kebenaran dalam Psikologi Islami mencakup dua strata kebenaran, 

yaitu kebenaran insllniyah dan kebenaran ilahiyah. Kebenaran insllniyah 

diperoleh dari penghayatan dan penelitian terhadap fakta dan data yang 

bersifat empirik- sensual, empirik-logik, empirik-etik, empiris-estetik, sampai 

interpretasi manusia terhadap hal-hal yang transendental. Kebenaran ini 

berkembang sejalan dengan perkembangan peradaban dan budaya manusia 

Karena itu, sifat kebenarannya adalah probabilistik, yaitu kebenaran yang siap 

menerima revisi dan perbaikan. Dengan kata lain, kebenaran yang open 

ended, berakhir dengan kesimpulan, tetapi terbuka menerima perbaikan. 

Sementara itu., kebenaran ilahiyah mencakup ayah ( empirik sensual), isyarah 

(empirik logik), hudan (empirik etik, dan empirik estetik), ra}Jmah (empirik 

.. 
transendental), yang kesemuanya tercakup dalam ayat-ayat Allah. Ayat-ayat 

Allah itu mencakup ayat-ayat yang verbal, yang tertulis dalam bahasa 

manusia, yaitu Bahasa Arab berupa Al-Qur'an, dan ayat-ayat yang non verbal 

yang 'tertulis' dalam alam semesta berupa keteraturan alam (sunnatuUah). 

Kebenarannya bersifat absolut. Kebenaran insllniyah berupaya mendekati 

kebenaran ilahiyah dari waktu ke waktu sejalan dengan perkembangan 

peradaban umat manusia. Dengan demikian, sistem kebenaran yang diakui 

dalam Psikologi Islami bersifat relatif-absolut. Relatif, karena merupakan 
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tafsiran manusia, absolut, karena ketentuan Allah. Manusia hanya mampu 

berusaha mendekati kebenaran absolut. Di sinilah letak realtifnya dan 

kemungkinan revisi serta perbaikan setiap teori yang dilahirkan dalam 

Psikologi Islami. 

4. Berdasarkan itu, maka konsekuensi epistemologisnya adalah berdasarkan 

karakteristik dominan tampilan tingkah laku. Jika tampilannya dengan 

karakteristik empiris-sensual yang dominan, maka digunakan metode 

positivistik-kuantitatif-statistik. Tampilan dengan karakrteristik logik dan etik 

ditelaah dengan metode rasionalistik dan fenomenoiogik. Demikian 

seterusnya, berdasarkan karakteristik tampilan tingkah laku yang menj adi 

objek telaahan. 

5. Konsekuensi aksiologisnya adalah bahwa manusia dengan fi/rah-nya adalah 

makhluk yang memiliki sifat dasar baik. Tingkah laku buruk pada manusia 

adalah kondisi yang mendatang, bukan sifat dasarnya. Maka betapapun 

buruknya tingkah laku manusia, baginya senantiasa terbuka pintu untuk 

kembali kepada fi_trah-nya, yaitu kebaikan. Sejalan dengan itu, maka tujuan 

utama manusia dalam bertingkah laku adalah mencari ri<;f a Allah, yaitu 

mewujudkan (aktualisasi) sifat-sifat Allah pada dirinya Inilah makna 

mendekatkan diri (taqqarrub, 'ibadah) kepada Allah, yaitu dekat dengan 

makna sifat, bukan dengan makna ruang dan waktu. 
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B. Saran-saran 

1. Kepada para peminat Psikologi Islami disarankan bahwa dalam rangka 

inembentuk fonnulasi sosok ilmu Psikologi Islami untuk menjadi sebuah 

aliran baru dalam psikologi, maka masukan-masukan dari berbagai kalangan, -

baik dari dalam dan luar negeri-, berupa ide-ide, kritikan, saran-saran, perlu 

diterima sebagai bahan pertimbangan. Untuk mewadahi hal dimaksud perlu 

dibentuk suatu lembaga yang dapat menghimpun dan menyebar-luaskan ide-

ide yang berkembang mengenai Psikologi Islami. 

2. Kepada pemerintah dan pengelola Perguruan Tinggi diharapkan agar Psikologi 

Islami dapat diperkenalkan kepada mahasiswa dalam rangka menumbuhkan 

minat terhadap Psikologi Islami. Pengenalan dimaksud dapat dilakukan 

dengan membentuk satu matakuliah khusus, yaitu mata kuliah Psikologi 

Islami di berbagai Perguruan Tinggi Negeri maupun swasta, terutama IAIN 

danSTAIN. 

3. Kepada para peneliti, diharapkan agar penelitian ini dapat menjadi pembuka 

pemikiran untuk melahirkan ide-ide bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

tentang Psikologi Islami. Sasaran-sasaran penelitian dapat diarahkan kepada 

ide-ide Psikologi Islami dalam filsafat Islam, tasawuf Islam, Tafsir Al-Qur' an 

dan Had.is, dan yang tak kalah pentingnya adalah menemukan metodologi 

penelitian atau reseach tentang perilaku kehidupan orang Muslim. 

,,~ 

· <tl.f ANA 
·· .. <:\RIA 
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